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SAMBUTAN DEKAN/DIREKTUR SPs

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas karunia-Nya
kepada kita semua sehingga naskah Kurikulum Program Studi
S1 Pendidikan Seni Tari Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya
dapat terselesaikan dengan baik. Kurikulum merupakan ruh
bagi  penyelenggaraan  pendidikan, oleh  karenanya
pengembangan dan revisi kurikulum adalah suatu keniscayaan
bagi terwujudnya layanan pendidikan yang berkualitas.

Pengembangan  Kurikulum  Program  Studi Sl
Pendidikan Seni Tari Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya
dilakukan seiring dengan berbagai tuntutan perubahan akibat akselerasi perubahan yang
begitu cepat dalam berbagai aspek kehidupan. Program Studi S1 Pendidikan Seni Tari
diharapkan mampu menghasilkan lulusan unggul, berdaya saing, dan adaptif terhadap
tuntutan tersebut.

Pengembangan Kurikulum Program Studi S1 Pendidikan Seni Tari Fakultas
Bahasa, Seni, dan Budaya juga merujuk berbagai perubahan regulasi meliputi Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 53
Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, hasil evaluasi Kurikulum
2020, Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Peraturan Rektor UNY Nomor
4 Tahun 2025 tentang Panduan Pengembangan Kurikulum Universitas Negeri
Yogyakarta. Peradigma baru Pendidikan Abad XXI, Era Revolusi 5.0, Outcome Based
Education (OBE), dan kebutuhan akreditasi Internasional juga menjadi dasar dalam
merevitalisasi kurikulum agar relevan dengan perkembangan global. Melalui upaya
tersebut diharapkan lulusan S1 Pendidikan Seni Tari akan tampil menjadi lulusan yang
mampu berkontribusi optimal bagi pembangunan nasional dan berkiprah dalam lingkup
regional maupun global.

Ucapan terimakasih disampaikan kepada semua pihak yang membantu
terselesaikannya naskah Kurikulum Program Studi S1 Pendidikan Seni Tari Fakultas
Bahasa, Seni, dan Budaya. Semoga Allah SWT selalu memberikan rahmat dan barokah-
Nya kepada kita semua. Aamiin. Dekan Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya.

Dekan
Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya

Prof. Nur Hidayanto P.S.P., S.Pd., M.Pd., Ph.D



KATA PENGANTAR KOORPRODI PENDIDIKAN SENI TARI

Kurikulum merupakan sesuatu yang dinamis, selalu
berkembang sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, serta kebutuhan masyarakat.
Pengembangan bidang ilmu pendidikan seni tari di Perguruan
Tinggi khususnya pada jenjang sarjana S1 telah berada pada
suatu kondisi untuk memenuhi tuntutan diversifikasi profesi
lulusan yang tidak hanya menjadi pendidik tari tetapi bidang-
bidang lain yang relevan. Beberapa bidang profesi yang harus
disiapkan oleh Program Studi Pendidikan Seni Tari UNY di
samping sebagai guru adalah sebagai seorang seniman baik seniman pelaku, seniman
pencipta, maupun wirausahawan di bidang yang relevan dengan seni tari. Di samping
itu, lulusan program studi pendidikan seni tari juga harus dipersiapkan untuk
melanjutkan studi pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yaitu jenjang magister
(S2).

Kurikulum 2025 Program Studi Pendidikan Seni Tari FBSB didesain berbasis
outcome Based Education (OBE), dengan demikian lulusan nantinya tidak hanya
kompeten di bidangnya, namun mempunyai kapasitas atau kapabilitas yang baik di
bidangnya melalui beberapa aktivitas antara lain pembelajaran eksperiential dengan
cara praktik pada lingkungan yang sebenarnya, berlatih menggunakan pengetahuan
yang dimilikinya dalam berkarya secara kreatif dan berinovasi secara berkelanjutan,
serta pengembanga segala potensi soft skill seperti kepemimpinan, kolaborasi, berfikir
kritis, berkomunikasi, dan kreativitas. Penyusunan kurikulum ini sudah didasarkan atas
beberapa analisis awal, baik itu melalui penjaringan masukan dari berbagai pihak, yakni
pengguna lulusan, alumni, pakar kurikulum dari perguruan tinggi yang lain, dan hasil
tracer study.

Pada akhir kata pengantar ini, perkenankan saya sebagai Koorprodi Pendidikan
Seni Tari memohon tegur sapa berupa masukan-masukan dan do’a agar kurikulum ini
benar-benar menghadirkan berkah Allah SWT sehingga lulusan Program studi
Pendidikan Seni Tari FBSB UNY menjadi orang-orang yang bermanfaat dan berbudi
luhur.

Yogyakarta, April 2025
Koorprodi Pendidikan Seni Tari
FBSB Universitas Negeri Yogyakarta

Dr, Drs. Kusnadi, M.Pd.
NIP 196508131991011001
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VISI KEILMUAN PRODI

Mengembangkan ilmu pengetahuan secara monodisipliner atau interdisipliner,

yang berorientasi pada rumpun keilmuan bidang pendidikan dan pembelajaran tari,
pengkajian tari serta penciptaan tari untuk menghasilkan lulusan yang mampu berperan
sebagai pendidik tari, peneliti bidang tari dan pendidikan tari, pengelola pendidikan tari,
pelaku pertunjukan tari, dan wirausahawan di bidang tari serta melanjutkan studi pada
jenjang magister seni atau pendidikan seni berdasarkan nilai-nilai budaya lokal,
nasional, dan global.

MISI PROGRAM STUDI

1.

Menyelenggarakan pendidikan di bidang ilmu dan pendidikan seni tari yang
unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan berbasis perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, tangguh di
level nasional dan global, dan memiliki daya saing tinggi dalam dunia pendidikan
serta dunia professional

Menyelenggarakan penelitian, pengembangan, dan penyebarluasan bidang ilmu
dan pendidikan seni tari yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan,
berorientasi pada pelestarian dan pengembangan nilai-nilai budaya lokal dan
nasional untuk dapat berkontribusi positif bagi masyarakat dan dunia pendidikan,
baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.

Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang unggul, kreatif,
dan inovatif berkelanjutan berorientasi pada penerapan ilmu dan pendidikan seni
tari untuk memperkaya pemahaman budaya lokal dan nasional, serta meningkatkan
kualitas pendidikan di berbagai lapisan masyarakat, baik di tingkat lokal, nasional,
maupun internasional.



4.

Menyelenggarakan dan membangun jejaring kerja sama dengan dunia pendidikan,
dunia usaha dan industri, lembaga penelitian yang berkelanjutan di tingkat lokal,
nasional, dan internasional untuk mendukung pengembangan bidang ilmu dan
pendidikan seni tari serta menciptakan peluang bagi mahasiswa dan dosen untuk
terlibat dalam berbagai pendidikan, penelitian, dan budaya.

Menyelenggarakan tata kelola program studi yang transparan dan akuntabel,
berorientasi pada mutu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
yang inovatif berkelanjutan, serta memastikan pelayanan yang optimal bagi
mahasiswa, dosen, dan para pemangku kepentingan dengan menjaga kualitas
institusi secara keseluruhan, layanan, dan penjaminan mutu.

TUJUAN PROGRAM STUDI

1.

Menghasilkan lulusan yang unggul, kreatif, inovatif, berkelanjutan dalam bidang
ilmu dan pendidikan seni tari

Menghasilkan penemuan, pengembangan, dan penyebarluasan ilmu pengetahuan
dan teknologi bidang Pendidikan seni tari yang menyejahterakan individu dan
masyarakat, yang mendukung pembangunan daerah dan nasional, serta
berkontribusi terhadap pemecahan masalah global;

Terselenggaranya kegiatan pengabdian dan pemberdayaan untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dalam ilmu dan bidang Pendidikan seni tari.
Menghasilkan jejaring yang melibatkan masyarakat akademik, industri, dan media
di tingkat nasional maupun internasional dalam ilmu dan bidang Pendidikan seni
tari

Menghasilkan tata kelola program studi yang transparan dan akuntabel dalam
bidang pengembangan ilmu dan pendidikan seni tari.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu perguruan tinggi

terkemuka memiliki komitmen yang sangat kuat untuk mewujudkan lulusan
berkualitas tinggi. Komitmen tersebut diwujudkan dengan rekonstruksi kurikulum
yang adaptif, inovatif, dan kolaboratif; pembelajaran inovatif serta assessment yang
adaptif dan komprehensif. Kurikulum yang diharapkan adalah kurikulum yang lebih
inovatif, adaptif, fleksibel, dan kolaboratif selaras dengan perubahan kebutuhan
sumber daya manusia masadepan. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012).

Pengembangan Kurikulum UNY 2025 dilakukan berdasarkan hasil evaluasi
secara komprehensif dari penerapan Kurikulum UNY 2020 seiring dengan berbagai
tuntutan perubahan akibat akselerasi perubahan yang begitu cepat dalam berbagai
konteks. Pengembangan kurikulum juga merujuk berbagai perubahan regulasi
nasional meliputi: Undang-Undang Sistem Pendidikan Tinggi, Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia, dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Pengembangan
kurikulum juga merujuk kepada pencapaian visi maupun program prioritas
pengembangan UNY.

Tantangan yang dihadapi oleh perguruan tinggi dalam pengembangan
kurikulum di Era Industri 5.0 dengan berbagai atribut dalam konteks global maupun
regional adalah menghasilkan lulusan yang unggul, berdaya saing, dan adaptif
menghadapi tantangan di masa depan dengan bekal pengetahuan dan keterampilan
yang relevan serta nilai-nilai moral yang kuat. Sebagaimana diketahui Revolusi
Industri 5.0 mulai bergulir dengan fokus pada kolaborasi antara manusia dan mesin
untuk memberdayakan manusia agar dapat sepenuhnya memanfaatkan keterampilan

mereka serta menjadikan pekerjaan lebih aman, lebih efisien, dan lebih bermakna.



Kata kunci erat tersebut meliputi automation, robotization, big data analytics, smart
systems, virtualization, Al, machine learning and internet of things. Sistem-sistem
otomatisasi dan kecerdasan buatan (Al) tidak hanya digunakan untuk meningkatkan
efisiensi produksi, tetapi juga untuk meningkatkan keterlibatan manusia dalam
proses tersebut. Lulusan yang diharapkan adalah lulusan yang mampu berkontribusi
optimal bagi pembangunan nasional dan berkiprah dalam lingkup regional maupun
global. Perguruan tinggi termasuk UNY perlu melakukan reorientasi dan
rekonstruksi kurikulum yang mampu menjawab tantangan tersebut. Kemampuan
dalam hal leadership, language skills, IT literacy, dan writing skills perlu
mendapatkan porsi yang memadai.

Pengembangan Kurikulum UNY 2025 dilakukan dengan memperhatikan
konteks Pendidikan Abad 21 dengan tidak hanya mengutamakan penguasaan bidang
keilmuan/keahlian, tetapi juga menanamkan berbagai keterampilan (skills) yang
tertuang dalam Kecakapan Abad 21. Kecakapan Abad 21 yang dimaksudkan
meliputi life and career skills (kecakapan hidup dan kecakapan bekerja); learning and
innovation skills (kecakapan belajar dan berinovasi) dan information, media, and
technology skills (kecakapan terkait informasi, media, dan teknologi). Lulusan yang
diharapkan adalah lulusan yang memiliki kapabilitas komprehensif baik hard skills
maupun soft skills secara harmoni.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
menyatakan bahwa penyusunan kurikulum adalah hak perguruan tinggi, tetapi
selanjutnya dinyatakan bahwa penyusunan kurikulum harus mengacu kepada standar
nasional. Kurikulum sebagai sebuah rancangan terdiri atas empat unsur yakni
capaian pembelajaran, bahan kajian, proses pembelajaran untuk mencapai, dan
penilaian. Berdasarkan hal tersebut Pengembangan Kurikulum UNY 2025 dilakukan
dengan acuan Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang tertuang dalam
Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi. Penyusunan kurikulum selengkapnya mengacu pada delapan (8) Standar
Nasional Pendidikan yang dikelompokan lebih lanjut ke dalam Standar Luaran,

Standar Proses, dan Standar Isi.



Pengembangan Kurikulum 2025 mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) yang memuat sembilan (9) jenjang kualifikasi kompetensi. KKNI
merupakan acuan dalam menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan
antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja yang
dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran (learning outcomes). Setiap lulusan
perguruan tinggi, termasuk UNY harus mencapai jenjang tertentu dari KKNI.
Lulusan Program Sarjana dan Sarjana Terapan wajib mencapai KKNI level 6,
Program Profesi wajib mencapai KKNI level 7, Program Magister wajib mencapai
KKNI level 8, dan Program Doktor wajib mencapai KKNI level 9. Hal ini dilakukan
untuk menjamin agar lulusan memiliki kualifikasi yang setara dengan kualifikasi
yang disepakati dalam KKNI. Penyusunan kurikulum dimulai dengan menetapkan
profil lulusan yang dijabarkan menjadi rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan
(CPL). Rumusan kemampuan pada deskriptor KKNI dinyatakan dengan istilah
capaian pembelajaran (terjemahan dari learning outcomes) sedangkan kompetensi
tercakup di dalamnya atau merupakan bagian dari capaian pembelajaran (CP).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2022 tentang
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Yogyakarta menetapkan
visi “Menjadi universitas kependidikan kelas dunia yang unggul, kreatif, dan inovatif
berkelanjutan”. Dalam upaya perwujudan visi tersebut, Pengembangan Kurikulum
UNY 2025 dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai unggul, kreatif, dan
inovatif berkelanjutan dalam setiap tahapan implementasi kurikulum. Visi tersebut
dijabarkan dalam salah satu misi yaitu menyelenggarakan pendidikan jalur
akademik, vokasi, dan profesi untuk semua jenjang yang unggul, kreatif, inovatif,
dan berkelanjutan. Dalam konteks mewujudkan universitas kependidikan kelas
dunia, Kurikulum UNY 2025 dirancang untuk dapat menghasilkan lulusan yang
berkarakter, mampu beradaptasi, dan berjaya di tingkat regional maupun
internasional.

Kurikulum UNY 2025 dirancang dengan memperhatikan perkembangan
keilmuan dan paradigma baru dalam pengembangan kurikulum pendidikan tinggi.
Outcome Based Curriculum (OBC) sebagai bagian dari implementasi Outcome

Based Education (OBE) merupakan paradigma pengembangan kurikulum yang



digunakan selaras dengan Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi
Tahun 2024. Pengembangan Kurikulum dengan mendasarkan diri pada luaran atau
capaian pembelajaran lulusan ini diharapkan mampu merespons dinamika kebutuhan
sumber daya manusia, kebijakan pemerintah serta isu-isu global dalam pendidikan,
seperti konservasi biodiversitas, perubahan iklim, Millenium Development Goals
(MDGs), Sustainable Development Goals (SDGs), dan penguatan kewarganegaraan
global (global citizenship), serta orientasi pendidikan yang lebih inklusif, adaptif,
dan personal dalam rangka mencapai visi UNY sekaligus berkontribusi pada
pencapaian visi Indonesia Emas 2045. Melalui pendekatan ini, Kurikulum UNY
2025 diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul dalam aspek
akademis dan profesional; tetapi juga kolaboratif, responsif, dan adaptif terhadap
tantangan global dan lokal; serta memiliki komitmen terhadap nilai-nilai etis dan
keberlanjutan.

Secara teoretis maupun implementatif, pengembangan kurikulum dimulai dari
evaluasi terhadap kurikulum yang ada (hal-hal yang sudah baik dipertahankan atau
ditingkatkan, hal-hal yang masih kurang diperbaiki selaras dengan dinamika
perubahan eksternal dan kondisi internal) dilanjutkan dengan pengembangan
kurikulum, implementasi, dan evaluasi kembali. Agar proses pengembangan,
implementasi, maupun evaluasi kurikulum dapat dilakukan sistematis, terarah,
efektif dan efisien, diperlukan suatu panduan pengembangan kurikulum di tingkat
universitas. Buku Panduan Pengembangan Kurikulum UNY 2025 ini disiapkan
untuk membantu pihak-pihak terkait dalam merencanakan, melaksanakan,

mengevaluasi, dan melakukan peningkatan mutu berkelanjutan.

B. LANDASAN PENGEMBANGAN KURIKULUM
Pengembangan Kurikulum Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tidak

hanya didasarkan pada kebutuhan akademis dan tuntutan dunia kerja semata, tetapi
juga didasarkan pada berbagai landasan yang menyeluruh dan mendalam. Proses
pengembangan ini mengacu pada lima landasan utama yaitu: 1) Landasan Filosofis,

2) Landasan Sosiologis, 3) Landasan Psikologis, 4) Landasan Historis, dan 5)



Landasan Yuridis yang menjadi pijakan dalam merumuskan kurikulum yang holistik
dan relevan dengan berbagai aspek kehidupan.
1. Landasan Filosofis

Kurikulum UNY didasarkan pada landasan filosofis Pancasila dan
bertujuan untuk merumuskan pengetahuan Pancasilais. Pengetahuan Pancasilais
inilah yang akan menjadi landasan bagi peradaban Indonesia. Lembaga
pendidikan tinggi seperti UNY, memiliki tugas dan tanggung jawab untuk ikut
merumuskan pengetahuan Pancasilais, di samping melakukan pendidikan dan
pengajaran terkait dengan pengetahuan kepada generasi penerus. Sejalan dengan
itu, UNY memiliki slogan “leading in character education”. Peradaban Indonesia
didasarkan pada kebudayaan nasional dan kebudayaan Pancasila. Kebudayaan
Pancasila terdiri dari dua unsur yang mencerminkan dua motor penggerak
sejarah di Indonesia. Unsur pertama adalah kebudayaan modern beserta dengan
pengetahuan modern yang mendukungnya. Sejalan dengan itu, peradaban
Indonesia dibangun dalam bentuk negara modern (nation state system). Unsur
kedua adalah kebudayaan asli, termasuk agama-agama yang telah memberi
inspirasi terkait dengan niat dan tujuan pembentukan peradaban. Dalam Sejarah
Indonesia, agama memiliki peranan penting bagi pembentukan peradaban
sehingga lahir istilah “Bhineka Tunggal Ika”. Istilah ini sangat kompatibel
dengan istilah “toleransi” dalam peradaban modern sehingga ada keberlanjutan
antara kebudayaan asli dengan kebudayaan modern.

Pancasila memang digali dari tanah air Indonesia, sebagai hasil kompromi
antara berbagai kekuatan sosial-politik, di samping ditawarkan sebagai solusi
bagi krisis peradaban modern yang telah melahirkan berbagai perang dan gagal
menciptakan perdamaian dunia serta gagal mengatasi masalah kemanusiaan
global. Memang peradaban modern telah berhasil mengantarkan negara-negara
barat menjadi negara maju (a developed country), tetapi masih menyisakan PR
di belahan dunia lain karena peradaban barat bersifat antroposentris yang syarat
dengan kepentingan pribadi/nasional. Paradigma Pancasila diharapkan bisa
mengatasi krisis peradaban modern karena memberi tempat kepada agama-

agama untuk menyuntikan nilai-nilai spiritualitas kepada peradaban modern.



Memang hal ini tidak mudah karena terkait dengan kemampuan untuk
merumuskan pengetahuan Pancasilais.

Tingkat kemajuaan peradaban Indonesia tergantung pada kualitas
pengetahuan Pancasilais, yang dirumuskan berdasarkan kebudayaan Pancasila.
Jika Indonesia belum menjadi negara maju (a developed country) setelah 79
tahun merdeka berarti Indonesia belum berhasil merumuskan pengetahuan
Pancasilais secara baik. Memang kebudayaan nasional (Pancasila) bukan
sesuatu yang taken for granted, tetapi terkait juga dengan kemampuan untuk
mengintegrasikan kebudayaan modern beserta dengan system pengetahuan yang
membangunnya. Tingkat literasi siswa Indonesia yang rendah, seperti tercermin
dalam capaian PISA tahun 2023 yang lalu. Memang rangking tingkat literasi
Indonesia meningkat 5% dibandingkan tahun 2018, namun nilainya mengalami
penurunan. Hal tersebut terjadi karena penerapan Kurikulum 2013 Revisi 2017
maupun Kurikulum Merdeka belum disertai dengan perumusan pengetahuan
yang didasarkan pada kerangka teori peradaban modern.

2. Landasan Sosiologis
Landasan sosiologis dalam pengembangan kurikulum merujuk pada
pertimbangan-pertimbangan sosial yang mempengaruhi dan membentuk proses
pendidikan. Dalam konteks ini, kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen untuk memahami,
mengadaptasi, dan merespons dinamika sosial yang terjadi di masyarakat.
Landasan sosiologis melibatkan analisis terhadap berbagai faktor seperti struktur
sosial, nilai-nilai budaya, perubahan demografi, kebutuhan dunia kerja, serta
tantangan global yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. Berikut konteks
sosiologis yang dipertimbangkan dalam pengembangan
Kurikulum UNY 2025:
a. Perubahan Sosial dan Budaya: Masyarakat Indonesia dan dunia secara
umum sedang mengalami perubahan sosial dan budaya yang cepat,
terutama dipengaruhi oleh globalisasi, digitalisasi, dan perkembangan

teknologi. Kurikulum harus mampu mencerminkan perubahan ini dan



menyiapkan mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam
masyarakat yang semakin plural dan dinamis.

b. Kebutuhan Dunia Kerja: Dinamika pasar tenaga kerja juga menjadi
pertimbangan penting, di mana lulusan diharapkan memiliki kompetensi
yang sesuai dengan kebutuhan industri saat ini. Ini termasuk
keterampilan teknis, soft skills, serta kemampuan adaptasi terhadap
perubahan yang cepat di lingkungan kerja.

c. Keadilan Sosial dan Inklusi: Kurikulum harus mencerminkan komitmen
terhadap keadilan sosial dan inklusi, memastikan bahwa semua
mahasiswa, terlepas dari latar belakang sosial-ekonomi, budaya, atau
gender, memiliki akses yang setara terhadap pendidikan berkualitas. Ini
juga termasuk upaya untuk mengatasi kesenjangan pendidikan dan
memastikan bahwa pendidikan tinggi berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat secara luas.

Kurikulum UNY 2025 dikembangkan dengan landasan sosiologis yang kuat,
yang tercermin dalam berbagai aspek kurikulum, berikut:

a. Responsif terhadap Kebutuhan Sosial: Kurikulum dirancang untuk
responsif terhadap kebutuhan sosial yang terus berubah, dengan
memasukkan isu-isu kontemporer seperti keberlanjutan lingkungan,
etika digital, dan kewirausahaan sosial ke dalam mata kuliah dan
kegiatan akademik lainnya. Ini memungkinkan mahasiswa untuk
memahami dan memberikan solusi terhadap masalah-masalah sosial
yang ada di masyarakat.

b. Fleksibilitas dan Adaptasi: Menyadari adanya diversitas dalam
kebutuhan dan latar belakang mahasiswa, Kurikulum UNY 2025
memberikan fleksibilitas dalam jalur pembelajaran melalui program
pembelajaran luar kampus. Mahasiswa dapat memilih mata kuliah,
program magang, atau proyek sosial yang sesuai dengan minat dan
aspirasi karier mereka, sehingga mereka dapat mengembangkan diri
secara optimal sesuai dengan konteks sosial di mana mereka akan

berkiprah.



c. Pembentukan Karakter Sosial: Kurikulum juga menekankan pentingnya
pembentukan karakter dan nilai-nilai sosial, seperti kerjasama,
kepemimpinan, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Melalui kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler yang dirancang khusus, mahasiswa
diajak untuk terlibat dalam masyarakat dan mengembangkan
pemahaman yang mendalam tentang peran mereka sebagai warga negara
yang aktif dan bertanggung jawab. Dengan landasan sosiologis ini,
Kurikulum UNY 2025 tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan
lulusan yang kompeten secara akademis, tetapi juga berorientasi pada
pembentukan individu yang siap berkontribusi positif dalam kehidupan
sosial, mampu menghadapi tantangan global, dan berperan aktif dalam
pembangunan masyarakat yang lebih adil dan inklusif.

3. Landasan Psikologis

Landasan psikologis dalam pengembangan Kurikulum UNY 2025 berfokus
pada pemahaman mendalam tentang karakteristik mahasiswa sebagai individu
yang belajar di tahap dewasa. Mahasiswa memiliki ciri khas dalam proses
pembelajaran yang berbeda dengan siswa pada tingkat pendidikan sebelumnya,
sehingga pendekatan pendidikan di perguruan tinggi harus disesuaikan dengan
prinsip-prinsip andragogy, yaitu metode pembelajaran yang berpusat pada orang
dewasa. Berdasarkan landasan psikologis ini, Kurikulum UNY 2025
diorientasikan untuk menghasilkan mahasiswa yang mandiri, inovatif, dan
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan. Pembelajaran di UNY
difokuskan pada integrasi tiga pendekatan utama sebagai berikut:

a. Teori Belajar dan perkembangan aspek berpikir: Kurikulum UNY 2025
mengacu pada pemahaman tentang bagaimana mahasiswa mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai melalui pengalaman,
instruksi atau interaksi dengan lingkungan. Mahasiswa didorong untuk
mengembangkan kemampuan dalam berpikir lebih logis, abstrak, serta
mampu memecahkan masalah yang lebih kompleks dari waktu ke waktu
berdasarkan dari proses belajar.



b. Emosi: Lebih jauh dari Teori Belajar dan perkembangan aspek berpikir,
Kurikulum  UNY 2025 juga menerapkan emosi dalam proses
pembelajaran mahasiswa. Pemahaman tentang bagaimana emosi
mempengaruhi motivasi, konsentrasi, keterlibatan, serta pengolahan
informasi dapat membantu mahasiswa mengelola emosi secara lebih
efektif. Dengan meningkatkan kecerdasan emosional dan belajar cara
mengelola stres, mahasiswa dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih produktif dan menyenangkan, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil akademis dan kesejahteraan mereka.
c. Psikomotorik: Dalam disiplin llmu yang membutuhkan keterampilan
praktis dan teknis. Pengembangan keterampilan psikomotorik yang
efektif melalui latihan, umpan balik, dan pengulangan dapat membantu
mahasiswa untuk lebih siap dalam mengaplikasikan pengetahuan mereka
dalam situasi dunia nyata. Pembelajaran yang melibatkan keterampilan
psikomotorik juga memperkuat integrasi antara kognisi dan tindakan
fisik, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan dan kesiapan
profesional mahasiswa. Dengan teori belajar dan perkembangan aspek
berpikir, emosi dan psikomotorik dalam Kurikulum UNY 2025, UNY
berupaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang fleksibel, inovatif,
dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa. Melalui pendekatan ini,
kurikulum diorientasikan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya
memiliki  pengetahuan dan keterampilan yang relevan, tetapi juga
memiliki kemampuan untuk terus belajar dan beradaptasi dalam
menghadapi tantangan di masa depan. Kurikulum ini dirancang untuk
membentuk lulusan yang siap menjadi pemimpin, inovator, dan
pembelajar sepanjang hayat.
4. Landasan Historis

Landasan historis dalam pengembangan Panduan Kurikulum UNY 2025
merupakan pijakan penting yang menghubungkan antara warisan masa lalu
dengan  kebutuhan masa kini dan masa depan. Landasan ini bertujuan

memastikan bahwa  kurikulum tidak hanya mampu beradaptasi dengan



perkembangan zaman tetapi juga tetap menjaga dan mewariskan nilai-nilai
budaya serta sejarah keemasan bangsa kepada generasi berikutnya. Dengan
demikian, mahasiswa tidak hanya belajar sesuai dengan konteks dan tantangan
zaman mereka, tetapi juga memperoleh pemahaman mendalam tentang warisan
sejarah dan budaya yang membentuk identitas mereka sebagai individu dan
warga negara. Sejarah UNY dimulai dari pengembangan Fakultas Pedagogi di
Universitas Gadjah Mada (UGM), menjadi Institut Keguruan dan 1limu
Pendidikan (IKIP) Yogyakarta pada tahun 1965, yang selanjutnya mendapat
perluasan mandat menjadi UNY pada tahun 1999. Mandat yang lebih luas ini
memberikan kesempatan bagi UNY untuk mengembangkan bidang keahlian
murni, baik ilmu sains, teknologi, sosial dan humaniora serta terapannya dalam
rangka memperkuat pengembangan bidang pendidikan. Komitmen utama UNY
tidak berubah walaupun kelembagaan mengalami perubahan. Komitmen yang
dimaksud meliputi: (1) menyiapkan mahasiswa agar menjadi pendidik dan tenaga
kependidikan yang mumpuni atau unggul yang selaras dengan kebutuhan
pendidik dan tenaga kependidikan di Indonesia, (2) meneliti dan
mengembangkan ilmu pendidikan, dan (3) melakukan pengabdian pada
masyarakat khususnya untuk bidang pendidikan. Penggunaan Landasan Historis
dalam Kurikulum UNY 2025, meliputi sebagai berikut:

a. Memfasilitasi Pembelajaran Sesuai dengan Zaman: Kurikulum UNY
2025 dirancang untuk memberikan mahasiswa pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan konteks perkembangan zaman. Hal ini
mencakup pemahaman tentang teknologi terbaru, dinamika sosial, dan
tantangan global yang dihadapi di abad ke-21. Dengan landasan historis,
kurikulum ini tidak hanya mencerminkan perkembangan mutakhir tetapi
juga mengintegrasikan pembelajaran dari masa lalu, sehingga mahasiswa
dapat memahami bagaimana sejarah berperan dalam membentuk dunia
saat ini.

b. Mewariskan Nilai Budaya dan Sejarah Keemasan Bangsa: Salah satu
tujuan utama dari landasan historis adalah untuk memastikan bahwa

kurikulum mampu mewariskan nilai-nilai budaya dan sejarah bangsa
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kepada mahasiswa. Kurikulum UNY 2025 memuat komponen-
komponen yang mengajarkan sejarah dan budaya lokal, nasional, dan
global, dengan cara yang relevan dan inspiratif. Mahasiswa diajak untuk
mengkaji dan mengapresiasi warisan sejarah yang kaya, serta memahami
peran dan kontribusi bangsa dalam perkembangan peradaban dunia.
Transformasi Sejarah ke dalam Konteks Modern: Landasan historis
dalam Kurikulum UNY 2025 juga mencakup upaya untuk
mentransformasikan nilai-nilai dan pelajaran dari sejarah ke dalam
konteks pembelajaran di era modern. Mahasiswa diajarkan untuk
menerapkan hikmah dan prinsip dari sejarah keemasan bangsa dalam
menghadapi tantangan masa Kkini dan masa depan. Ini termasuk
pembelajaran tentang strategi-strategi sukses dari masa lalu yang dapat
diadaptasi untuk memecahkan masalah kontemporer, serta nilai-nilai
etika dan moral yang tetap relevan.

Mempersiapkan Mahasiswa di Era Industri 4.0 serta Masyarakat 5.0:
Kurikulum UNY 2025 dirancang untuk mempersiapkan mahasiswa agar
siap menghadapi dan berperan aktif dalam Era Industri 4.0 dan
Masyarakat 5.0. Landasan historis membantu  mahasiswa untuk
memahami bagaimana revolusi industri sebelumnya telah membentuk
dunia saat ini, serta bagaimana mereka dapat menjadi inovator dan
pemimpin dalam transformasi digital dan sosial yang sedang berlangsung.
Kurikulum ini mengajarkan keterampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif
yang dibutuhkan untuk  membaca dan merespons tanda-tanda
perkembangan yang terus berubah. Dengan landasan historis yang kuat,
Kurikulum UNY 2025 tidak hanya bertujuan untuk menciptakan lulusan
yang kompeten secara teknis dan profesional, tetapi juga individu yang
memiliki pemahaman mendalam tentang warisan sejarah dan budaya
mereka. Ini memungkinkan lulusan UNY untuk tidak hanya beradaptasi
dengan perubahan zaman tetapi juga berkontribusi secara signifikan
dalam membentuk masa depan yang lebih baik, baik dalam skala lokal

maupun global.
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5. Landasan Yuridis

a.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5336);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi
Badan Hukum Universitas Negeri Yogyakarta;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 73 Tahun 2013, tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan
Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 7 Tahun 2020 tentang
Pendirian Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan
Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta;
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
6 Tahun 2022 tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi,
Gelar, dan Kesetaraan ljazah Perguruan Tinggi Negara Lain;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 53
tahun 2023, tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 123
Tahun 2019 tentang Magang dan Pengakuan Satuan Kredit Semester
Magang Industri untuk Program Sarjana dan Sarjana Terapan;
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k. Peraturan Rektor Nomor tentang Panduan Akademik Universitas Negeri
Yogyakarta;

I. Peraturan Rektor UNY Nomor 15 Tahun 2023 tentang Peraturan
Akademik UNY;

m. Keputusan Rektor UNY Nomor 682 tentang Revisi Kurikulum Prodi
Sarjana UNY.

C. VISI, MISI, TUJUAN, DAN STRATEGI UNIVERSITAS DAN
FAKULTAS

1. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Universitas Negeri Yogyakarta

a. Visi

Menjadi universitas kependidikan kelas dunia yang unggul, kreatif, dan

inovatif berkelanjutan

b. Misi

1) menyelenggarakan pendidikan jalur akademik, vokasi, dan profesi yang
unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan;

2) menyelenggarakan penelitian dan pengembangan di bidang ilmu sains dan
teknologi, sosial humaniora, olahraga-kesehatan, dan senibudaya yang
unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan;

3) menyelenggarakan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang unggul,
kreatif, dan inovatif berkelanjutan bagi pemberdayaan dan kesejahteraan
masyarakat;

4) menyelenggarakan dan membangun jejaring yang berkelanjutan di tingkat.
nasional dan internasional;

5) dan menyelenggarakan tata kelola kelembagaan, layanan, dan penjaminan
mutu yang transparan dan akuntabel.

c. Tujuan

1) menghasilkan lulusan yang unggul, kreatif, inovatif, takwa, mandiri, dan
cendekia;

2) menghasilkan penemuan, pengembangan, dan penyebarluasan ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, dan/ atau olahraga yang menyejahterakan

13



individu dan masyarakat, yang mendukung pembangunan daerah dan
nasional, serta berkontribusi terhadap pemecahan masalah global;

3) terselenggaranya kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat
yang mendorong pengembangan potensi manusia, masyarakat, dan alam
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat;

4) menghasilkan jejaring yang melibatkan masyarakat, akademik, industri,
dan media di tingkat nasional maupun internasional;

5) dan menghasilkan tata kelola universitas transparan dan akuntabel dalam
pelaksanaan otonomi perguruan tinggi.

d. Strategi

Strategi pencapaian visi, misi, dan tujuan UNY meliputi berbagai bidang yaitu:
1. Bidang Pendidikan

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran melampaui Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SNPT).
b. Meningkatkan Mobilitas Internasional
c. Meningkatkan keterpaduan tri dharma pendidikan tinggi dalam
pembelajaran
d. Meningkatkan implementasi pendidikan karakter berjati diri Indonesia
e. Memaksimalkan peran stakeholder sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)
2. Penelitian
a. Meningkatkan relevansi dan produktivitas penelitian
b. Meningkatkan kinerja penelitian
c. Meningkatkan kualitas penerbitan jurnal
3. PKM

a. Meningkatkan relevansi dan produktivitas PPM
b. Meningkatkan kinerja PPM

4. Sumber Daya Manusia

a. Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi dosen

b. Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan

5. Kemahasiswaan
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a. Meningkatkan kualitas kemahasiswaan
b. Meningkatnya keterlacakan alumni
c. Meningkatkan peran alumni
6. Kewirausahaan
a. Menguatkan kapasitas inovatif
b. Meningkatkan kualitas kewirausahaan
7. Tata Pamong dan Kerja sama
a. Mewujudkan tata pamong yang baik
b. Menata Program studi
c. Mewujudkan tata kelola dan dukungan yang tinggi
d. Meningkatkan kualitas kelembagaan Iptek
e. Menguatkan program internasional dan reputasi akademik melalui kerja
sama
f. Meningkatkan peringkat UNY
8. Keuangan
a. Meningkatkan kinerja dan akuntabilitas keuangan
9. Sarana dan Prasarana
a. Menguatkan prasarana pendukung
b. Menguatkan sarana pendukung
10. Layanan
a. Meningkatkan kualitas layanan berbasis TIK
b. Meningkatkan database akademik

2. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya
a. Visi
Menjadi fakultas kependidikan kelas dunia yang unggul, kreatif, dan inovatif
berkelanjutan dalam bidang ilmu dan pendidikan bahasa, sastra, seni, dan
budaya berlandaskan nilai-nilai budaya lokal dan nasional
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan di bidang ilmu dan pendidikan bahasa, sastra,

seni, dan budaya yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan berbasis
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2)

3)

4)

5)

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menghasilkan lulusan
yang kompeten, tangguh di level nasional dan global, dan memiliki daya
saing tinggi dalam dunia pendidikan serta dunia professional
Menyelenggarakan penelitian, pengembangan, dan penyebarluasan bidang
ilmu dan pendidikan bahasa, sastra, seni, dan budaya yang unggul, kreatif,
dan inovatif berkelanjutan, berorientasi pada pelestarian dan pengembangan
nilai-nilai budaya lokal dan nasional untuk dapat berkontribusi positif bagi
masyarakat dan dunia pendidikan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun
internasional.

Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang unggul,
kreatif, dan inovatif berkelanjutan berorientasi pada penerapan ilmu dan
pendidikan bahasa, sastra, seni, dan budaya untuk memperkaya pemahaman
budaya lokal dan nasional, serta meningkatkan kualitas pendidikan di
berbagai lapisan masyarakat, baik di tingkat lokal, nasional, maupun
internasional.

Menyelenggarakan dan membangun jejaring kerja sama dengan dunia
pendidikan, dunia usaha dan industri, Lembaga penelitian yang berkelanjutan
di tingkat lokal, nasional, dan internasional untuk mendukung pengembangan
bidang ilmu dan pendidikan bahasa, sastra, seni, dan budaya serta
menciptakan peluang bagi mahasiswa dan dosen untuk terlibat dalam
berbagai pendidikan, penelitian, dan budaya.

Menyelenggarakan tata kelola fakultas yang transparan dan akuntabel,
berorientasi pada mutu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat yang inovatif berkelanjutan, serta memastikan pelayanan yang
optimal bagi mahasiswa, dosen, dan para pemangku kepentingan dengan

menjaga kualitas institusi secara keseluruhan, layanan, dan penjaminan mutu.

c. Tujuan

1)

2)

Menghasilkan lulusan yang unggul, kreatif, inovatif, berkelanjutan dalam
bidang ilmu dan pendidikan bahasa, sastra, seni, dan budaya.
Menghasilkan penemuan, pengembangan, dan penyebarluasan ilmu

pengetahuan dan teknologi bidang pendidikan, bahasa, sastra, seni, dan
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budaya yang menyejahterakan individu dan masyarakat, yang mendukung
pembangunan daerah dan nasional, serta berkontribusi terhadap pemecahan

masalah global.

3) Terselenggaranya kegiatan pengabdian dan pemberdayaan untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dalam ilmu dan bidang pendidikan,
bahasa, sastra, seni, dan budaya.
4) Menghasilkan jejaring yang melibatkan masyarakat, akademik, industri, dan
media di tingkat nasional maupun internasional dalam ilmu dan bidang
pendidikan, bahasa, sastra, seni, dan budaya.
5) Menghasilkan tata kelola fakultas yang transparan dan akuntabel dalam
bidang pengembangan ilmu dan pendidikan bahasa, sastra, seni, dan budaya.
d. Strategi
1) Bidang Pendidikan
a) Meningkatkan kualitas pembelajaran melampaui Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SNPT).

b) Meningkatkan Mobilitas Internasional

c) Meningkatkan keterpaduan tri dharma pendidikan tinggi dalam
pembelajaran

d) Meningkatkan implementasi pendidikan karakter berjati diri Indonesia
dalam bidang pendidikan, bahasa, sastra, seni, dan budaya

e) Memaksimalkan peran stakeholder sesuai tuntutan perkembangan
IPTEKS

2) Bidang Penelitian

a) Meningkatkan relevansi dan produktivitas penelitian dalam bidang ilmu
dan pendidikan, bahasa, sastra, seni, dan budaya
b) Meningkatkan kinerja penelitian dalam bidang ilmu dan pendidikan,
bahasa, sastra, seni, dan budaya
¢) Meningkatkan kualitas penerbitan jurnal
3) Bidang PkM

a) Meningkatkan relevansi dan produktivitas PkM
b) Meningkatkan kinerja PkM
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4) Sumber Daya Manusia
a) Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi dosen
b) Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan
5) Bidang Kemahasiswaan
a) Meningkatkan kualitas kemahasiswaan
b) Meningkatnya keterlacakan alumni
c) Meningkatkan peran alumni
6) Bidang Kewirausahaan
a) Menguatkan kapasitas inovatif
b) Meningkatkan kualitas kewirausahaan
7) Bidang Tata Pamong dan Kerja sama
a) Mewujudkan tata pamong yang baik
b) Menata Program studi
c) Mewujudkan tata Kelola dan dukungan yang tinggi
d) Meningkatkan kualitas kelembagaan IPTEKS
e) Menguatkan program internasional dan reputasi akademik melalui kerja
sama
f) Mendukung pemeringkatan universitas
8) Bidang Keuangan
a) Meningkatkan kinerja dan akuntabilitas keuangan
9) Bidang Sarana dan Prasarana
a) Menguatkan prasarana pendukung
b) Menguatkan sarana pendukung
10) Bidang Layanan
a) Meningkatkan kualitas layanan berbasis TIK
b) Meningkatkan database akademik

D. TAHAPAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

Tahapan pengembangan kurikulum dimulai dari analisis kebutuhan (market
signal) melalui evaluasi kurikulum berupa pengukuran ketercapaian CPL kurikulum
yang sedang berjalan, tracer study, masukan masukan pengguna lulusan, alumni, dan
ahli di bidangnya. Evaluasi kurikulum juga dilakukan dengan mengkaji
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang yang relevan, kebutuhan
pasar kerja, serta visi dan nilai- nilai yang dikembangkan oleh setiap institusi
(scientific version). Tahapan analisis kebutuhan (market signal) dan kajian-kajian
yang dilakukan oleh program studi sesuai dengan disiplin bidang ilmunya (scientific
vision) menghasilkan Profil Lulusan. Selanjutnya dari profil lulusan tersebut
dirumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), bahan kajian, mata kuliah beserta
bobot sks dan struktur kurikulum. Tahap berikutnya adalah perumusan strategi
pembelajaran dan penilaian. Secara skematis, tahapan tersebut disajikan dalam
Gambar 1 berikut.

Analisis SWOT Tracer Study / Need
Program Studi Assessment

(Scientific Vision) (Market Signal)

Profil Lulusan

i

Kompetensi Lulusan (Learning Outcome)

T

Bahan Kajian

Membentuk Mata Kuliah
dan Menetapkan SKS

Struktur Kurikulum
(Distribusi Tiap Semester)

—
Rancangan Pembelajaran | ey
—

Strategi Peniloion

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Kurikulum

Secara rinci, tahapan pengembangan kurikulum sebagaimana Gambar 1 di
atas dapat diuraikan secara rinci sebagai berikut.
1. Penetapan profil lulusan
Profil lulusan adalah peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang keahlian
atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya. Profil ditetapkan
berdasarkan hasil kajian terhadap kebutuhan pasar kerja yang dibutuhkan
pemerintah dan dunia usaha maupun industri, serta kebutuhan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seyogyanya profil lulusan
program studi disusun oleh kelompok program studi (prodi) sejenis, sehingga
terjadi kesepakatan yang dapat diterima dan dijadikan rujukan secara nasional.
Lulusan prodi untuk dapat menjalankan peran-peran yang dinyatakan dalam
profil tersebut diperlukan kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan CPL.
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2.

3.

4.

Merumuskan Kompetensi Lulusan (Learning Outcome) atau Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL)

Penetapan Standar Kompetensi Lulusan dirumuskan dengan mengintegrasikan
nilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang menunjukkan capaian
mahasiswa dari hasil pembelajarannya pada akhir program pendidikan tinggi.
Kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan tidak lagi dijabarkan secara
rinci. Penetapan capaian pembelajaran dirumuskan dengan mengintegrasikan
nilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Permendikbudristek No. 53 Tahun
2023)

Penentuan bahan kajian dan materi pembelajaran

Di setiap butir CPL prodi mengandung bahan kajian yang akan digunakan untuk
membentuk mata kuliah. Bahan kajian tersebut dapat berupa satu atau lebih
cabang ilmu berserta ranting ilmunya, atau sekelompok pengetahuan yang telah
terintegrasi dalam suatu pengetahuan baru yang sudah disepakati oleh forum
prodi sejenis sebagai ciri bidang ilmu prodi tersebut. Dari bahan kajian
selanjutnya diuraikan menjadi lebih rinci menjadi materi pembelajaran. Tingkat
keluasan dan kedalaman materi pembelajaran mengacu pada CPL

Pembentukan mata kuliah dan penetapan besarnya sks

Penetapan mata kuliah untuk kurikulum yang sedang berjalan dilakukan dengan
mengevaluasi tiap-tiap mata kuliah dengan acuan CPL prodi yang telah
ditetapkan terlebih dahulu. Evaluasi dilakukan dengan mengkaji seberapa jauh
keterkaitan setiap mata kuliah (materi pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian,
dan penilaian) dengan CPL yang telah dirumuskan. Pembentukan mata kuliah
baru didasarkan pada beberapa butir CPL yang dibebankan padanya.

Besarnya bobot sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang dibutuhkan
oleh mahasiswa untuk dapat memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam
sebuah mata kuliah. Unsur penentu perkiraan besaran bobot sks meliputi: tingkat
kemampuan yang harus dicapai; kedalaman dan keluasan materi pembelajaran
yang harus dikuasai; dan metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk
mencapai kemampuan tersebut

Penyusunan Organisasi Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum

Organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum perlu dilakukan secara cermat
dan sistematik untuk memastikan tahapan belajar mahasiswa telah sesuai,
menjamin pembelajaran terselenggara secara efisien dan efektif untuk mencapai
CPL Prodi. Organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum terdiri dari
organisasi horisontal dan organisasi vertical. Organisasi mata kuliah horisontal
dalam semester dimaksudkan untuk perluasan wacana dan keterampilan
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6.

7.

mahasiswa dalam konteks yang lebih luas. Sedangkan organisasi mata kuliah
secara vertikal dalam jenjang semester dimaksudkan untuk memberikan ke
dalam penguasaan kemampuan sesuai dengan tingkat kesulitan belajar untuk
mencapai CPL Program studi yang telah ditetapkan.

Rancangan Proses Pembelajaran

Perencanaan proses pembelajaran merupakan kegiatan perumusan: (a) capaian
pembelajaran yang menjadi tujuan belajar; (b) cara mencapai tujuan belajar
melalui strategi dan metode pembelajaran; dan (c) cara menilai ketercapaian
capaian pembelajaran. Pelaksanaan Proses pembelajaran merupakan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara terstruktur sesuai dengan arahan
dosen dan/atau tim dosen pengampu dengan bentuk, strategi, dan metode
pembelajaran tertentu.

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pelaksanaan proses pembelajaran
diselenggarakan dengan: (a) menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
inklusif, kolaboratif, kreatif, dan efektif; (b) memberikan kesempatan belajar
yang sama tanpa membedakan latar belakang pendidikan, sosial, ekonomi,
budaya, bahasa, jalur penerimaan mahasiswa, dan kebutuhan khusus mahasiswa;
(c) menjamin keamanan, kenyamanan, dan Kkesejahteraan hidup sivitas
akademika; dan (d) memberikan fleksibilitas dalam proses pendidikan untuk
memfasilitasi pendidikan berkelanjutan sepanjang hayat

Strategi Penilaian Pembelajaran

Penilaian proses pembelajaran merupakan kegiatan asesmen terhadap
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian proses pembelajaran dilakukan
oleh dosen dan/atau tim dosen pengampu dalam koordinasi unit pengelola
program studi.

Penilaian hasil belajar dilakukan secara valid, reliabel, transparan, akuntabel,
berkeadilan, objektif, dan edukatif. Penilaian hasil belajar mahasiswa berbentuk
penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif bertujuan untuk: (a)
memantau perkembangan belajar mahasiswa; (b) memberikan umpan balik agar
mahasiswa memenuhi capaian pembelajarannya; dan (c) memperbaiki proses
pembelajaran. Sedangkan penilaian sumatif bertujuan untuk menilai pencapaian
hasil belajar mahasiswa sebagai dasar penentuan kelulusan mata kuliah dan
kelulusan program studi, dengan mengacu pada pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan. Penilaian sumatif dilakukan dalam bentuk ujian tertulis,
ujian lisan, penilaian proyek, penilaian tugas, uji kompetensi, dan/atau bentuk
peilaian lain yang sejenis.

21



KURIKULUM PROGRAM STUDI PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN SENI TARI

A. RASIONAL

Program studi Pendidikan Seni Tari FBSB Universitas Negeri Yogyakarta
jenjang S1 dibuka pertama kali pada tahun 1984 berdasarkan Keputusan Ditjen
DIKTI No: 31/DIKTI/Kep/1084 di bawah naungan Fakultas Pendidikan Bahasa dan
Seni (FPBS) IKIP Yogyakarta. Pembukaan jenjang S1 ini bersamaan waktunya
dengan pembukan jenjang D3 menyusul jenjang D2 yang terlebih dahulu ada. Dalam
perkembangan selanjutnya jenjang D2 dan jenjang D3 dihapus berdasarkan
pertimbangan pengembangan kualifikasi akademik dan profesional calon guru yang
mengajar di sekolah-sekolah.

Sepanjang perjalanan dari tahun 1984 sampai dengan tahun 2025 Program
studi Pendidikan Seni Tari telah menerapkan beberapa kurikulum yang disesuaikan
dengan kondisi, situasi, dan kebutuhan lapangan pada zamannya. Kurikulum terakhir
yang diterapkan adalah Kuikulum 2020 yang dikenal dengan istilah Kurikulum
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kurikulum 2020 tersebut memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan potensi dan minatnya melalui
beberapa pilihan program yang dikenal dengan paket 512, 611, atau 602. Secara
konseptual kurikulum 2020 bagus, namun dalam pelaksanaannya agak rumit
pengelolaannya, oleh karena itu, untuk menyederhanakan Kurikulum 2020 dilakukan
revisi, sehingga muncullah Kurikulum 2022 yang kembali menggunakan kurikulum
tunggal. Baik Kurikulum 2020 maupun Kurikulum 2022 (revisi Kurikulum 2022)
berupaya mendekatkan mahasiswa dengan dunia kerja melalui berbagai program
MBKM seperti magang, proyek independen di pedesaan, kampus mengajar,
pertukaran mahasiswa, dan sebagainya yang memberikan kesempatan kepada
mahasiswa belajar di luar program studinya baik di dalam kampus maupun di luar
kampus.

Masyarakat terus berubah dan berkembang seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Bidang profesi lulusan juga juga semakin
luas. Menyadari hal tersebut, kebutuhan untuk menyempurnakan kurikulum harus
senantiasa dilakukan agar lulusan yang dihasilkan oleh Program Studi Pendidikan
Seni Tari sesuai dengan kebutuhan masyarakat di masa depan. Berdasarkan
Permendikbudristek 53  Tahun 2023 pemerintah merekomendasikan adanya
penyempurnaan kurikulum yang sudah ada dengan dengan berorientasi outcome
yang dikenal dengan Kurikulum OBE (outcome based education). Dengan
kurikulum OBE diharapkan lulusan Program Studi Pendidikan Seni Tari lebih dekat
dengan bidang profesi yang relevan. Oleh karena itu, kurikulum ini mengakomodasi
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masukan dari berbagai pihak baik itu dunia usaha dan industri (DUDI), pengguna
lulusan, alumni, dan pihak-pihak lain.

B. EVALUASI KURIKULUM DAN TRACER STUDY

Mekanisme monitoring dan evlauasi pelaksanaan Kurikulum secara umum
dibagi dalam 2 tahapan yakni jangka pendek dan jangka panjang. Evaluasi jangka
pendek fokus pada pemantauan efektivitas kurikulum dalam proses pembelajaran,
sementara evaluasi jangka panjang bertujuan untuk meninjau dan memperbaiki
seluruh isi kurikulum secara komprehensif.

1. Evaluasi Jangka Pendek: Hasil monitoring dan evaluasi jangka pendek adalah
untuk mengkaji metode pembelajaran suatu materi silabus permatakuliahan pada
kurikulum yang sedang berlaku. Hasil pemantauan dan evaluasi jangka pendek ini
dapat dipergunakan sebagai acuan bagi perbaikan silabus matakuliah pada
kurikulum yang sedang berlaku. Fokusnya pada pemantauan efektivitas
kurikulum selama implementasi, termasuk metode pembelajaran, materi ajar, dan
pencapaian tujuan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan adalah (a) Mengkaji
metode pembelajaran per mata kuliah. (b) Mengumpulkan data dari berbagai
sumber, seperti prestasi akademik mahasiswa, umpan balik dari peserta didik dan
guru, dan hasil Tracer Study. (c) Menganalisis data untuk mengidentifikasi
masalah dan area yang perlu ditingkatkan. Tujuannya untuk Meningkatkan
efektivitas kurikulum, mengidentifikasi masalah, dan membuat perbaikan
secepatnya. Contoh: Penilaian harian, ujian tengah semester, ujian akhir
semester, survei kepuasan mahasiswa.

2. Evaluasi Jangka Panjang: Evaluasi berjangka panjang (4 tahunan) adalah evaluasi
yang bersifat menyeluruh dalam rangka peninjauan dan perbaikan keseluruhan isi
kurikulum sesuai dengan masa keberlakuannya. Evaluasi dilakukan oleh tim
kurikulum masing-masing Program Studi dengan berkoordinasi pada tingkat
universitas. Fokusnya pada peninjauan dan perbaikan keseluruhan isi kurikulum,
termasuk tujuan, materi, metode pembelajaran, dan asesmen. Kegiatan yang
dilakukan (a) Mengajukan usulan perubahan kurikulum berdasarkan data dan
informasi yang dikumpulkan selama evaluasi jangka pendek. (b) Meninjau
kembali kurikulum dengan mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan,
kebutuhan pasar kerja, dan perubahan konteks pendidikan. (c) Melakukan revisi
dan perbaikan kurikulum berdasarkan temuan evaluasi. Tujuannya untuk
Memastikan kurikulum relevan, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan saat ini.
Contoh: Revisi kurikulum setelah periode tertentu (misalnya setiap 4 tahun),
Tracer Study, dan kajian kebutuhan pasar kerja.

Secara umum, evaluasi kurikulum merupakan proses berkelanjutan yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, mahasiswa, pengelola pendidikan,
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dan masyarakat. Hasil evaluasi digunakan untuk meningkatkan kualitas
kurikulum dan pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang
kompeten dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
hasil pelaksanaan kurikulum yang telah dan sedang berjalan. Melalui evaluasi
kurikulum dapat dijaring masukan dan kebutuhan dari masyarakat, dunia
kerja/industri, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, pemerintah, kementerian
pendidikan, badan akreditasi, departemen, fakultas, universitas, dan pihak terkait
lainnya. Tracer Study dilakukan terhadap kinerja para lulusan dan kepuasan
pengguna lulusan. Kepuasan pengguna menunjukkan bahwa lulusan bermutu baik,
sebaliknya, ketidakpuasan pengguna menjadi input bagi prodi untuk perbaikan.

Evaluasi kurikulum berupa analisis ketercapaian tujuan prodi (PEO) dapat
dilakukan dengan direct atau indirect assessment meliputi:
o Senior Questionnaire

Exit survey
Alumny survey/tracer study
Survey pengguna lulusan
Fundamentals of Engineering (FE) examination results
Course assessments by individual instructors and students.
Input from the members of the Board of Advisors of Department
Students entering graduate programs

o O O O O O O

1. Hasil Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study

Berikut adalah rangkuman dari hasil evaluasi kurikulum prodi
Tabel 3. Ringkasan Hasil Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study

Tingkat Kepentingan

Diterima (v
Isi Masukan (v) v)

5 4 1312 1 Ya | Tidak

A. Masukan dan Kebutuhan dari
Masyarakat

B. Masukan dan Kebutuhan dari Dunia
Kerja/Industri

1. Peningkatan penguasaan bahasa v %
asing
2. Penambahan kompetensi | v %

broadcasting dan literasi digital

C. Masukan dan Kebutuhan dari
Alumni
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Tingkat Kepentingan

Diterima (v
Isi Masukan (V) v)

54 [3|2| 1| Ya |Tidak

A. Masukan dan Kebutuhan dari

Masyarakat

1. CPL lebih disederhanakan dan % %
disesuaikan dengan kebutuhan
lapangan

2. Matakuliah folklore sebaiknya % v
disesuaikan

3. penambahan SKS pada mata v %
kuliah  tari  klasik  gaya
yogyakarta

4. perlu keseimbangan mata kuliah % %

praktik dan teori

D. Masukan dan Kebutuhan dari
Pengguna Lulusan

1. Mendatangkan guru-guru untuk % %
memningkatkan keterampilan
mengajar  sebelum  Praktik
Kependidikan.

2. Pendidikan Keyogyakartaan | v %
perlu  mendapat  perhatian
sebagai bekal moral dan
tatakrama

3. matakuliah kewirausahaan perlu | v %
praktik agar ada wujud konkret
pengaplikasian keilmuan.

4. matakuliah  karawitan  dan \Y; \Y;
tembang perlu ditingkatkan

E. Masukan dari Advisory Board dan
sejenisnya)

F. Masukan dan Kebutuhan dari
Pemerintah (Peraturan
Perundangan)

G. Masukan dari Badan Akreditasi

H. Masukan dan Kebutuhan dari
Departemen

1. perlu diperkenalkan tari | v %
mancanegara untuk Dance Sport
internasional

2. mata kuliah kebugaran dapat | v %
dikolaborasi dengan olah tubuh
agar linear dengan rumpun ilmu.
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Tingkat Kepentingan Diterima (v)
Isi Masukan (V)
5 4 31211 Ya | Tidak
A. Masukan dan Kebutuhan dari
Masyarakat
I. Masukan dan Kebutuhan dari
Fakultas
J. Masukan dan Kebutuhan dari
Universitas

Keterangan: 5= sangat penting, 4= penting, 3 = cukup penting, 2 = tidak penting,

1 = sangat tidak penting

2. Rumusan Perubahan Kurikulum Program Studi
Berdasarkan hasil evaluasi kurikulum dan tracer study tersebut disusun

perbaikan yang akan dilakukan dalam penyusunan kurikulum berikutnya.

Tabel 4. Dimensi Perubahan hasil Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study

Aspek
Perubahan

Kurikulum 2020

Kurikulum 2025

1. Kompetensi
lulusan (masukan

kewirausahaan
yang dirasa tidak

dari  penggunan
lulusan)

2. Produk luaran | Matakuliah Matakuliah Pemasaran dan
matakuliah Kewirausahaan Jaringan

Permendikbud
Tahun 2020)

No.3

sesuai dengan
kompetensi
3. Capaian disajikan rinci meliputi | disajikan terintegrasi sebagai
Pembelajaran sikap, pengetahuan, | keutuhan kompetensi yang
Lulusan keterampilan  khusus, | terintegrasi meliputi sikap,
dan keterampilan | pengetahuan, keterampilan
umum (berdasarkan | khusus, keterampilan umum

(berdasarkan
Permendikbudristek
Tahun 2023)

No.53

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui secara rinci perubahan-perubahan
yang terjadi dan diakomodasi dalam kurikulum baru berdasarkan masukan-masukan
dari evaluasi kurikulum sebelumnya. Proses perubahan kurikulum merupakan
perubahan yang kontinyu berdasarkan hasil evaluasi kurikulum sebelumnya. Dengan
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demikian perubahan kurikulum merupakan proses perbaikan berkelanjutan
berdasarkan hasil evaluasi terhadap kondisi sebelumnya dan saat ini.

C. VISI, MISI, DAN TUJUAN PENDIDIKAN PROGRAM STUDI

1. Visi Keilmuan dan Visi Kelembagaan Program Studi Pendidikan
Seni Tari FBSB Universitas Negeri Yogyakarta

Visi keilmuan Program Studi Pendidikan Seni Tari FBSB Universitas
Negeri Yogyakarta adalah mengembangkan ilmu pengetahuan secara
monodisipliner atau interdisipliner, yang berorientasi pada rumpun keilmuan
bidang pendidikan dan pembelajaran tari, pengkajian tari serta penciptaan tari
untuk menghasilkan lulusan yang mampu berperan sebagai pendidik tari, peneliti
bidang tari dan pendidikan tari, pengelola pendidikan tari, pelaku pertunjukan tari,
dan wirausahawan di bidang tari serta melanjutkan studi pada jenjang magister seni
atau pendidikan seni berdasarkan nilai-nilai budaya lokal, nasional, dan global.

Visi kelembagaan Program Studi Pendidikan Seni Tari FBSB Universitas
Negeri Yogyakarta adalah menjadi program studi kependidikan kelas dunia yang
unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan dalam bidang ilmu dan pendidikan seni

tari berlandaskan nilai-nilai budaya lokal, nasional, dan global.

2. Misi Program Studi Pendidikan Seni Tari FBSB Universitas Negeri
Yogyakarta

a. Menyelenggarakan pendidikan di bidang ilmu dan pendidikan seni tari yang
unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan berbasis perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, tangguh
di level nasional dan global, dan memiliki daya saing tinggi dalam dunia

pendidikan serta dunia professional.

b. Menyelenggarakan penelitian, pengembangan, dan penyebarluasan bidang ilmu
dan pendidikan seni tari yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan,
berorientasi pada pelestarian dan pengembangan nilai-nilai budaya lokal dan
nasional untuk dapat berkontribusi positif bagi masyarakat dan dunia pendidikan,

baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.
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c. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang unggul, kreatif,
dan inovatif berkelanjutan berorientasi pada penerapan ilmu dan pendidikan seni
tari untuk memperkaya pemahaman budaya lokal dan nasional, serta
meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai lapisan masyarakat, baik di tingkat

lokal, nasional, maupun internasional.

d. Menyelenggarakan dan membangun jejaring kerja sama dengan dunia
pendidikan, dunia usaha dan industri, lembaga penelitian yang berkelanjutan di
tingkat lokal, nasional, dan internasional untuk mendukung pengembangan
bidang ilmu dan pendidikan seni tari serta menciptakan peluang bagi mahasiswa
dan dosen untuk terlibat dalam berbagai pendidikan, penelitian, dan budaya.

e. Menyelenggarakan tata kelola program studi yang transparan dan akuntabel,
berorientasi pada mutu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat yang inovatif berkelanjutan, serta memastikan pelayanan yang
optimal bagi mahasiswa, dosen, dan para pemangku kepentingan dengan menjaga

kualitas institusi secara keseluruhan, layanan, dan penjaminan mutu.

3. Tujuan Pendidikan Program Studi.
a. Rumusan Tujuan Pendidikan Program Studi (TPP) Pendidikan Seni Tari

Tujuan Pendidikan Program Studi (TPP) atau dikenal pula dengan Programme
Educational Outcome-PEO adalah pernyataan yang secara luas menggambarkan
pencapaian karir dan profesional yang disiapkan oleh program studi untuk dicapai
oleh lulusannya dalam beberapa tahun pertama (3-5 tahun) setelah peserta didik lulus
(Abet, 2008). Rumusan Tujuan Pendidikan Program Studi Pendidikan Seni Tari
adalah sebagai berikut.

TPP 1. Memiliki pengetahuan yang mendalam dalam bidang pendidikan seni tari
dan mampu menerapkan dalam mengidentifikasi, memformulasi, dan
menyelesaikan permasalahan dalam bidang pendidikan seni tari.

TPP 2: Memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan dan
mampu beradaptasi secara tepat terhadap tuntutan kompetensi baru dan

perubahan lingkungan yang cepat dalam bidang pendidikan seni tari.
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TPP 3: Menunjukkan kemampuan profesionalisme tingkat tinggi, bertanggung
jawab secara etis dan sosial, berkomunikasi secara efektif, kolaborasi, dan

mampu mengembangkan diri secara nasional maupun internasional.

b. Kesesuaian Tujuan Pendidikan Program Studi dengan Visi Perguruan Tinggi,
Fakultas, dan Program Studi

Pemastian kesesuaian TPP dengan visi perguruan tinggi, fakultas, maupun
program studi dapat dijelaskan secara narasi yang dipadukan dengan matrik atau
tabel kesesuaian. Tabel berikut dapat digunakan untuk memastikan kesesuaian antara

TPP dengan visi perguruan tinggi, fakultas, maupun program studi.

Tabel 4 .Matrik Kesesuaian TPP dengan Visi Perguruan Tinggi, Fakultas, dan
Program Studi

Visi UNY Visi F.akultas Bahasa, Visi Keilmuan Prodi
Seni, dan Budaya
TPP un Kreat Inovatif un Kreat Inovatif un Inovatif
99 ) Berkelan 99 . Berkelan 99 kreatif | Berkelan
ul if . ul if . ul .
jutan jutan jutan
TPP1 | v \Y; \Y;
TPP 2 \Y \Y; \Y} \Y} \Y} \Y;
TPP 3 \Y; \Y} \Y}

c. Kesesuaian Tujuan Pendidikan Program Studi dengan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI)

Untuk memastikan keterpenuhan persyaratan level kompetensi yang tertuang
dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) diperlukan pemastian
kesesuaian antara TPP dengan level KKNI level 6 (untuk Sarjana/Sarjana Terapan).
Berikut adalah pemastian kesesuaian antara tujuan pendidikan program studi (TPP)
dengan deskriptor KKNI.
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Tabel 2. Kesesuaian Tujuan Pendidikan Program Studi Pendidikan Seni Tari
dengan KKNI level 6

Tujuan Pendidikan
Deskriptor KKNI Level 6 Program Studi
TPP1 | TPP2 | TPP3

Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan
memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya dalam
penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi
terhadap situasi yang dihadapi.

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan
tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian
khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara \ \
mendalam, serta mampu memformulasikan
penyelesaian masalah prosedural.

Mampu mengambil keputusan yang tepat
berdasarkan analisis informasi dan data, dan

V \Y

mampu memberikan petunjuk dalam memilih \
berbagai alternatif solusi secara mandiri dan

kelompok.

Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan

dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil \

kerja organisasi.

4. Strategi Program Studi

Strategi yang dipergunakan program studi dalam pencapaian tujuan
pendidikan Program Studi Pendidikan Seni Tari dilakukan melalui berbagai aktivitas
pada berbagai bidang sebagai berikut.

a.Bidang Pendidikan

1)Meningkatkan kualitas pembelajaran melampaui Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SNPT).

2)Meningkatkan Mobilitas Internasional

3)Meningkatkan keterpaduan tri dharma pendidikan tinggi dalam pembelajaran

4)Meningkatkan implementasi pendidikan karakter berjati diri Indonesia dalam
bidang Pendidikan seni tari.

5)Memaksimalkan peran stakeholder sesuai tuntutan perkembangan IPTEKS

b. Bidang Penelitian
1) Meningkatkan relevansi dan produktivitas penelitian dalam bidang ilmu dan
pendidikan seni tari.
2) Meningkatkan kinerja penelitian dalam bidang ilmu dan pendidikan seni tari.
3) Meningkatkan kualitas penerbitan jurnal
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c. Bidang PkM
1)Meningkatkan relevansi dan produktivitas PkM
2)Meningkatkan kinerja PkM

d. Sumber Daya Manusia
1)Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi dosen
2)Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan

e. Bidang Kemahasiswaan
1)Meningkatkan kualitas kemahasiswaan
2)Meningkatnya keterlacakan alumni
3)Meningkatkan peran alumni

f. Bidang Kewirausahaan
1)Menguatkan kapasitas inovatif
2)Meningkatkan kualitas kewirausahaan

g. Bidang Tata Pamong dan Kerja sama
1)Mewujudkan tata pamong yang baik
2)Menata Program studi
3)Mewujudkan tata Kelola dan dukungan yang tinggi
4)Meningkatkan kualitas kelembagaan IPTEKS
5)Menguatkan program internasional dan reputasi akademik melalui kerja sama
6)Mendukung pemeringkatan universitas

h. Bidang Keuangan
1)Meningkatkan kinerja dan akuntabilitas keuangan

i. Bidang Sarana dan Prasarana
1)Menguatkan prasarana pendukung
2)Menguatkan sarana pendukung

j. Bidang Layanan
1)Meningkatkan kualitas layanan berbasis TIK
2)Meningkatkan database akademik

D. PROFIL LULUSAN

1. Profil Lulusan dan Deskripsi Profil Lulusan Program Studi
Pendidikan Seni Tari

Profil lulusan Program Studi Pendidikan Seni Tari FBSB didasarkan pada
hasil kesepakatan Musyawarah Nasional Asosiasi Program Studi Pendidikan Seni
Drama, Tari, dan Tari (AP2SENI) di Denpasar pada Tahun 2021 yaitu menjadi
pendidik tari, peneliti bidang tari dan Pendidikan tari, pengelola pendidikan tari,
pelaku pertunjukan tari, dan wirausahawan bidang tari.
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NO PROFIL DESKRIPSI PROFIL

PL 1 | Pendidik Pendidik yang mampu merancang, melaksanakan, dan
Tari mengevaluasi pembelajaran tari serta mengembangkan

berbagai perangkat pembelajaran tari baik berupa bahan
ajar, media, LKPD, maupun instrumen evaluasi.

PL 2 | Peneliti Peneliti bidang tari serta pendidikan dan pembelajaran
bidang Tari | tari baik dalam konteks tari sebagai teks, belajar tentang
dan tari (learning about dance), belajar dengan tari (learning
Pendidikan | with dance), dan belajar melalui tari (learning through
Tari dance).

PL 3 | Pengelola Pengelola pendidikan tari baik formal di sekolah maupun
Pendidikan | non formal di sanggar-sanggar, padepokan, atau
Tari lembaga-lembaga pelatihan perseorangan (private).

PL 4 | Pelaku Pelaku pertunjukan tari baik sebagai koreografer, penari,
Pertunjukan | perias & busana tari, penata panggung, penata lighting,
Tari peTari iringan tari, dokumentasi tari, dan personil

menejemen pertunjukan tari.

PL5 | Wirausahaw | Wirausahawan di bidang tari yang mampu melakukan
an bidang [ rias pertunjukan, produksi asesoris tari, produksi busana
Tari tari, mengelola pertunjukan tari sebagai bagian dari

aktivitas budaya masyarakat.

2. Kesesuaian Profil Lulusan dengan Tujuan Pendidikan Program

Studi
Untuk memastikan kesesuaian antara profil lulusan dengan tujuan pendidikan
program studi dapat dilakukan melalui matrik atau tabel kesesuaian profil lulusan
dengan TPP sebagai berikut.
Tabel 5 Kesesuaian Profil Lulusan dengan Tujuan Pendidikan Program Studi

Pendidikan Seni Tari FBSB UNY

No Profil Lulusan TPP1| TPP2 | TPP3
1 Pendidik Tari \ \Y \Y
2 Peneliti bidang Tari dan Pendidikan Tari \Y/ V
3 Pengelola Pendidikan Tari \Y/ \/
4 Pelaku Pertunjukan Tari \Y/
5 Wirausahawan bidang Tari \Y \
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E. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

1. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Tabel 6. CPL Program Studi S1 Pendidikan Seni Tari

No

Deskripsi CPL

CPL-1

Memiliki pemahaman mendalam tentang sejarah dan perkembangan
tari, teori dan estetika tari, jenis dan klasifikasi tari, struktur dan elemen
tari, fungsi dan makna tari, notasi dan dokumentasi tari, dan tari dalam
konteks globalisasi sebagai guru seni tari yang berkarakter profesional,
adaptif terhadap perkembangan global, serta berperan aktif dalam
pelestarian dan pengembangan budaya nasional melalui pendidikan seni
tari yang kreatif dan inklusif.

CPL-2

Mampu menganalisis, menginterpretasi, dan mengkritisi pertunjukan
tari secara akademik dan profesional dengan memahami elemen Gerak
dan elemen-elemen tari yang lain, konteks budaya, serta estetika tari
serta mengkaji dan mengembangkan pendidikan dan pembelajaran tari
pada aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun  penilaian beserta
perangkat-perangkatnya melalui suatu aktivitas penelitian maupun
aktivitas pemecahan masalah umum yang memiliki tanggung jawab dan
kreativitas dalam  mendokumentasikan, = mengevaluasi, serta
mengadaptasi tari dan Pendidikan tari dalam berbagai media dan
teknologi untuk pelestarian dan pengembangan seni tari di era global.

CPL-3

Mampu menggunakan berbagai teori penciptaan tari, penyajian tari,
pengelolaan produksi tari pengelolaan pendidikan, pelatihan, dan
pembelajaran tari dalam merancang dan membuat karya tari dalam
berbagai bentuk, corak, dan gaya tari, menyajikan karya tari, mengelola
pertunjukan tari, mengelola pendidikan dan pelatihan tari, dan
berwirausaha dalam bidang yang relevan dengan tari dan elemen-
elemennya secara profesional, kreatif, inovatif, dan berkelanjutan
dengan memperhatikan perkembangan teknologi, budaya, dan
kebutuhan lokal, nasional, dan global.

CPL-4

Mampu menerapkan dasar-dasar nilai agama, etika, estetika, budaya
nasional, kesadaran kebinekaan, kemampuan berfikir abstrak,
kemampuan berkomunikasi, dalam mensikapi dan memecahkan
berbagai permasalahan yang kompleks pada bidang seni tari maupun
kehidupan sehari-hari secara santun, elegan, dan sesuai dengan budaya
bangsa.
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Tabel 7. Identifikasi Struktur CPL berdasarkan [Kemampuan], [Bahan Kajian], dan

[Konteks]
CPL Pernyataan CPL Kemampuan | Bahan Kajian Konteks
(Behavior) (Subject (Context)
Matter)

CPL-1 | Memiliki pemahaman sejarah dan | sebagai
mendalam tentang sejarah | Pemahaman | perkembangan | guru  seni
dan perkembangan tari, tari, teori dan |tari  yang
teori dan estetika tari, estetika  tari, | berkarakter
jenis dan Klasifikasi tari, jenis dan | profesional,
struktur dan elemen tari, klasifikasi tari, | adaptif
fungsi dan makna tari, struktur ~ dan | terhadap
notasi dan dokumentasi elemen  tari, | perkembang
tari, dan tari dalam fungsi dan [ an global,
konteks globalisasi makna tari, | serta
sebagai guru seni tari notasi dan | berperan
yang berkarakter dokumentasi aktif dalam
profesional, adaptif tari, dan tari | pelestarian
terhadap perkembangan dalam konteks | dan
global, serta berperan globalisasi pengemban
aktif dalam pelestarian gan budaya
dan pengembangan nasional
budaya nasional melalui melalui
pendidikan seni tari yang pendidikan
kreatif dan inklusif. seni tari

yang kreatif
dan inklusif.

CPL-2 | Mampu menganalisis, | menganalisis, | pertunjukan aktivitas
menginterpretasi, dan | menginterpre | tari, penelitian
mengkritisi  pertunjukan | tasi, dan pendidikan dan | maupun
tari secara akademik dan | mengkritisi. | pembelajaran | aktivitas
profesional dengan | mengembang | tari. pemecahan
memahami elemen Gerak | kan masalah
dan elemen-elemen tari umum yang
yang lain, konteks memiliki
budaya, serta estetika tari tanggung
serta  mengkaji  dan jawab dan
mengembangkan kreativitas
pendidikan dan dalam
pembelajaran tari pada mendokume
aspek perencanaan, ntasikan,
pelaksanaan, maupun mengevalua
penilaian beserta s, serta
perangkat-perangkatnya mengadapta
melalui suatu aktivitas si tari dan

34




penelitian maupun Pendidikan
aktivitas pemecahan tari dalam
masalah umum  yang berbagai
memiliki tanggung jawab media dan
dan kreativitas dalam teknologi
mendokumentasikan, untuk
mengevaluasi, serta pelestarian
mengadaptasi tari  dan dan
Pendidikan tari dalam pengemban
berbagai media dan gan seni tari
teknologi untuk di era
pelestarian dan global.
pengembangan seni tari di

era global.

CPL-3 | Mampu  menggunakan | merancang, karya tari, secara
berbagai teori penciptaan | membuat pendidikan dan | profesional,
tari,  penyajian  tari, | karya, pelatihan tari, | kreatif,
pengelolaan produksi tari | menyajikan,, | bidang yang inovatif, dan
pengelolaan pendidikan, | mengelola, relevan dengan | berkelanjuta
pelatihan, dan | berwirausaha | seni tari. n  dengan
pembelajaran tari dalam memperhati
merancang dan membuat kan
karya tari dalam berbagai perkembang
bentuk, corak, dan gaya an
tari, menyajikan karya teknologi,
tari, mengelola budaya, dan
pertunjukan tari, kebutuhan
mengelola pendidikan dan lokal,
pelatihan tari, dan nasional,
berwirausaha dalam dan global.
bidang yang relevan
dengan tari dan elemen-
elemennya secara
profesional, kreatif,
inovatif, dan
berkelanjutan dengan
memperhatikan
perkembangan teknologi,
budaya, dan kebutuhan
lokal, nasional, dan
global.

CPL-4 | Mampu menerapkan | menerapkan | dasar-dasar mensikapi
dasar-dasar nilai agama, nilai  agama, | dan
etika, estetika, budaya etika, estetika, | memecahka
nasional, kesadaran budaya n berbagai
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kebinekaan, kemampuan nasional, permasalaha
berfikir abstrak, kesadaran n yang
kemampuan kebinekaan, kompleks
berkomunikasi,  dalam kemampuan pada bidang
mensikapi dan berfikir seni tari
memecahkan  berbagai abstrak, maupun
permasalahan yang kemampuan kehidupan
kompleks pada bidang berkomunikasi | sehari-hari
seni tari maupun secara
kehidupan sehari-hari santun,
secara santun, elegan, dan elegan, dan
sesuai dengan budaya sesuai
bangsa. dengan
budaya
bangsa.

2. Kesesuaian Capaian pembelajaran Lulusan dengan Tujuan

Pendidikan Program Studi

CPL merupakan penjabaran dari TPP, sehingga perlu pemastian apakah
seluruh TPP sudah terdistribusi dalam CPL. Sebaliknya apakah semua CPL terkait
dengan TPP, sehingga tidak ada CPL di luar TPP. Tabel berikut merumuskan

kesesuaian antara CPL dengan TPP.

Tabel 8. Kesesuaian antara CPL dan TPP

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

TPP 1

TPP 2

TPP 3

CPL 1: Memiliki pemahaman mendalam tentang sejarah
dan perkembangan tari, teori dan estetika tari, jenis dan
klasifikasi tari, struktur dan elemen tari, fungsi dan
makna tari, notasi dan dokumentasi tari, dan tari dalam
konteks globalisasi sebagai guru seni tari yang
berkarakter profesional, adaptif terhadap perkembangan
global, serta berperan aktif dalam pelestarian dan
pengembangan budaya nasional melalui pendidikan seni
tari yang kreatif dan inklusif.

CPL 2: Mampu menganalisis, menginterpretasi, dan
mengkritisi  pertunjukan tari secara akademik dan
profesional dengan memahami elemen Gerak dan
elemen-elemen tari yang lain, konteks budaya, serta
estetika tari serta mengkaji dan mengembangkan
pendidikan dan pembelajaran tari pada aspek
perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian beserta
perangkat-perangkatnya  melalui  suatu  aktivitas
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penelitian maupun aktivitas pemecahan masalah umum
yang memiliki tanggung jawab dan kreativitas dalam
mendokumentasikan, mengevaluasi, serta mengadaptasi
tari dan Pendidikan tari dalam berbagai media dan
teknologi untuk pelestarian dan pengembangan seni tari
di era global.

CPL 3: Mampu menggunakan berbagai teori penciptaan
tari, penyajian tari, pengelolaan produksi tari pengelolaan
pendidikan, pelatihan, dan pembelajaran tari dalam
merancang dan membuat karya tari dalam berbagai
bentuk, corak, dan gaya tari, menyajikan karya tari,
mengelola pertunjukan tari, mengelola pendidikan dan
pelatihan tari, dan berwirausaha dalam bidang yang
relevan dengan tari dan elemen-elemennya secara
profesional, kreatif, inovatif, dan berkelanjutan dengan
memperhatikan perkembangan teknologi, budaya, dan
kebutuhan lokal, nasional, dan global.

CPL 4: Mampu menerapkan dasar-dasar nilai agama,
etika, estetika, budaya nasional, kesadaran kebinekaan,
kemampuan berfikir abstrak, kemampuan
berkomunikasi, dalam mensikapi dan memecahkan
berbagai permasalahan yang kompleks pada bidang seni
tari maupun kehidupan sehari-hari secara santun, elegan,
dan sesuai dengan budaya bangsa.

Berdasarkan matrik atau tabel kesesuaian antara CPL dgan TPP di atas, dapat
diketahui bahwa semua TPP terjabarkan dalam CPL. Demikian sebaliknya semua

CPL mendukung adanya TPP, dan tidak ada CPL di luar TPP.

3. Kesesuaian Capaian Pembelajaran Lulusan dengan Profil Lulusan
Tabel berikut merupakan kesesuaian kesesuaian antara Capaian Pembelajaran

Lulusan dengan profil lulusan.

Tabel 8. Tabel Kesesuaian antara Capaian Pembelajaran Lulusan dengan Profil

Lulusan
: CPL
Profil Lulusan 1 > 3 T2
Pendidik Tari N N N[ A
Peneliti bidang Tari dan Pendidikan Tari N N N[ A
Pengelola Pendidikan Tari N N N[ A
Pelaku Pertunjukan Tari N N N[ A
Wirausahawan bidang Tari N N R
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F. BAHAN KAJIAN DAN PEMBENTUKAN MATA KULIAH

1. Pemilihan Bahan Kajian dan Materi Pembelajaran

Bahan kajian (subject matters) adalah topik atau materi yang menjadi fokus
dalam suatu pembelajaran atau penelitian. Ini mencakup teori, konsep, dan isu yang
relevan dalam disiplin ilmu tertentu. Bahan kajian membantu mendefinisikan tujuan
dan metodologi pembelajaran, serta membimbing pengembangan kurikulum. Dalam
konteks penelitian, bahan kajian sering kali mencakup fenomena atau masalah terkini
yang perlu dianalisis. Sedangkan menurut KPT 2024- Direktorat Pembelajaran
Pendidikan Tinggi, bahan kajian merujuk pada topik atau materi yang menjadi fokus
dalam kurikulum pendidikan tinggi. Ini mencakup konten yang relevan dan terkini
dalam disiplin ilmu tertentu, serta keterampilan yang perlu dikuasai mahasiswa.
Bahan kajian dirancang untuk mendukung pengembangan kompetensi, mendorong
pemikiran Kritis, dan mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di dunia
kerja. Dengan penekanan pada relevansi dan aplikabilitas, bahan kajian diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan lulusan yang siap
berkontribusi secara efektif dalam masyarakat. Bahan Kajian Prodi Pendidikan Seni
Tari adalah sebagai berikut:

Bahan kajian sesuai rumpun mata kuliah adalah sebagai berikut:

Rumpun Makul

Bahan Kajian

Mata Kuliah Wajib Kurikulum
(MKWK)

Kurikulum Seni

Mata Kuliah Wajib Universitas
(MKWU)

IImu Agama

Ilmu Bahasa

IImu Pendidikan

Ilmu Kewarganegaraan
IiImu Keolahragaan

Mata Kuliah Fakultas (MKF)

Apresiasi Budaya
Statistika
Broadcasting
IImu Bahasa

Mata Kuliah Pondasi Keilmuan
Prodi (MKPKP)

Kajian Teori Tari
Teknik dan Praktek Tari
Koreografi

Produksi Tari

Mata Kuliah Dasar Kependidikan
(MKDK)

Ilmu Pendidikan
Ilmu Sosioantropology

Mata Kuliah Keterampilan Proses
Pembelajaran (MKKPP)

Teknologi Pembelajaran
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Mata Kuliah Pembelajaran Luar
Kampus (MKPLK)

Sosiologi

Praktik Kependidikan (PK)

Kurikulum Seni
Teknologi Pembelajaran

Mata

Kuliah
Kompetensi (MKTK)

Tambahan

Kewirausahaan
Literasi Gigital

2. Kesesuaian CPL dengan Bahan Kajian

Kesesuaian antara Capaian Pembelajaran Lulusan dengan Bahan Kajian disajikan

pada tabel . berikut.

CPL Rumpun Makul Bahan Kajian
CPL 4. Mata Kuliah Wajib | llmu Agama
Kurikulum (MKWK) IImu Kewarganegaraan
IImu Bahasa
CPL 4. Mata Kuliah Wajib | Ilmu Keolahragaan
Universitas (MKWU) IImu Pendidikan
CPL 3. Mata Kuliah Fakultas (MKF) | Apresiasi Budaya
Statistika
Broadcasting
IImu Bahasa
CPL 3. Mata Kuliah Pondasi | Kajian Teori tari
Keilmuan Prodi (MKPKP) Teknik dan Praktek Tari
Koreografi
Produksi Tari
CPL 2: Mata Kuliah Dasar | llmu Pendidikan
Kependidikan (MKDK)
CPL 1 dan | Mata Kuliah Keterampilan | Teknologi Pembelajaran Tari
CPL 2. Proses Pembelajaran
(MKKPP)
CPL 4. Mata Kuliah Pembelajaran | Sosiologi
Luar Kampus (MKPLK)
CPL 1 dan | Praktik Kependidikan (PK) Kurikulum Seni
CPL 2 Teknologi Pembelajaran Tari
CPL 3. Mata  Kuliah  Tambahan | Kewirausahaan
Kompetensi (MKTK) Literasi Gigital

3. Penetapan Mata Kuliah berdasarkan hasil evaluasi

Penetapan mata kuliah untuk kurikulum yang sedang berjalan dilakukan dengan
mengevaluasi tiap-tiap mata kuliah dengan acuan CPL prodi yang telah ditetapkan
terlebih dahulu. Evaluasi dilakukan dengan mengkaji seberapa jauh keterkaitan
setiap mata kuliah (materi pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian, dan penilaian)
dengan CPL yang telah dirumuskan.
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Tabel10. Penetapan Mata Kuliah berdasarkan Hasil Evaluasi

CPL - Mata Kuliah Jml
Program MKWK MKWU MKF MKDK

Studi MK1 [ MK2 | MK3 |MK4 | MK5 |[MK6|MK7|MKS8|MK9 | MK10| MK11| MK12| MK13| MK14
CPL1 0 1 0 0 0 5
CPL2
CPL3
CPL4 () 0 0 0 0 0 0 0 0 9
Kesimpulan Dipertahankan (memenuhi CPL) 14

G. STRUKTUR KURIKULUM DAN SEBARAN MATA KULIAH

1. Struktur Kurikulum
Organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum dilakukan secara cermat

dan sistematik untuk memastikan tahapan belajar mahasiswa telah sesuai, menjamin
pembelajaran terselenggara secara efisien dan efektif untuk mencapai CPL Prodi.
Organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum terdiri dari organisasi horisontal
dan organisasi vertical. Organisasi mata kuliah horisontal dalam semester
dimaksudkan untuk perluasan wacana dan keterampilan mahasiswa dalam konteks
yang lebih luas. Sedangkan organisasi mata kuliah secara vertikal dalam jenjang
semester dimaksudkan untuk memberikan ke dalam penguasaan kemampuan sesuai
dengan tingkat kesulitan belajar untuk mencapai CPL Program studi yang telah
ditetapkan.

Berikut adalah penyajian organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum.
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Gambar 3. Organisasi Mata Kuliah Program Studi Pendidikan Seni Tari
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Tabel 12. Beban Belajar, masa Tempuh Kurikulum, dan Distribusi Beban
Belajar
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Kurikulum Program Studi Pendidikan Seni tari FBSB UNY dirancang
dengan beban belajar sejumlah 146 sks dan masa tempuh kurikulum delapan
semester. Dengan demikian mahasiswa dapat lulus setelah menempuh sejumlah 146
sks. Rincian Kelompok Mata Kuliah dan besaran sks disajikan dengan rincian
sebagai berikut

2. Distribusi Mata Kuliah

Untuk memudahkan dalam implementasinya, struktur kurikulum perlu
disajikan dalam distribusi mata kuliah setiap semester. Berikut adalah contoh
penyajian distribusi mata kuliah setiap semester.
Tabel 13. Kelompok Mata Kuliah dan besaran sks

No Mata Kuliah Jumlah
sks
1. [Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) 8
2. |Mata Kuliah Wajib Universitas (MKWU) 6
3. |Mata Kuliah Fakultas (MKF) 4
4. |Mata Kuliah Pondasi Keilmuan Prodi (MKPKP) 81
5. |Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) 10
6. [Mata Kuliah Keterampilan Proses Pembelajaran (MKKPP) 10
7. |Mata Kuliah Pembelajaran Luar Kampus (MKPLK) 12
8. |Mata Kuliah Tambahan Kompetensi (MKTK) 4
9. [Mata Kuliah Pengembangan Keilmuan 11
Total SKS 146
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Catatan:
a. Semester 1 dan semester 2 mahasiswa mengambil beban studi
maksimal 20 sks persemester.
b. Semester selanjutnya mahasiswa mengambil beban studi
berdasarkan IPK, maksimal 24 sks.

Semester antara, mahasiswa dapat mengambil maksimal 9 sks.

Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) adalah....

Mata Kuliah Wajib Universitas (MKWU) adalah ....

Mata Kuliah Fakultas (MKF) merupakan mata kuliah penciri

Fakultas Teknik

g. Mata Kuliah Pondasi Keilmuan Prodi (MKPKP) merupakan mata
kuliah yang sesuai dengan bidang keilmuan Program Studi yang
linier dengan profesi penguasaan bidang pendidikan.

h. Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) merupakan mata kuliah
wajib yang harus ditempuh sebagai dasar Kependidikan pada
Program Sarjana Kependidikan

i. Mata Kuliah Keterampilan Proses Pembelajaran (MKKPP)
merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh sebagai
Keterampilan Proses Pembelajaran pada Program Sarjana
Kependidikan

j. Mata Kuliah Pembelajaran Luar Kampus (MKPLK) merupakan
kegiatan yang dilaksanakan di luar lingkungan kampus yaitu PK dan
KKN

k. Praktik Kependidikan (PK) di sekolah/lembaga/klub/sejenisnya
dilaksanakan selama 3 bulan atau setara dengan 6 sks minimal 272
jam kerja dilaksanakan pada semester 7.

I. KKN Kependidikan dilaksanakan dengan minimal 272 jam kerja
atau setara dengan 6 sks dilaksanakan pada semester 7.

m. Mata Kuliah Pengembangan Keilmuan (MKPK) merupakan mata
kuliah pada perkembangan ilmu pengetahuan pada masing-masing
Program Studi

n. Tugas Akhir Sarjana dapat berbentuk skripsi, prototipe, proyek, atau
bentuk tugas akhir lainnya yang sejenis baik secara individu maupun
kelompok dengan 8 sks.

o. Mata Kuliah Tambahan Kompetensi (MKTK) merupakan
keterampilan tambahan di luar kurikulum utama suatu program studi

p. Masa studi maksimal sebesar dua kali masa tempuh kurikulum

~o® a0

Kode MK | NAMA MK | COURSE | sKS | SMSTR
Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK)
MWK60201 |Pendidikan Agama Islam* Islamic Education*) 2 2
- —
MWK®60202 |Pendidikan Agama Katolik* Catholic Education®) 2 2
MWK60203 Pendidikan Agama Kristen Protest{:mt Christian 5 5
Protestan*™ Education*)
MWK60204 |Pendidikan Agama Hindu* Hindu Education®*) 2 2
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Buddhist Education*)

MWK60205 [Pendidikan Agama Budha* 2 2
- —
MWK60206 [Pendidikan Agama Konghucu [COnfucian Education®) 2
MWKG60207 |Pendidikan Kewarganegaraan |Civic Education 2 2
MWKG60208 |Pancasila Pancasila 2 1
MWK60209 [Bahasa Indonesia Indonesion Language 2 1
Jumlah 8
Mata Kuliah Wajib Universitas (MKWU)
MWU60201 |Bahasa Inggris Tujuan Khusus |English for Specific
Purposes 2 2
MWU60202 |Olahraga dan Kebugaran Sports and Physical ’ 1
Jasmani Fitness
MWUG60203 [Pendidikan dan Pembangunan [Education and
Berkelanjutan Sustainable Development | 2 6
Jumlah 6
Mata Kuliah Fakultas (MKF)
BSB60201 |Apresiasi Seni dan Budaya* Apprecgtlon of Arts and
Culture
BSB60202  [Statistika Statistics 2 4
BSB60203  |Pendidikan Kejogjakartaan Kejogjakartaan Studies 2 1
Pengantar Pembelajaran Introduction to Indonesian
BSB60204 |Bahasa Indonesia untuk Language Teaching for 2
Penutur Asing* Foreign Speakers
. Introduction to
*
BSB60205 |Pengantar Broadcasting Broadcasting* 2
Jumlah 4
Mata Kuliah Pondasi Keilmuan Prodi (MKPKP)
PST60201 |Olah tubuh Body Movement 2 1
PST60202  |Kinestetika Kinesthetics 2 2
PST60203 Teknik Tari Klasik Gaya plassmal Dance Techniques 5 1
Yogyakarta in Yogyakarta Style
PST60204 Teknik Tari Klasik Gaya _Classmal Dance Technigues 5 2
Surakarta in Surakarta Style
Tari Klasik Jawa Tunggal Gaya|Solo Javanese Classical
PST60205 Yogyakarta Dance in Yogyakarta Style 2 2
Tari Klasik Jawa Pasangan Pair Javanese Classical
PST60206 Gaya Yogyakarta Dance in Yogyakarta Style 2 3
Tari Klasik Jawa Kelompok  |Group Javanese Classical
PST60207 Gaya Yogyakarta Dance in Yogyakarta Style 2 4
Tari Klasik Jawa Tunggal Gaya|Solo Javanese Classical
PST60208 Surakarta Dance in Surakarta Style 2 3
Tari Klasik Jawa Pasangan Pair Javanese Classical
PST60209 Gaya Surakarta Dance in Surakarta Style 2 4
Tari Klasik Jawa Kelompok  [Group Javanese Classical
PST60210 Gaya Surakarta Dance in Surakarta Style 2 5
PST60211 |Tata Rias Tari Make-Up for Dancing 2 4
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Costume Design for

PST60212 |Tata Busana Tari .
Dancing
PST60213  |Tari Sunda Sundanese Dance 2 1
PST60214  |Tari Bali Balinese Dance 2 3
PST60215 |Tari Melayu Malay Dance 2 4
PST60216  |Tari Etnik Nusantara Nusantara Ethnic Dance 2 5
PST60217 Tari Rakyat Daerah Istimewa Folk'Dance pf Yogyakarta 5 4
Yogyakarta Special Region
PST60218  |Teori Komposisi Tari Dance Composition Theory 2 3
PST60219 |Koreografi Anak Tunggal gcrmlliclmd?ehnoreography for 2 5
PST60220 (Tata Pentas Stage design 2 3
Performing Arts 2 4
PST60221 Manajemen Seni Pertunjukan [Management
PST60222 Basic Karawitan (Javanese 2 1
Karawitan Dasar Traditional Music)
Surakarta Style Dance
PST60223 Karawitan Tari Gaya Surakarta[Karawitan 2 2
PST60224 Karawitan Tari Gaya Yogyal_<arta Style Dance 2 3
Yogyakarta Karawitan
Dances karawitan from Other
PST60225 | arawitan Tari Daerah Lain Local Cultures 2 4
PST60226 |Tembang Tari Traditional Songs for Dance 2 5
PST60227  |Sejarah Tari History of Dance 2 1
PST60228 |Filsafat Seni Philosophy of Dance 2 6
PST60229  |Kritik Tari Dance Criticism 2 6
PST60230 |Analisis Tari Dance Analysis 2 6
PST60231 |Sosioantropologi Tari Sosioanthropology of Dance| 2 6
PST60232  |Pendokumentasian Tari Dance Documentation 2 3
Traditional Children’s
PST60233 Permainan Tradisional Anak  |Games 2 >
PST60234  |Dramatari Tradisional Traditional Dance Drama 2 5
PST60235 |Dramaturgi Dramaturgy 2 5
PST60236 |Apresiasi Pedalangan Puppetry Appreciation 2 1
PST60237 Metodologi Penelitian Tari Dance Research 5 6
Methodology
PST60238 |Pemasaran dan Jaringan Marketing and Networking 2 5
PST60239 |Manajemen Sanggar Tari Dance Studio Management 2 6
PST60301 |Koreografi Anak Kelompok Grc_Jup Choreography for 3 6
Children
Jumlah 81
Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK)
MWP60201 |limu Pendidikan Education Science 2 2
MWP60202 |Psikologi Pendidikan Educational Psychology 2 2
MWP60203 |Manajemen Pendidikan Educational Management 2 4
Sosiologi dan Antropologi Sociology and 2 3
MWP60204 Pendidikan Anthropology of Education
MWP60205 [Pendidikan Inklusi Inclusive Education 2 3
Jumlah 10

Mata Kuliah Keterampilan Proses Pembelajaran (MKKPP)
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PST60242 Kur.ikulum dan Pembelajaran Danqe Learning and 2 4
Tari Curriculum
PST60243 |Model Pembelajaran Tari Dance Learning Model 2 4
PST60244 |Media Pembelajaran Tari Dance Learning Media 2 4
PST60245 |Penilaian Pembelajaran Tari  |Dance Learning Assessment| 2 4
PST60246  |Pembelajaran Mikro Tari Dance Micro Teaching 2 6
Jumlah 10 |
Mata Kuliah Pembelajaran Luar Kampus (MKPLK)
MLK60601 [Praktik Kependidikan Teaching Internship 6 7
MLK®60605 |[Kuliah Kerja Nyata Community Service Program 6 7
Jumlah 12
Mata Kuliah Tambahan Kompetensi (MKTK)
PST60240 |Kewirausahaan Entrepreneurship 2 4
PST60241 |Literasi Digital Digital Literacy 2 3
Jumlah 4 |
Mata Kuliah Pengembangan
Keilmuan
MKK®60301 |Metodologi Penelitian Research Methodology 3 5
MKK60801 |Tugas Akhir Undergraduate Thesis 8 8
Jumlah 11 |

3. Distribusi/Sebaran Mata Kuliah

Tabel 13. Distribusi Mata Kuliah Program Studi Pendidikan Seni Tari-S1

. sks CPL
Kode MK Mata Kuliah JmI|T|P|L 1|2|3|4|5|6|7
Semester 1
MWKG60208 |Pancasila 2 12(-]- ~
MWK60209 [Bahasa Indonesia 2 12]-]- ~
MWU60202 [Olahraga dan Kebugaran Jasmani 2 (-12]-
BSB60203 [Pendidikan Kejogjakartaan 2 12(-]- ~
PST60201 [Olah Tubuh 2 (-12]- N
PST60203 (Teknik Tari Klasik Gaya Yogyakarta 2 (-12]- \/
PST60213 ([Tari Sunda 2 (-12]- N
PST60222 |Karawitan Dasar 2 1-12]- ~
PST60227 |Sejarah Tari 2 (2]-1-[+
PST60236 [Apresiasi Pedalangan 2 |12(-]-|+
Jumlah 20 [10]10
Semester 2
MWK®60201 [Pendidikan Agama Islam* 2 12]-]- N
MWK60202 [Pendidikan Agama Katolik* 2 (2]-]- \/
MWK60203 [Pendidikan Agama Kristen Protestan* 2 12]-]- N
MWK®60204 [Pendidikan Agama Hindu* 2 12(-]- ~
MWK60205 [Pendidikan Agama Budha* 2 12]-]- N
MWKG60206 [Pendidikan Agama Konghucu* 2 (2]-]- \/
MWK60207 [Pendidikan Kewarganegaraan 2 (2]-]- +
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MWU60201

Bahasa Inggris Tujuan Khusus

MWP60201

IImu Pendidikan

MWP60202

Psikologi Pendidikan

< |2

PST60202

Kinestetika

NININIDN

PST60204

Teknik Tari Klasik Gaya Surakarta

PST60205

Tari Klasik Jawa Tunggal Gaya
Yogyakarta

PST60223

Karawitan Tari Gaya Surakarta

PST60235

Dramaturgi

NN N INININININ

Jumlah

N
o

Semester 3

MWP60204

Sosio dan Antropologi Pendidikan

2

MWP60205

Pendidikan Inklusi

PST60206

Tari Klasik Jawa Pasangan Gaya
'Yogyakarta

PST60208

Tari Klasik Jawa Tunggal Gaya Surakarta

PST60214

Tari Bali

PST60218

Teori Komposisi Tari

PST60220

Tata Pentas

PST60224

Karawitan Tari Gaya Yogyakarta

2 |2 (<2 <] =

PST60232

Pendokumentasian Tari

PST60241

Literasi Digital

PST60226

Tembang Tari

NINININININININ N NN

Jumlah

N
N

Semester 4

MWP60203

Manajemen Pendidikan

PST60207

Tari Klasik Jawa Kelompok Gaya
Yogyakarta

N

PST60209

Tari Klasik Jawa Pasangan Gaya
Surakarta

PST60211

Tata Rias Tari

PST60217

Tari Rakyat Daerah Istimewa Yogyakarta

PST60215

Tari Melayu

PST60221

Manajemen Seni Pertunjukan

PST60225

Karawitan Tari Daerah Lain

< [ ]| <= <

PST60243

Model Pembelajaran Tari

PST60242

Kurikulum dan Pembelajaran Tari

PST60245

Penilaian Pembelajaran Tari

PST60244

Media Pembelajaran Tari

NININININININIDNIN] DN

< |2 |2 <

Jumlah

N
S

Semester 5

MKKG60301

Metodologi Penelitian

PST60210

Tari Klasik Jawa Kelompok Gaya
Surakarta

PST60212

Tata Busana Tari

PST60216

Tari Etnik Nusantara

NN N W
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PST60233 [Permainan Tradisional Anak 2 (-12]- N,
PST60219 |[Koreografi Anak Tunggal 2 (-12]- \
BSB60202 |Statistika 2 |2 ~
PST60234 (Dramatari Tradisional 2 |1-12]- \
PST60237 [Metodologi Penelitian Tari 2 (2]-]- ~
PST60238 [Pemasaran dan Jaringan 2 (2]-]- \
Jumlah 21 [ 9|12] -
Semester 6
PST60246 [Pembelajaran Mikro Tari 2 1-12]- ~
i S 2 2|-|-|Y
PST60301 |(Koreografi Anak Kelompok 3 1-13]- o
PST60229 |Kritik Tari 2 12]-]- ~
PST60231 (Sosioantropologi Tari 2 12)-|-1+
PST60230 |Analisis Tari 2 12(-]- ~
PST60228 [Filsafat Seni 2 12(-]-|+ N
PST60239 [Manajemen Sanggar Tari 2 12|-]- ~
PST60240 |Kewirausahaan 2 12(-]- N
Jumlah 19 |14| 5
Semester 7
MLK®60201 |Praktik Pendidikan 6 [-]-1]6 ~
MLK®60202 (Kuliah Kerja Nyata 6 |-|-(6 N,
Jumlah 121-1]- |12
Semester 8
MKK60801 [Skripsi ls |- [8[v[v][v] | | | |

H. PROSES PEMBELAJARAN

1. Karakteristik Proses Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Karakteristik Proses pembelajaran pada
kurikulum OBE adalah berpusat pada siswa/student center learning. Menurut
Permendikbudristek Nomor 53 tahun 2023 pasal 14, pelaksanaan proses
pembelajaran diselenggarakan dengan: menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, inklusif, kolaboratif, kreatif dan efektif; memberikan kesempatan
belajar yang sama tanpa membedakan latar belakang pendidikan, sosial,ekonomi,
budaya, bahasa, jalur penerimaan mahasiswa dan kebutuhan khusus mahasiswa;
menjamin keamanan, kenyamanan, dan kesejahteraan hidup sivitas akademika; dan
memberikan fleksibilitas dalam proses pendidikan untuk memfasilitasi
pendidikanberkelanjutan sepanjang hayat.

Prinsip dan karakteristik Pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat
digambarkan seperti skema di bawah ini.
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2.

v Self-efficacy,
v Self-regulated.

¥ Fasllitator,
¥ Inovator,

¥ Motivator,
v Inspirator.

Keterangan:
5$8: Sumber Belajar
MHS: Mahasiswa dikembangkan berdasarkan SN-Dikti 2020, pasal 10, ayat 1, dan Pasal 11, ayat 1-10

Gambar 1. Prinsip dan Karakteristik Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa

Perencanaan Proses Pembelajaran
Perencanaan Proses Pembelajaran dituangkan dalam bentuk RPS. Adapun

prinsip penyusunan perencanaan proses pembelajaran ke dalam RPS mengikuti
panduan berikut:

a.

Perencanaan proses pembelajaran harus mencakup:
1) capaian pembelajaran yang menjadi tujuan belajar;
2) cara mencapai tujuan belajar melalui strategi dan metode pembelajaran;
dan
3) cara menilai ketercapaian capaian pembelajaran. Program studi dapat
menambahkan unsur lain, sebagai contoh waktu belajar sesuai dengan bobot
SKS mata kuliah.
Perencanaan proses pembelajaran diwujudkan dalam bentuk dokumen sehingga
dapat digunakan pada setiap tahapan belajar.
Perencanaan proses pembelajaran sebagai panduan mahasiswa belajar untuk
mencapai CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah.
Perencanaan proses pembelajaran sebagai panduan bagi dosen pengampu Mata
Kuliah untuk membantu mahasiswa belajar mencapai CPL yang dibebankan
pada Mata Kuliah.
Pembelajaran yang dirancang adalah pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa (Student Centered Learning disingkat SCL)
Penyebutan dokumen bersifat terbuka, misal Rencana Pembelajaran Semester
atau istilah lainnya.
Perencanaan proses pembelajaran wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Untuk Format RPS dapat berbentuk beraneka ragam sesuai dengan apa yang

ditetapkan oleh program studi atau perguruan tinggi masing-masing. Format RPS
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harus memenuhi unsur-unsur minimal seperti yang ditetapkan oleh pasal 12, ayat (3)
SN-Dikti.
3. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Pelaksanaan proses pembelajaran mengacu pada berbagai metode SCL
(Student Center Learning), dengan mempertimbangkan karakteristik materi
pembelajaran, kurikulum, sumber belajar, lingkungan belajar, serta kondisi dosen
dan mahasiswa (PPKPT, 2024: 74). Berbagai perkembangan teknologi dan
perubahan tuntutan dunia Kkerja telah mendorong dosen untuk terus
mengembangkan diri agar dapat melakukan pembelajaran SCL yang sesuai.
Penerapan metode SCL yang sesuai, diharapkan dapat mendukung meningkatnya
kualitas pembelajaran dan efektifitas pembelajaran bagi mahasiswa dalam
memenuhi capaian pembelajaran mata kuliah. Berikut ini adalah proses
pembelajaran yang diterapkan pada prodi Pendidikan Seni Tari.
a. Proses pembelajaran tatap muka
Pada dasarnya setelah Covid berlalu, pembelajaran dilaksanakan secara
luring/tatap muka di kelas. Terutama untuk mata kuliah yang bersifat praktek,
lebih efektif dilaksanakan secara tatap muka. Perkulihan dilaksanakan tanpa
menggunakan teknologi daring, full tatap muka di kelas/ lab tari/lab karawitan.
Namun demikian pembelajaran tatap muka juga memanfaatkan teknologi
jejaring, untuk hal-hal yang dianggap penting, dan memperkuat proses
pembelajaran tatap muka. Misalnya menggunakan webpage untuk meletakkan
RPS, materi pembelajaran, dan tugas-tugas.
b. Proses pembelajaran Daring
Untuk mata kuliah teori, masih memungkinkan dilaksanakan secara
daring. Artinya, proses pembelajaran hampir sepenuhnya atau sepenuhnya
terjadi secara daring, sudah tidak terjadi lagi tatap muka di kelas namun
dimungkinkan terjadi tatap muka secara virtual. Semua materi dan proses
pembelajaran dilakukan secara daring.
c. Proses pembelajaran Bauran
Yang dimaksud proses pembelajaran bauran adalah pembelajaran
dilaksanakan secara bauran baik secara daring maupun tatap muka. Secara
substansial proporsi penyampaian materi pembelajaran dan proses
pembelajaran, termasuk asesmen dilaksanakan secara daring. Umumnya
pelaksanaan pembelajaran daring dan tatap muka adalah terintegrasi secara
sistematis berorientasi pada capaian pembelajaran. Proses pembelajaran
Bauran yang akan diterapkan adalah model flipped learning. adalah salah satu
model rotasi dari pembelajaran bauran. Mahasiswa belajar dan mengerjakan
tugas-tugas sesuai dengan rencana pembelajaran yang diberikan oleh dosen
secara daring di luar kelas. emudian saat berikutnya mahasiswa belajar tatap
muka di kelas, mahasiswa melakukan klarifikasi-klarifikasi dengan kelompok
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belajarnya apa yang telah dipelajari secara daring, dan juga endiskusikannya
dengan dosen. Tujuan model flipped learning ini untuk mengaktifkan kegiatan
belajar mahasiswa di luar kelas, mahasiswa akan didorong untuk belajar
menguasai konsep dan teori-teori materi baru di luar kelas dengan
emanfaatkan waktu 2x60 menit penugasan terstruktur dan belajar mandiri
setiap satu sks nya (PPKPT, 2024: 77). Belajar di luar kelas dilakukan oleh
mahasiswa dengan memanfaatkan teknologi informasi, misalnya

menggunakan Besmart.uny.ac.id, yang selama ini sudah dilaksanakan di

UNY.

Bentuk pembelajaran berupa penelitian ,magang atau praktek kerja, proyek
kemanusiaan, wirausaha, membangun desa atau kuliah kerjanyata, pertukaran
pelajar, dan pengabdian masyarakat. Kemudian referensi pembelajaran juga
mengintegrasikan hasil penelitian yang mendukung pengembangan IPTEKS,
kesejahteraan masyarakat dan PkM dosen. Mahasiswa wajib mengisi evaluasi
perkuliahan masing-masing mata kuliah di awal dan di akhir Semester melalui laman
https://survey.uny.ac.id/emonev-pbm. Hasil dari e-monev tersebut didistribusikan
kepada setiap dosen untuk dijadikan dasar memperbaiki kualitas pembelajaran.

Berdasarkan peraturan akademik tahun 2023 pasal 6 bentuk pembelajaran
berupa kuliah, responsi, atau tutorial dengan bobot 50 (lima puluh) menit proses
pembelajaran tatap muka; 60 (enam puluh) menit tugas pembelajaran terstruktur; dan
60 (enam puluh) menit tugas pembelajaran mandiri. Pembelajaran berupa praktikum,
praktik studio, praktik bengkel, dan praktik lapangan diberi alokasi waktu 170
(seratus tujuh puluh) menit, termasuk untuk penyusunan laporan dan
responsi.Pembelajaran berupa penelitian atau pengabdian kepada masyarakat diberi
alokasi waktu 170 (seratus tujuh puluh) menit termasuk untuk penyusunan proposal
dan laporan. Sedangkan Pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang sejenis
terdiri atas: kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit; dan kegiatan mandiri 70 (tujuh
puluh) menit.

Kegiatan pembelajaran didahului dengan pendahuluan, dosen memberikan
apersepsi dan pertanyaan pemantik, serta mereview KBM tatap muka sebelumnya,
sambil cek kehadiran, setelah kelas dirasa siap memulai pembelajaran, dosen
melanjutkan dengan memberikan materi, diskusi, presentasi (bila diperlukan), tanya
jawab dan mengevaluasi KBM, memberikan tugas-tugas untuk dipelajari, diakhiri
dengan refleksi dan menutup pertemuan pada hari itu. Adapun keberhasilan
mahasiswa tidak hanya diukur dari penguasaan materi (hard skill nya saja), namun
juga ada penilaian sikap, moral-sosial, tingkah-laku (soft skill), dan keaktifan di
kelas selama mengikuti KBM.

Peraturan Rektor Nomor 9 Tahun 2023 menjelaskan untuk memberikan
akomodasi pembelajaran mahasiswa disabilitas yang ada di program studi. meskipun
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hingga saat ini belum pernah ada mahasiswa disabilitas yang mendaftar di Program
Studi Seni Tari.

. PENILAIAN

Penilaian (assesment) dalam pembelajaran Tari, meliputi penilaian proses
(process-oriented) dan penilaian hasil atau produk (product oriented). Hal ini
berdasarkan pada jenis mata kuliah teori, mata kuliah praktik, dan praktik lapangan.
OBE OQutcome Based Education), mengedepankan pada pembelajaran
pengembangan pengalaman, sehingga penilaian yang digunakan juga lebih spesifik.

Cara penilaian atau evaluasi yang digunakan didasarkan pada penilaian
sistem SKS. Sistem pembobotan dan beban belajar mahasiswa merujuk pada sistem
SKS (sistem kredit semester): dengan bobot 1 SKS sama dengan 50 menit tatap
muka, ditambah dengan 50 menit tugas terstruktur, dan 50 menit tugas mandiri.
Sistem ini diintegrasikan dalam proses dan cara evaluasi pembelajaran. Evaluasi
yang digunakan menggunakan beragam model: ujian tulis, ujian lisan, presentasi,
seminar, penugasan, dan praktik.

Bentuk dan Pelaksanaan Pembelajaran Perkuliahan dilaksanakan dengan
Sistem Kredit Semester (sks). Jumlah tatap mukaperkuliahan sebanyak 16 kali per
semester, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Bentuk
pembelajaran dan alokasi waktu yang diperlukan untuk tatap muka per 1 (satu) sks
dilaksanakan sebagai berikut.

a. Pembelajaran Kuliah, Responsi, dan Tutorial, terdiri atas:

1) 50 menit proses pembelajaran tatap muka per minggu per semester;
2) 60 menit tugas pembelajaran terstruktur per minggu per semester;dan
3) 60 menit tugas pembelajaran mandiri per minggu per semester.

b. Mata kuliah seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis,terdiri atas:

1) 100 menit proses pembelajaran tatap muka per minggu per semester;
2) 70 menit kegiatan pembelajaran mandiri.

c. Pembelajaran berupa praktikum, praktik lapangan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat dan/ atau proses pembelajaran sejenis sebesar 170 menit per
minggu per semester, termasuk untuk responsi dan penyusunan laporan.

d. Mahasiswa wajib mengikuti proses pembelajaran dengan kehadiran minimal
75% dari tatap muka yang terselenggara.

e. Mahasiswa yang tidak memenuhi kehadiran 75% tidak berhak mengikuti ujian
akhir semester dan mahasiswa yang bersangkutan tidak diberi nilai

f. Ketidakhadiran mahasiswa karena sakit atau melaksanakan tugas, yang disertai
dengan surat keterangan atau surat izin yang dapat dipertanggungjawabkan
dihitung hadir. Dosen yang belum memenuhi jumlah tatap muka perkuliahan
wajib mengganti jam Dosen yang belum memenuhi jumlah tatap muka
perkuliahan wajib mengganti jam perkuliahan dan/atau kegiatan yang setara.
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Penilaian Pembelajaran dan Evaluasi Kemajuan Belajar Penilaian

pembelajaran bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang
ditetapkan oleh Fakultas. Penilaian pembelajaran dilakukan dengan kriteria sebagai
berikut.

1.

Prinsip penilaian pembelajaran dilakukan secara edukatif, otentik, obyektif,
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi.

Teknik penilaian pembelajaran dilakukan dengan cara observasi, partisipasi,
unjuk  Kkerja,tes tertulis, tes lisan, atau angket yang disesuaikan dengan
karakteristik mata kuliah.

Mekanisme penilaian dilakukan melalui tahapan yang mencakup: merancang,
melaksanakan, memberikan umpan balik, dan mendokumentasikan hasil
penilaian.

Pelaksanaan penilaian dilakukan

Pelaporan penilaian diwujudkan dalam bentuk angka atau huruf yang memiliki
bobot tertentu. Penilaian pembelajaran Program Magister dilakukan melalui
keaktifan dalam perkuliahan, tugas-tugas kuliah, ujian tengah semester, ujian
akhir semester, dan ujian akhir tesis. Evaluasi Kemajuan Hasil Belajar Evaluasi
kemajuan belajar bagi mahasiswa dilakukan untuk mengindentifikasi hambatan
dalam proses pembelajaran agar dapat merencanakan proses belajar yang
lebihterencana, terstruktur, dan sistemik serta untuk mengetahui tingkat
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan studinya.

Catatan:

Pengukuran CPL dilakukan dengan pendekatan asesmen berbasis hasil belajar
(Outcome-Based Assessment, OBA) untuk memastikan bahwa setiap
mahasiswa mencapai kompetensi yang ditetapkan.

CPL tidak diukur langsung, tetapi diukur melalui CPMK (Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah) yang lebih spesifik.

Setiap mata kuliah harus memiliki CPMK yang berkontribusi terhadap CPL
tertentu.

Setiap CPMK harus memiliki asesmen yang terukur dan relevan dengan
CPL.

Bentuk asesmen harus beragam sesuai dengan level kompetensi (sikap,
pengetahuan, keterampilan umum, keterampilan khusus).

Evaluasi akumulatif dilakukan setelah mahasiswa menyelesaikan semua
mata kuliah yang terkait dengan CPL tertentu.

Metode yang digunakan:

Portofolio Mahasiswa — Menilai capaian pembelajaran mahasiswa dari tugas,
proyek, dan laporan selama studi.

Kompetensi Akhir (Capstone Project, Skripsi, atau Ujian Komprehensif) —
Mahasiswa mengerjakan proyek besar yang mencerminkan penguasaan CPL.
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9. Tracer Study dan Survei Kepuasan Pengguna — Evaluasi CPL setelah
mahasiswa lulus, dengan melibatkan dunia industri dan akademik.

10. Penskoran CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) dilakukan dengan
mengonversi pencapaian individu mahasiswa pada mata kuliah yang

relevan.

Nilai mata kuliah x bobot kontribusi
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J. TATA CARA SELEKSI PENERIMAAN MAHASISWA BARU
1. Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP)

a. Penjaringan siswa unggul dari masing-masing sekolah di seluruh
Indonesia yang memiliki kemampuan akademik tinggi.

b. Jadwal pelaksanaan dan proses seleksi mengikuti ketentuan nasional.

c. Dikoordinasikan oleh Balai Pengelola Pengujian Pendidikan (BPPP)
BSKAP Kemendikbudristek tahun 2025.

d. Informasi selengkapnya di laman https://snpmb.bppp.kemdikbud.go.id

2. Seleksi Nasional Berbasis Test (SNBT)
a. Penjaringan siswa unggul berdasarkan hasil Ujian Tulis Berbasis

Komputer (UTBK) yang diselenggarakan oleh BPPP.
b. UTBK meliputi Tes Potensi Skolastik (TPS), Literasi dalam Bahasa
Indonesia dan Literasi dalam Bahasa Inggris, serta Penalaran matematika.
c. Peserta hanya diperbolenkan mengikuti UTBK satu kali.
d. Peserta lulusan SMA/MA/SMK atau sederajat serta lulusan Paket C tahun
2023, 2024, atau 2025 dengan umur maksimal 25 tahun (per 1 Juli 2025).
e. Jadwal pelaksanaan dan proses seleksi mengikuti ketentuan nasional.
f. Dikoordinasikan oleh BPPP tahun 2025.
g. Informasi selengkapnya di laman https://snpmb.bppp.kemdikbud.go.id.
3. Seleksi Mandiri S1 (SM S1)
a. SM S1 Talent Scouting
1) Seleksi calon mahasiswa baru S1 yang berdasarkan bakat dan

prestasi dalam bidang akademik dan nonakademik minimal peringkat 3
tingkat Kabupaten/Kota.

2) Piagam/sertifikat kejuaraan harus mencantumkan nama yang bersangkutan
dan divalidasi oleh lembaga yang kredibel (maksimal 5 buah/kategori) serta

wajib diunggah melalui laman http://pmb.uny.ac.id.

3) Peserta adalah lulusan SMA/MA/SMK atau sederajat serta lulusan Paket
C tahun 2023, 2024, atau 2025 dengan umur maksimal 25 tahun (per 1
Juli 2025).

4) Pendaftaran secara online di http://pmb.uny.ac.id.
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5)

6)
7)

Biaya pendaftaran sebesar Rp300.000,00 dibayar melalui Bank BTN,
BNI, BMI, Mandiri, atau BPD DIY.
Memilih 2 (dua) program studi S1.

Mengikuti ujian wawancara.

. SM S1 Prestasi Olahraga Unggul

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Seleksi calon mahasiswa baru S1 yang berdasarkan bakat dan

prestasi dalam bidang olahraga minimal peringkat 3 tingkat Provinsi.
Piagam/sertifikat kejuaraan harus mencantumkan nama yang bersangkutan
dan divalidasi oleh lembaga yang kredibel (maksimal 5 buah/kategori).
Memiliki hasil tes kesehatan dari Fasilitas Kesehatan yang

menerangkan kondisi kesehatan, tinggi badan, berat badan, dan tidak buta
warna.

Piagam/sertifikat kejuaraan dan hasil tes kesehatan wajib diunggah
melalui laman http://pmb.uny.ac.id.

Peserta adalah lulusan SMA/MA/SMK atau sederajat serta lulusan Paket
C tahun 2023, 2024, atau 2025 dengan umur maksimal 25 tahun (per 1 Juli
2025).

Pendaftaran secara online di http://pmb.uny.ac.id.

Biaya pendaftaran sebesar Rp300.000,00 dibayar melalui Bank BTN,

BNI, BMI, Mandiri, atau BPD DIY.

Memilih 2 (dua) program studi S1 di Fakultas llmu Keolahragaan dan
Kesehatan (FIKK).

Mengikuti Computer Based Test (CBT) dan Uji Kecabangan Olahraga,

serta membawa surat keterangan prestasi dan rekomendasi dari KONI atau

Induk Organisasi Cabang Olahraga.

10) Bersedia membela Tim UNY dan tinggal di asrama FIKK UNY.
11) Prosedur pendaftaran dan pembayaran dapat dilihat di

laman http://pmb.uny.ac.id.

SM S1 Prestasi Akademik

1)

Seleksi calon mahasiswa baru S1 berbasis nilai rapor dan

prestasi akademik.
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2)

3)
4)
5)

6)

Peserta adalah lulusan SMA/MA/SMK atau sederajat serta lulusan Paket

C tahun 2023, 2024, atau 2025 dengan umur maksimal 25 tahun (per 1

Juli 2025).

Bukti prestasi akademik wajib diunggah melalui laman http://pmb.uny.ac.id
Memilih 2 (dua) program studi S1.

Biaya pendaftaran sebesar Rp300.000,00 dibayar melalui Bank BTN,

BNI, BMI, Mandiri, atau BPD DIY.

Prosedur pendaftaran dan pembayaran dapat dilihat di

laman http://pmb.uny.ac.id.

d. SM S1 Prestasi Unggul

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Seleksi calon mahasiswa baru S1 yang berprestasi unggul dalam bidang
akademik dan nonakademik (a.l. Bidang Seni, olahraga, LKS, Olimpiade,
Hafidz Al-Qur’an dan penghafal kitab suci lain, yang dibuktikan dengan
sertifikat kejuaraan dan divalidasi lembaga yang kredibel).

Peserta adalah lulusan SMA/MA/SMK atau sederajat serta lulusan Paket C
tahun 2023, 2024, atau 2025 dengan umur maksimal 25 tahun (per 1 Juli
2025).

Bukti prestasi unggul dalam bidang akademik dan nonakademik (misal:
piagam penghargaan, sertifikat) minimal tingkat kabupaten/kota yang
diperoleh saat menempuh pendidikan di SLTA wajib diunggah melalui
laman http://pmb.uny.ac.id.

Memilih 2 (dua) program studi S1.

Biaya pendaftaran sebesar Rp300.000,00 dibayar melalui Bank BTN, BNI,
BMI, Mandiri, atau BPD DIY.

Prosedur pendaftaran dan pembayaran dapat dilihat di

laman http://pmb.uny.ac.id.

e. SM S1 Skor UTBK-SNBT

1)
2)

Seleksi calon mahasiswa baru S1 berdasar skor hasil UTBK-SNBT.
Peserta adalah lulusan SMA/MA/SMK atau sederajat serta lulusan Paket C
yang mengikuti UTBK-SNBT tahun 2025.
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3)
4)
5)

6)

7)

Pilihan program studi harus sesuai dengan kelompok UTBK-SNBT yang
diikuti pada tahun 2025.

Memilih 2 (dua) program studi S1.

Pendaftaran secara online di http://pmb.uny.ac.id.

Biaya pendaftaran sebesar Rp300.000,00 dibayar melalui Bank BTN, BNI,
BMI, Mandiri, atau BPD DIY.

Prosedur pendaftaran dan pembayaran dapat dilihat di

laman http://pmb.uny.ac.id.

f. SM S1 CBT (di Kampus & di Domisili)

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Seleksi calon mahasiswa baru S1 berdasar hasil tes akademik.

SM S1 CBT di Kampus adalah tes berbasis komputer yang dilaksanakan di
kampus UNY.

SM S1 CBT di Domisili adalah tes berbasis komputer yang dilaksanakan di
tempat tinggal masing-masing peserta.

Peserta adalah lulusan SMA/MA/SMK atau sederajat serta lulusan Paket C
tahun 2023, 2024, atau 2025 dengan umur maksimal 25 tahun (per 1 Juli
2025).

Pendaftaran secara online di http://pmb.uny.ac.id.

Biaya pendaftaran sebesar Rp300.000,00 dibayar melalui Bank BTN, BNI,
BMI, Mandiri, atau BPD DIY.

Memilih 2 (dua) program studi S1.

Peserta CBT di Domisili harus memiliki dan memenuhi persyaratan teknis

yang dapat diunduh di laman http://pmb.uny.ac.id.

Mengikuti Computer Based Test (CBT) dengan materi Tes Potensi
Akademik (TPA), Literasi dalam Bahasa Indonesia dan Literasi dalam

Bahasa Inggris, serta Penalaran matematika.

10) Prosedur pendaftaran dan pembayaran dapat dilihat di

laman http://pmb.uny.ac.id.
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g. SM S1 Kerjasama

1) Seleksi calon mahasiswa baru S1 yang diselenggarakan atas kerjasama
kemitraan antara UNY dan instansi pemerintah/swasta.

2) Kuota, jalur, dan waktu pelaksanaan diatur tersendiri sesuai dengan
kesepakatan kerjasama.

3) Peserta adalah lulusan SMA/MA/SMK atau sederajat serta lulusan Paket C
tahun 2023, 2024, atau 2025 dengan umur maksimal 25 tahun (per 1 Juli
2025).

4) Pendaftaran secara online di http://pmb.uny.ac.id.

5) Tes dapat diselenggarakan di lokasi mitra kerjasama

6) Biaya penyelenggaraan seleksi ditanggung oleh mitra kerjasama.

K. PENJAMINAN MUTU KURIKULUM
Sistem penjaminan mutu yang diterapkan adalah sistem penjaminan mutu

berbasis capaian (Outcome-based quality assurance) yaitu sistem monitoring dan
evaluasi untuk menjamin peningkatan mutu berkelanjutan serta memastikan
pencapaian standar dan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan oleh program
pendidikan. Sistem Penjaminan Mutu Berbasis Luaran merupakan sistem yang
memastikan penetapan standar/capaian pembelajaran pada awalnya dan diakhiri
dengan memastikan pencapaian dan peningkatan standar/capaian pembelajaran
tersebut secara sistimatik dan berkelanjutan.

Selaras dengan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan
Tinggi, penjaminan mutu kurikulum di Program Studi ....... Dilakukan selaras
dengan penerapan sistim Penjaminan Mutu di Tingkat Fakultas Teknik dengan
menrapkan siklus penjaminan mutu berupa penetapan, pelaksanaan, evaluasi,
pegendalian dan peningkatan (PPEPP). Berikut adalah langkah-langkah penjaminan
mutu kuirikulum selaras dengan sistem penjaminan mutu perguruan tinggi:

1. Penetapan Kurikulum
» Penetapan kurikulum dilakukan oleh pimpinan PT (setiap minimal 4-5 tahun)
dengan menetapkan profil, tujuan prodi, CPL, mata kuliah beserta bobotnya, dan

struktur kurikulum yang terintegrasi
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Penetapan kurikulum dilakukan dengan perumusan/pemastian dokumen standar.
Dapat ditambahkan pedoman, manual, POB, dan formulir

Pelaksanaan Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum merupakan pelaksanaan standar yang telah ditetapkan
Pelaksanaan kurikulum dilakukan melalui proses pembelajaran, dengan
memperhatikan ketercapaian CPL, baik pada lulusan (CPL), CP dalam level MK
(CPMK) ataupun CP pada setiap tahapan pembelajaran dalam kuliah (Sub-
CPMK).

Pelaksanaan kurikulum mengacu pada RPS yang disusun dosen atau tim dosen
dengan memperhatikan ketercapaian CPL pada level MK, CPMK, dan
SubCPMK.

Sub-CPMK dan CPMK pada level mata kuliah harus mendukung ketercapaian
CPL yang dibebankan pada setiap mata kuliah.

Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum dilakukan terhadap standar yang telah ditetapkan

Evaluasi formatif dilakukan untuk melihat ketercapaian CPL. Evaluasi
ketercapaian CPL dilakukan melalui melalui evaluasi ketercapaian CPMK dan
SubCPMK vyang ditetapkan pada awal semester oleh dosen/tim dosendan program
studi.

Evaluasi juga dilakukan terhadap bentuk pembelajaran, metode pembelajaran,
metode penilaian, RPS, dan perangkat pembelajaran pendukung

Evaluasi sumatif dilakukan secara berkala tiap 4-5 tahun, dengan melibatkan
stakeholders internal dan eksternal, direview oleh pakar bidang ilmu program
studi, industri, asosiasi, serta sesuai dengan perkembangan IPTEKS dan
kebutuhan pengguna

Pengendalian Kurikulum

Pengendalian pelaksanaan kurikulum dilakukan setiap semester dengan indikator
hasil pengukuran ketercapaian CPL.

Pengendalian kurikulum dilakukan oleh Program Studi dan dimonitor dan dibantu

oleh unit/lembaga penjaminan mutu Perguruan Tinggi.
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5. Peningkatan Kurikulum
» Peningkatan kurikulum didasarkan atas hasil evaluasi kurikulum baik formatif

maupun sumatif

L. DESKRIPSI MATA KULIAH

1. Pendidikan Agama Islam

(Kode MK: MWKG60201/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Matakuliah Pendidikan Agama Islam bersifat wajib lulus bagi setiap mahasiswa yang
beragama Islam di semua program studi, berbobot 2 SKS. Mata kuliah ini dirancang
dengan maksud untuk memperkuat iman dan tagwa kepada Allah SWT, serta
memperluas wawasan hidup beragama, sehingga terbentuk mahasiswa yang berbudi
pekerti luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional dan dinamis dan berpandangan
luas, dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati intra dalam satu umat, dan
dalam hubungan kerukunan antarumat beragama. Kegiatan perkuliahan dilakukan
dengan model ceramah, dialog, dan presentasi makalah. Evaluasi dilakukan melalui
ter tertulis, tugas, dan laporan, serta presentasi.

2. Pendidikan Agama Katolik

(Koder MK: MWKG60202/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Matakuliah Pendidikan Agama Katolik bersifat wajib lulus bagi setiap mahasiswa
yang beragama Katolik di semua program studi, berbobot 2 SKS. Mata kuliah ini
dirancang dengan maksud untuk memperkuat iman dan tagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, serta memperluas wawasan hidup beragama, sehingga terbentuk
mahasiswa yang berbudi pekerti luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional dan
dinamis dan berpandangan luas, = dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati intra dalam satu umat, dan dalam hubungan kerukunan antarumat
beragama. Kegiatan perkuliahan dilakukan dengan model ceramah, dialog, dan
presentasi makalah. Evaluasi dilakukan melalui ter tertulis, tugas, dan laporan, serta
presentasi.

3. Pendidikan Agama Kristen Protestan

(Kode MK: MWK®60203/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Matakuliah Pendidikan Agama Kristen bersifat wajib lulus bagi setiap mahasiswa
yang beragama Kristen di semua program studi, berbobot 2 SKS. Mata kuliah ini
dirancang dengan maksud untuk memperkuat iman dan tagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, serta memperluas wawasan hidup beragama, sehingga terbentuk
mahasiswa yang berbudi pekerti luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional dan
dinamis dan berpandangan luas, dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
intra dalam satu umat, dan dalam hubungan kerukunan antarumat beragama.
Kegiatan perkuliahan dilakukan dengan model ceramah, dialog, dan presentasi
makalah. Evaluasi dilakukan melalui ter tertulis, tugas, dan laporan, serta presentasi.
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4. Pendidikan Agama Hindu

(Kode MK: MWKG60204/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Agama seperti yang dipahami oleh kebanyakan orang Hindu bukanlah teori yang
harus dihapal, bukan pula dogma semata dan bukan pula kata-kata yang hampa
makna. Agama adalah tuntutan yang mengandung seperangkat nilai yang jika
diamalkan akan sangat berguna bagi dirinya dan bagi orang lain. Matakuliah
Pendidikan Agama Hindu bersifat wajib lulus bagi setiap mahasiswa yang beragama
Hindu di semua program studi, berbobot 2 SKS. Matakuliah ini dirancang dengan
maksud untuk memperkuat iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta
memperluas wawasan hidup beragama, sehingga terbentuk mahasiswa yang berbudi
pekerti luhur, berpikirfilosofis, bersikap rasional dan dinamis dan berpandangan luas,
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati intra dalam satu umat, dan
dalam hubungan kerukunan antarumat beragama. Kegiatan perkuliahan dilakukan
dengan model ceramah, dialog, dan presentasi makalah. Evaluasi dilakukan melalui
tertulis, tugas, dan laporan, serta presentasi.

Mata kuliah ini berisi pokok bahasan: (1) mengenal agama; (2) sradda; (3) marga
menuju tuhan; (4) tata susila; (5) kebutuhan hidup orang hindu; (6) hidup
berkeluarga; (7) ilmu pengetahuan dan agama; (8) yajna: komunikasi simbolik; (9)
kerjasama antar umat beragama; (10) pelayanan sebagai pemujaan.

5. Pendidikan Agama Budha

(Kode MK: MWK®602052/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Matakuliah Pendidikan Agama Budha bersifat wajib lulus bagi setiap mahasiswa
yang beragama Budha di semua program studi, berbobot 2 SKS. Mata kuliah ini
dirancang dengan maksud untuk memperkuat iman dan taqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, serta memperluas wawasan hidup beragama, sehingga terbentuk
mahasiswa yang berbudi pekerti luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional dan
dinamis dan berpandangan luas, dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
intra dalam satu umat, dan dalam hubungan kerukunan antarumat beragama.
Kegiatan perkuliahan dilakukan dengan model ceramah, dialog, dan presentasi
makalah. Evaluasi dilakukan melalui ter tertulis, tugas, dan laporan, serta presentasi.
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6. Pendidikan Agama Konghucu

(Kode MK: MWKG60206/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Matakuliah Pendidikan Agama Konghuchu bersifat wajib lulus bagi setiap
mahasiswa yang beragama Konghuchu di semua program studi, berbobot 2 SKS.
Mata kuliah ini dirancang dengan maksud untuk memperkuat iman dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, serta memperluas wawasan hidup beragama, sehingga
terbentuk mahasiswa yang berbudi pekerti luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional
dan dinamis dan berpandangan luas, dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati intra dalam satu umat, dan dalam hubungan kerukunan antarumat
beragama. Kegiatan perkuliahan dilakukan dengan model ceramah, dialog, dan
presentasi makalah. Evaluasi dilakukan melalui ter tertulis, tugas, dan laporan, serta
presentasi.

7. Pendidikan Kewarganegaraan

(Kode MK: MWK60207/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Standar kompetensi mata kuliah ini adalah: (1)memiliki pengetahuan tentang
pentingnya pendidikan kewarganegaraan bagi mahasiswa; (2) memiliki sikap dan
perilaku sesuai dengan HAM; (3) memiliki kesadaran hak dan kewajiban sebagai
warga negara republik Indonesia; (4) memiliki kesadaran bela negara; (5) memiliki
kesadaran berdemokrasi; (6) memiliki gambaran tentang wawasan nasional
Indonesia; (6) memiliki motivasi untuk berpartisipasi dalam mewujudkan ketahanan
Indonesia; (7) memiliki motivasi untuk berpartisipasi dalam mewujudkan politik dan
strategi nasional Indonesia.

Mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan bersifat wajib lulus mahasiswa program
S1 dan D3, berbobot 2 SKS. Mata kuliah ini membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara warga
negara dengan negara,serta pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi waga
negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negaranya. Mata kuliah ini mengkaji:
(1) hak dan kewajiban warga negara; (2) pendidikan pendahuluan bela negara (3)
demokrasi Indonesia; (4) hak asasi manusia; (5) wawasan nusantara dan identitas
nasional Indonesia; (6) ketahanan nasional Indonesia; serta (7) politik dan strategi
nasional Indonesia.

8. Pancasila

(Kode MK: MWK®60208/ 2 SKS/ Smstr: 1)

Deskripsi

Mata kuliah Pancasila bertujuan memberikan pendidikan ke Pancasilaan kepada
mahasiswa sebagai dasar berbangsa dan bernegara. Adapun standar kompetensi mata
kuliah Pancasila adalah: (1) mampu mengambil sikap bertanggung jawab sebagai
warga negara yang baik (good citizen) sesuai dengan hati nuraninya; (2) mampu
memaknai kebenaran ilmiah-filsafati yang terdapat di dalam pancasila; (3) mampu
memaknai peristiwa sejarah dan nilai-nilai budaya bangsa untuk menggalang
persatuan indonesia; (4) mampu berpikir integral komprehensif tentang persoalan-
persoalan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; (5) mampu memecahkan
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persoalan sosial politik dalam perspektif yuridis kenegaraan; (6) mampu
memecahkan persoalan sosial politik, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni dengan berparadigma pada pancasila.

Perkuliahan ini membahas tentang landasan dan tujuan Pendidikan Pancasila,
Pancasila dalam konteks sejarah perjuangan bangsa Indonesia, Pancasila sebagai
sistem filsafat, Pancasila sebagai etika politik dan ideologi nasional, Pancasila dalam
konteks ketatanegaraan R.I, dan Pancasila sebagai paradigma kehidupan dalam
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

9. Bahasa Indonesia

(Kode MK: MWKG60209/ 2 SKS/ Smstr:1)

Deskripsi

Mata kuliah Bahasa Indonesia bertujuan memberikan kompetensi kepada mahasiswa
untuk memahami, mengkritisi, dan mengimplementasikan aturan-aturan penggunaan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai dasar kemampuan berkomunikasi
secara ilmiah. Materi pembelajaran berupa: konsep bahasa, konsep kalimat, fungtor
kalimat, pola dasar kalimat, kalimat dasar dan kalimat transformasional, kalimat
mayor dan kalimat minor, kalimat tunggal dan kalimat majemuk, bahasa Indonesia
dalam tulisan ilmiah, kalimat efektif, penyusunan paragraf, dan penerapan ejaan yang
disempurnakan. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan cara: ceramah, diskusi,
dan pemberian tugas. Evaluasi dilakukan dengan: diskusi, tes, dan menyusun artikel
(sederhana).

10. Bahasa Inggris Tujuan Khusus

(Kode MK: MWUG60201/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Mata kuliah Bahasa Inggris tujuan khusus bertujuan untuk memberikan kompetensi
kepada mahasiswa untuk memahami dan menggunakan bahasa Inggris untuk tujuan-
tujuan khusus. Materi perkuliahan berisi teori dan praktik membaca, menulis,
berbicara, dan memahami teks Bahasa inggris sesuai dengan konteks keilmuan
masing-masing. Pembelajaran dilakukan dengan cermah, praktik memahami naskah,
berbicara, dan menulis teks berbahasa Inggris sesuai dengan konteks
penggunaannya. Penilaian dilakukan dengan teknik penugasan, penilaian proses, tes,
dan proyek. Mata kuliah ini terkait dengan semua profil lulusan Program studi
Pendidikan Seni Tari baik sebagai pendidik, peneliti, pelaku kesenian, pengelola
Pendidikan dan pelatihan, maupun sebagaiwirausahawan.

11. Olahraga dan Kebugaran Jasmani

(Kode MK: MWUG60202/ 2 SKS/ Smstr: 1)

Deskripsi

Mata kuliah Olahraga dan Kebugaran Jasmani bertujuan untuk mengembangkan
kebugaran dan Kesehatan jasmani agar menjadi fondasi kemampuan berfikir dan
bertindak. Materi pembelajaran berupa praktik olahraga baik yang bersifat umum
maupun yang terkait dengan olah tubuh tari. Pembelajaran dilakukan secara praktik
di studio maupun di lapangan terbuka. Penilaian dilakukan berbasis tes penampilan
dan partisipasi kelas. Mata kuliah ininterkait dengan semua profil lulusan baik
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sebagai pendidik tari, peneliti, wirausahaan, pelaku pertunjukan tari, maupun
pengelola Pendidikan dan pelatihan tari.

12. Pendidikan dan Pembangunan Berkelanjutan

(Kode MK: MWUG60203/ 2 SKS/ Smstr: 6)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan wawasan pembangunan berkelanjutan
di berbagai bidang sebagai dasar literasi budaya dan kewarganegaraan untuk
menentukan strategi yang tepat dalam menyongsong masa depan. Materi
pembelajaran berisi tentang berbagai kebijakan Pembangunan nasional di berbagai
sektor dan kaitannya dengan bidang pendidikan. Pembelajaran dilakukan dengan
metode ceramah, diskusi, problem based learning, dan pembelajaran berbasis proyek.
Penilaian dilakukan dengan tes, penilaian proses, dan proyek. Mata kuliah ininterkait
dengan semua profil lulusan baik sebagai pendidik tari, peneliti, wirausahaan, pelaku
pertunjukan tari, maupun pengelola Pendidikan dan pelatihan tari.

13. Statistika
(Kode MK: BSB60202/ 2 SKS/ Smstr: 4)
Deskripsi
Mata kuliah Statistika bertujuan memberikan kompetensi kepada mahasiswa untuk
melakukan analisis data kuantitatif dengan statistik deskriptif dan statistik
inferensial, terkait dengan penelitian/riset yang berbasis kuantitatif. Materi
perkuliahan meliputi: penyajian data dengan tabel dan grafik, ukuran gejala pusat,
variabilitas, teori peluang, distribusi normal, pengujian persyaratan analisis, statistika
inferensial, penaksiran parameter dan pengujian hipotesis: pengujian perbedaan rata-
rata populasi, analisis variansi, pengujian hipotesis dalam analisis korelasi dan
regresi. Kegiatan perkuliahan dilaksanakan dengan:ceramah, diskusi, pemberian
tugas, dan latihan. Penilaian dilakukan dengan: tes tertulis dan tugas mandiri. Mata
kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan sebagai Peneliti Bidang Tari
dan Pendidikan tari yang memahami secara mendalam tentang teori perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran beserta
perangkat-perangkatnya sebagai dasar pengembangan keterampilan pembelajaran.

14. Pendidikan Kejogjakartaan

(Kode MK: BSB60203/ 2 SKS/ Smstr: 5)

Deskripsi

Mata kuliah Apresiasi Seni dan Budaya memberikan pemahaman mendalam tentang
seni dan budaya Indonesia, mencakup seni rupa, Tari, tari, teater, sastra, serta tradisi
dan upacara adat. Mahasiswa diajak untuk memahami nilai estetika, simbolik, dan
sosial budaya melalui pendekatan interaktif dan reflektif, serta diberi kesempatan
untuk berkarya seni sebagai ekspresi kreatif. Mahasiswa juga dilatih untuk mencipta
dan mengelola karya seni dalam rangka pelestarian dan pengembangan seni tari.
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya mengapresiasi seni dan budaya, tetapi juga
berperan aktif dalam merawat, mengembangkan, dan mengelola seni budaya
Indonesia. Mata kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan sebagai
Peneliti Bidang Tari dan Pendidikan Tari, yang memiliki kemampuan adaptif
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terhadap perkembangan seni dan budaya global. yang mencakup pemahaman
tentang pendidikan dan kebudayaan, penguasaan teori pembelajaran dan penilaian
seni, serta kemampuan menganalisis karya seni dan budaya secara kritis

15. Olah Tubuh

(Kode MK: PST60201/ 2 SKS/ Smstr: 1)

Diskripsi

Mata kuliah Olah Tubuh adalah mata kuliah praktik, yang bertujuan untuk
memberikan kompetensi kepada mahasiswa tentang gerak-gerak yang berorientasi
pada kelenturan gerak, tenaga, keseimbangan, property, Tari dan kreativitas. Materi
perkuliahan meliputi : kelenturan otot, pengolahan tenaga dan kekuatan, kepekaan
irama dan ruang, kreativitas serta pemanfaatan property. Pembelajaran menerapkan
metode ceramah, diskusi, demontrasi, praktik, team-based project. Penilaian
dilakukan melalui proses, tugas mandiri dan tes penampilan. Mata kuliah ini
memiliki keterkaitan dengan profil lulusan Program Studi Pendidikan Tari sebagai
Pelaku Pertunjukan Tari yang memiliki ketrampilan dan kemampuan professional
sebagai upaya pelestarian dan pengembangan seni tari.

16. Kinestetika

(Kode MK: PST60202/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Mata Kuliah Kinestetika bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan
kepada mahasiswa tentang jenis-jenis gerak tubuh kaiatannya dengan anatomi
manusia. Materi perkuliahan meliputi : anatomi tubuh, myologi, arthrologi, osteologi
serta penerapannya di dalam gerak tari. Perkuliahan dilakukan dalam bentuk kuliah
teori, diskusi, dan penugasan. Pembelajaran menerapkan metode ceramah, diskusi,
team-based project. Penilaian di lakukan dengan tes tertulis, pemberian tugas dan
presentasi mata kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan Program Studi
Pendidikan Tari sebagai Peneliti bidang Tari dan Pendidikan Tari yang memiliki
pemahaman yang mendalam tentang hakekat tari, berbagai jenis tari, sejarah dan
perkembangan tari, fungsi tari dalam masyarakat, struktur dan elemen tari, notasi dan
dokumentasi tari, teori dan estetika tari, makna tari, dan tari dalam konteks
globalisasi sebagai guru tari yang berkarakter professional, adaptif terhadap
perkembangan global, serta berperan aktif dalam pelestarian dan pengembangan
budaya nasional melalui Pendidikan seni tari yang kreatif dan inovatif (CPL 3).

17. Teknik Tari Klasik Gaya Yogyakarta

(Kode MK: PST60203/ 2 SKS/ Smstr: 1)

Deskripsi

Mata Kuliah ini bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada mahasiswa dalam
mempelajari teknik dasar Gerak Tari Klasik Gaya Yogyakarta Putri, Putra karakter
Gagah dan Putra Karakter Alus. Materi perkuliahan meliputi teknik dasar gerak
bagian kaki, tangan, badan dan kepala. Pembelajaran menerapkan metode ceramah,
demonstrasi, diskusi dan Problem-Based Learning. Mahasiswa akan menganalisis
dan menerapkan teknik dasar Gerak Tari Klasik Gaya Yogyakarta Putri, Putra
karakter Gagah dan Putra karakter Alus. Penilaian dilakukan melalui proses, tugas
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mandiri, tugas terstuktur dan penilaian bentuk-bentuk dasar gerak bagian kaki,
tangan, badan dan kepala. Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan
Program Studi Pendidikan Tari menjadi pendidik tari, dan pelaku pertunjukan tari
sebagai dasar kemampuan professional maupun sebagai upaya pelestarian dan
pengembangan seni tari.

18. Teknik Tari Klasik Gaya Surakarta

(Kode MK: PST60204/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kompetensi penguasaan teknik dasar
gerak tari gaya Surakarta sesuai dengan Norma yang ada dalam Hasta Sawanda.
Materi perkuliahan meliputi Rantaya Putri, Rantaya Putra Alus, dan Rantaya Putra
Gagah. Pembelajaran menerapkan metode ceramah, diskusi, demontrasi, praktik,
team-based project. Penilaian dilakukan melalui proses, tugas mandiri, dan tes
penampilan. Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan Program
Studi Pendidikan sebagai Pelaku pertunjukan tari yang mampu menggunakan
berbagai teori, penyajian tari, secara profesional, kreatif, inovatif, dan berkelanjutan
dengan memperhatikan perkembangan teknologi, budaya, dan kebutuhan lokal,
nasional, dan global.

19. Tari Klasik Jawa Tunggal Gaya Yogyakarta

(Kode MK: PST60205/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Mata Kuliah ini bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada mahasiswa dalam
mempelajari Tari Klasik Jawa Tunggal Gaya Y ogyakarta Putri, dan Tari Klasik Jawa
Tunggal Gaya Yogyakarta Putra. Materi perkuliahan meliputi Tari Klasik Jawa
Tunggal Gaya Yogyakarta Putri (Golek) dan Tari Klasik Tunggal Gaya Yogyakarta
Putra (Klana). Pembelajaran menerapkan metode ceramah, demonstrasi, diskusi dan
Problem-Based Leaning. Mahasiswa akan menganalisis dan menerapkan Tari Klasik
Jawa Tunggal Gaya Yogyakarta Putri, Putra karakter Gagah dan Putra Karakter Alus.
Penilaian dilakukan melalui proses, tugas mandiri, tugas terstuktur dan penilaian
penampilan bentuk tari berdasarkan Wiraga, Wirama dan Wirasa. Matakuliah ini
memiliki keterkaitan dengan profil lulusan Program Studi Pendidikan Tari menjadi
pendidik tari, dan pelaku pertunjukan tari sebagai dasar kemampuan professional
maupun sebagai upaya pelestarian dan pengembangan seni tari

20. Tari Klasik Jawa Pasangan Gaya Yogyakarta

(Kode MK: PST60206/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikian ketrampilan dan pengetahuan tentang
konsep, struktur, pola dan teknik tari berpasangan putera atau puteri gaya
Yogyakarta. Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu
menampilkan teknik tari puteri atau putera sesuai dengan aspek wiraga, wirama,
wirasa, serta dapat mengeskpresikan masing-masing karakter peran yang dibawakan.
Materi meliputi: tari berpasangan baik putri maupun putra yang meliputi konsep,
struktur, dan pola tari berpasangan. Dalam tahap ini mahasiswa diharapkan mampu
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menampilkan tari dan mengekspresikan tari sesuai dengan karakter tari berpasangan.
Perkuliahan dilakukan dengan metode demonstrasi dan pembelajaran projek.
Penilaian dilakukan dengan tes praktik dan unjuk kerja, penilaian proses, dan tugas
mandiri. Mata kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi
Pendidikan Tari sebagai Pendidik Tari/Pelaku Pertunjukan Tari yang memiliki
keterampilan menyajikan karya tari dalam berbagai bentuk, jenis, gaya, dan genre
tari sebagai dasar kemampuan professional maupun sebagai upaya pelestarian dan
pengembangan seni tari

21. Tari Klasik Jawa Kelompok Gaya Yogyakarta

(Kode MK: PST60207/ 2 SKS/ Smstr: 4)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikian ketrampilan dan pengetahuan tentang
konsep, struktur, pola dan teknik tari kelompok baik putri maupun putra gaya
Yogyakarta. Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu
menampilkan teknik tari puteri atau putera sesuai dengan aspek wiraga, wirama,
wirasa, serta dapat mengeskpresikan masing-masing karakter peran yang dibawakan.
Di samping itu secara utuh mempelajari tari pasangan juga belajang komposisi tari
yang telah dibuat oelh para empu tari masa lalu dengan berbagai makna , symbol
serta filosofinya. Materi meliputi: tari kelompok putri ada sekawanan (Srimpi) dan
kelompok (Bedaya). Untuk putra beksan sekawanan meliuti Beksan Guntur Segoro,
Lawung atau beksan lain yang dibawakan empat orang.

Materi tari kelompok tersebut memiliki konsep, struktur, dan pola tari kelompok.
Dalam tahap ini mahasiswa diharapkan mampu menampilkan tari dan
mengekspresikan tari sesuai dengan karakter tari kelompok. Perkuliahan dilakukan
dengan metode demonstrasi dan pembelajaran projek. Penilaian dilakukan dengan
tes praktik dan unjuk kerja, penilaian proses, dan tugas mandiri. Mata kuliah ini
memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan Tari sebagai
Pendidik Tari/Pelaku Pertunjukan Tari yang memiliki keterampilan menyajikan
karya tari dalam berbagai bentuk, jenis, gaya, dan genre tari sebagai dasar
kemampuan professional maupun sebagai upaya pelestarian dan pengembangan seni
tari

22. Tari Klasik Jawa Tunggal Gaya Surakarta

(Kode MK: PST60208/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata Kuliah ini bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada mahasiswa dalam
menyajikan tari gaya Surakarta bentuk tari tunggal putra dan tunggal putri sesuai
dengan norma estetis Hasta Sawanda. Materi perkuliahan meliputi bentuk tari
tunggal putra dan tari tunggal putri. Pembelajaran menerapkan metode ceramabh,
diskusi, demontrasi, praktik, team-based project. Penilaian dilakukan melalui proses,
tugas mandiri, tugas pencatatan struktur gerak tari, dan tes penampilan. Matakuliah
ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan Program Studi Pendidikan Tari
sebagai Pelaku pertunjukan tari yang mampu menggunakan berbagai teori,
penyajian tari, secara profesional, kreatif, inovatif, dan berkelanjutan dengan
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memperhatikan perkembangan teknologi, budaya, dan kebutuhan lokal, nasional,
dan global.

23. Tari Klasik Jawa Pasangan Gaya Surakarta

(Kode MK: PST60209/ 2 SKS/ Smstr: 4)

Deskripsi

Mata Kuliah ini bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada mahasiswa dalam
menyajikan tari gaya Surakarta bentuk tari pasangan putra dan pasangan putri sesuai
dengan norma estetis Hasta Sawanda. Materi perkuliahan meliputi bentuk tari
tunggal putra dan tari tunggal putri. Pembelajaran menerapkan metode ceramah,
diskusi, demontrasi, praktik, team-based project. Penilaian dilakukan melalui proses,
tugas mandiri, tugas pencatatan struktur gerak tari, dan tes penampilan. Matakuliah
ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan Program Studi Pendidikan Tari
sebagai pelaku pertunjukan tari yang mampu menggunakan berbagai teori, penyajian
tari, secara profesional, kreatif, inovatif, dan berkelanjutan dengan memperhatikan
perkembangan teknologi, budaya, dan kebutuhan lokal, nasional, dan global.

24. Tari Klasik Jawa Kelompok Gaya Surakarta

(Kode MK: PST60210/ 2 SKS/ Smstr: 5)

Deskripsi

Mata Kuliah ini bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada mahasiswa dalam
menyajikan tari gaya Surakarta bentuk tari kelompok putra dan kelompok putri
sesuai dengan norma estetis Hasta Sawanda. Materi perkuliahan meliputi bentuk tari
tunggal putra dan tari tunggal putri. Pembelajaran menerapkan metode ceramah,
diskusi, demontrasi, praktik, team-based project. Penilaian dilakukan melalui proses,
tugas mandiri, tugas pencatatan struktur gerak tari, dan tes penampilan. Matakuliah
ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan Program Studi Pendidikan Tari
sebagai pelaku pertunjukan tari yang mampu menggunakan berbagai teori, penyajian
tari, secara profesional, kreatif, inovatif, dan berkelanjutan dengan memperhatikan
perkembangan teknologi, budaya, dan kebutuhan lokal, nasional, dan global.

25. Tata Rias Tari

(Kode MK: PST60211/ 2 SKS/ Smstr: 4)

Deskripsi

Mata kuliah Tata Rias Tari bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada
mahasiswa mempraktekkan tata rias tari dalam seni pertunjukan. Materi perkuliahan
meliputi pengetahuan dasar tata rias panggung, warna rias, karakter rias tradisional
(rias wayang orang), rias tari Srimpi/Bedhaya, rias Badut, dan rias Fancy. Proses
pembelajaran dilaksanakan dengan praktek baik secara mandiri maupun
berpasangan, dan metode team-based project. Penilaian didasarkan pada merias
wajah diri sendiri, merias pada media kertas gambar dan merias wajah orang lain
(sebagai peraga/model). Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan
Program Studi Pendidikan Seni Tari sebagai penyaji tari
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26. Tata Busana Tari

(Kode MK: PST60212/ 2 SKS/ Smstr: 5)

Deskripsi

Mata kuliah Tata Busana merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh
mahasiswa semester V. Mata kuliah tata busana tari bertujuan memberikan
kompetensi pengetahuan dan ketrampilan tentang dasar-dasar tata busana tari dan
perancangan busana tari tradisional maupun non tradisional. Materi perkuliahan
meliputi pengetahuan tata busana tari, cara pemakaian busana tari, dan teknik
pembuatan kelengkapan dan asesoris busana untuk pertunjukan tari. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan praktik studio dan penugasan. Penilaian
dilakukan melalui proses, tugas mandiri, tugas mempraktekan pemakaian/
pembuatan busana tari sesuai contoh dan ketemtuan yang telah dijelaskan dosen.
Pembelajaran menerapkan metode ceramah, demonstrasi, praktik, team based
project. Mata kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi
Pendidikan Tari sebagai Peneliti dan Wirausahawan bidang busana tari yang
memiliki pemahaman yang mendalam mengenai manajemen kewirausahaan di
bidang seni tari dan pengelolaan pendidikan tari sebagai dasar pengembangan dunia
kerja.

27. Tari Sunda

(Kode MK: PST60213/ 2 SKS/ Smstr: 1)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada mahasiswa dalam
menyajikan repertoar Tari Sunda. Materi meliputi bentuk tari putra dan tari putri.
Dalam materi ini mahasiswa dituntut untuk mampu membawakan kedua materi
dengan baik dan benar sesuai kaidah tari sunda dan elemen estetis meliputi wiraga,
wirahma, dan wirasa. Perkuliahan dilakukan dengan case method untuk menganalisis
estetika gerak yang melekat pada tari dan project based learning untuk menyajikan
karya tari baik secara individu maupun kelompok disertai dengan pola lantai.
Penilaian dilakukan selama proses perkuliahan, penugasan pola lantai, dan penyajian
karya tari dari kedua materi tersebut. Mata kuliah ini memiliki keterkaitan dengan
profil lulusan program studi Pendidikan Tari sebagai pendidik tari dan sebagai dasar
kemampuan profesional, maupun sebagai upaya pelestarian dan pengembangan seni
tari

28. Tari Bali

(Kode MK: PST60214/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada mahasiswa
menguasai repetoar Tari Bali. Materi meliputi: putra Tunggal dengan materi tari
Margapati dan materi putri putri berpasangan putri dengan materi tari panyembrama.
Dalam materi ini mahasiswa dituntut untuk mampu membawakan Kedua materi tari
tersebut sesuai dengan patokan tari serta elemen estetis yang melakat pada tari Bali
yaitu agem, tandang, dan tangkep. Perkuliahan dilakukan dengan metode Based
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project dan pembelajaran projek dengan menghasilkan pola lantai melalui materi tari
yang telah dipelajari. Penilaian dilakukan dengan tes penyajian dan penugasan
membuat pola lantai. Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan
program studi Pendidikan Seni Tari sebagai Pelaku Pertunjukan Tari yang memiliki
kemampuan dan ketrampilan professional sebagai upaya pelestarian dan
pengembangan seni tari

29. Tari Melayu

(Kode MK: PST60215/ 2 SKS/ Smstr: 4)

Deskripsi

Mata kuliah tari Melayu bertujuan untuk memberikan kompetensi tentang tari
Melayu. Materi perkuliahan meliputi tari putra dan putri, berpasangan dan kelompok.
Perkuliahan dilakukan dengan praktik studio, kerja kelompok, dan kerja mandiri
dengan menggunakan metode Team Based Project. Penilaian dilakukan dengan tes
penampilan dan teknik penilaian proses. Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan
profil lulusan program studi Pendidikan Seni Tari sebagai Pelaku Pertunjukan Tari
yang memiliki kemampuan dan ketrampilan professional sebagai upaya pelestarian
dan pengembangan seni tari

30. Tari Etnik Nusantara

(Kode MK: PST60216/ 2 SKS/ Smstr: 5)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada mahasiswa
menguasai repetoar Tari Etnik Nusantara (NTT dan Papua). Materi meliputi: Tari
berputra putra dan putri; Tari hegong (NTT) dan Tari Yospan (Papua). Dalam materi
ini mahasiswa dituntut untuk mampu membawakan Kedua materi tari tersebut sesuai
dengan patokan tari serta elemen estetis yang melakat pada sanggre Kedua tari
tersebut serta seuai elemen estetis tari meliputi; wiraga, wirama, dan wirasa.
Perkuliahan dilakukan dengan metode Based project dan pembelajaran projek
dengan menghasilkan pola lantai melalui materi tari yang telah dipelajari. Penilaian
dilakukan dengan tes penyajian dan penugasan membuat pola lantai. Matakuliah ini
memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan Seni Tari
sebagai Pelaku Pertunjukan Tari yang memiliki kemampuan dan ketrampilan
professional sebagai upaya pelestarian dan pengembangan seni tari

31. Tari Rakyat Daerah Istimewa Yogyakarta

(Kode MK: PST60217/ 2 SKS/ Smstr 4)

Deskripsi

Mata kuliah tari Rakyat Daerah Istimewa Yogyakarta bertujuan untuk memberikan
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan tentang tari rakyat di DIY. Materi
perkuliahan meliputi tari putra dan putri, berpasangan dan kelompok. Perkuliahan
dilakukan dengan praktik studio, kerja kelompok, dan kerja mandiri. Penilaian
dilakukan dengan tes penampilan dan teknik penilaian proses. Matakuliah ini
memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan Seni Tari
sebagai Pelaku Pertunjukan Tari yang memiliki kemampuan dan ketrampilan
professional sebagai upaya pelestarian dan pengembangan seni tari
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32. Teori Komposisi Tari

(Kode MK: PST60218/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada mahasiswa
menguasai materi dasar-dasar Komposisi Tari. Materi meliputi: pengertian, tujuan,
manfaat, elemen-elemen Komposisi tari, kreativitas, Komposisi kelompok, proses
penciptaan tari, metode kontruksi I — IlI, Prinsip Bentuk Seni. Dalam tahap ini
mahasiswa dituntut untuk mampu membuat Gerak dan pola lantai dengan
menerapkan teori desain atas, dan Komposisi kelompok. Perkuliahan dilakukan
dengan metode case method dan pembelajaran projek. Penilaian dilakukan dengan
tes tulis dan penugasan membuat gerak dan pola lantai secara berkelompok.
Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan
Seni Tari sebagai Pelaku Pertunjukan yang mampu menganalisis, menginterpretasi,
dan mengkritisi pertunjukan tari secara akademik dan profesional dengan memahami
elemen komposisi tari, konteks budaya, serta estetika tari yang memiliki tanggung
jawab dan kreativitas dalam mendokumentasikan, mengevaluasi, serta mengadaptasi
tari dalam berbagai media dan teknologi untuk pelestarian dan pengembangan seni
tari di era global

33. Koreografi Anak Tunggal

(Kode MK: PST60219/ 2 SKS/ Smstr: 5)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada mahasiswa
menguasai materi dasar-dasar Komposisi Tari. Materi meliputi: pengertian, tujuan,
manfaat, elemen-elemen Komposisi tari, kreativitas, Komposisi kelompok, proses
penciptaan tari, metode kontruksi I — Ill, Prinsip Bentuk Seni. Dalam tahap ini
mahasiswa dituntut untuk mampu membuat Gerak dan pola lantai dengan
menerapkan teori desain atas, dan Komposisi kelompok. Perkuliahan dilakukan
dengan metode case method dan pembelajaran projek. Penilaian dilakukan dengan
tes tulis dan penugasan membuat gerak dan pola lantai secara berkelompok.
Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan
Seni Tari sebagai Pelaku Pertunjukan yang mampu menganalisis, menginterpretasi,
dan mengkritisi pertunjukan tari secara akademik dan profesional dengan memahami
elemen komposisi tari, konteks budaya, serta estetika tari yang memiliki tanggung
jawab dan kreativitas dalam mendokumentasikan, mengevaluasi, serta mengadaptasi
tari dalam berbagai media dan teknologi untuk pelestarian dan pengembangan seni
tari di era global

34. Tata Pentas

(Kode MK: PST60220/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan
penataan pementasan. Materi perkuliahan berisi tentang konsep- konsep dasar teknik
penataan dan perencanaan panggung, ragam panggung, tata cahaya, dan tata suara
dalam pertunjukan. Perkuliahan dilakukan dengan metode Project Based Learning
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sebagai cara untuk memfasilitasi mahasiswa dalam bekerja secara kolaboratif dan
memfasilitasi mahasiswa untuk mengeksplorasi, menilai, menginterpretasi, dan
mensintesis informasi. Penilaian dilakukan dengan tes tertulis, tugas individu,
praktik laboratorium, diskusi laporan, dan presentasi perancangan tata pentas.
Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan
Tari sebagai pelaku pertunjukan tari, dan wirausahawan bidang tari yang berdasarkan
pada pemahaman yang mendalam mengenai manajemen kewirausahaan di bidang
seni tari dan pengelolaan pendidikan tari sebagai dasar pengembangan dunia kerja.

35. Manajemen Seni Pertunjukan

(Kode MK: PST60221/ 2 SKS/ Smstr: 4)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
mahasiswa dalam pengelolaan pertunjukan. Materi perkuliahan berisi berisi tentang
teori manajemen, manajemen produksi tari dan praktik pengelolaan pertunjukan tari.
Perkuliahan dilakukan dengan metode Project Based Learning sebagai cara untuk
memfasilitasi mahasiswa dalam bekerja secara kolaboratif dan memfasilitasi
mahasiswa untuk mengeksplorasi, menginterpretasi, dan mensintesis informasi.
Penilaian dilakukan dengan proses dan praktik pengelolaan pertunjukan tari di
lapangan. Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi
Pendidikan Tari sebagai pelaku pertunjukan tari, dan wirausahawan bidang tari yang
berdasarkan pada pemahaman yang mendalam mengenai manajemen kewirausahaan
di bidang seni tari dan pengelolaan pendidikan tari sebagai dasar pengembangan
dunia kerja.

36. Karawitan Dasar

(Kode MK: PST60222/ 2 SKS/ Smstr: 1)

Deskripsi

Mata Kuliah Karawitan Dasar bertujuan memberikan kompetensi pengetahuan dan
keterampilan tentang dasar-dasar karawitan iringan tari klasik, baik gaya Yogyakarta
maupun gaya Surakarta. Materi perkuliahan meliputi dasar-dasar karawitan Jawa
untuk iringan tari klasik Jawa. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan praktik
studio dan penugasan.Penilaian dilakukan melalui tes praktik dan penugasan.
Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan
Seni Tari sebagai Pelaku Pertunjukan Tari yang memiliki kemampuan dan
ketrampilan professional sebagai upaya pelestarian dan pengembangan seni tari

37. Karawitan Tari Gaya Surakarta

(Kode MK: PST60223/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan
mendalam tentang seni Karawitan Tari Gaya Surakarta melalui studi kasus langsung
(Gending). Materi yang diberikan meliputi pengetahuan tentang karawitan, dan
praktek seperti memainkan notasi, dan menabuh berbagai bentuk gending: lancaran,
ladrang, ketawang, ayak-ayak, srepeg, dan sampak. Perkuliahan dilakukan dengan
Model Pembelajaran Project Based Learning mahasiswa akan menganalisis dan
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menerapkan teori karawitan dalam konteks nyata, seperti mengkaji karya-karya
karawitan, teknik penyajiannya, serta dampaknya pada pembelajaran sepanjang
hayat. Penilaian dilakukan dengan meliputi teori dan praktek, tugas penyajian seperti
penugasan tentang pengetahuan tentang Karawitan Tari Gaya Surakarta perangkat
karawitan, Praktek cara menabuh dan memainkan notasi gamelan. Mata kuliah ini
memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan Seni Tari
adalah menjadi pendidik tari dan pelaku pertunjukan tari yang memiliki kemampuan
professional maupun sebagai upaya pelestarian dan pengembangan seni tari

38. Karawitan Tari Gaya Yogyakarta

(Kode MK: PST60224/2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan
mendalam tentang seni Karawitan Tari Gaya Yogyakarta melalui studi kasus
langsung (Gending). Materi yang diberikan meliputi pengetahuan tentang karawitan,
dan praktek seperti memainkan notasi, dan menabuh berbagai bentuk gending:
lancaran, ladrang, ketawang, playon. Perkuliahan dilakukan dengan Model
Pembelajaran Project Based Learning mahasiswa akan menganalisis dan
menerapkan teori karawitan dalam konteks nyata, seperti mengkaji karya-karya
karawitan, teknik penyajiannya, serta dampaknya pada pembelajaran sepanjang
hayat. Penilaian dilakukan dengan meliputi teori dan praktek, tugas penyajian seperti
penugasan tentang pengetahuan tentang Karawitan Tari Gaya Yogyakarta perangkat
karawitan, Praktek cara menabuh dan memainkan notasi gamelan. Mata kuliah ini
memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan Seni Tari
adalah menjadi pendidik tari dan pelaku pertunjukan tari yang memiliki kemampuan
professional maupun sebagai upaya pelestarian dan pengembangan seni tari

39. Karawitan Tari Daerah Lain

(Kode MK: PST60225/ 2 SKS/ Smstr: 4)

Deskripsi

Mata kuliah Karawitan Tari Daerah Lain bertujuan untuk mengenalkan seni
karawitan yang dipergunakan pada etnik non Jawa klasik. Materi pembelajaran berisi
materi karawitan Bali dan Jawa banyumasan. Pembelajaran dilakukan dengan
praktik di studio. Penilaian dilakukan berbasis tes penampilan. Mata kuliah ini terkait
dengan profil lulusan sebagai pelaku pertunjukan tari.

40. Tembang Tari

(Kode MK: PST60226/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata kuliah Tembang Tari bertujuan untuk memberikan kompetensi dalam seni
tembang Jawa yang dipergunakan dalam pertunjukan tari. Materi pembelajaran berisi
teori dan Pratik tembang tari baik berupa tembang ageng, tengahan, macapat,
maupun lagu dolanan sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan ekspresi tari Jawa.
Pembelajaran dilakukan dengan praktik studio dan simulasi pertunjukan. Penilaian
dilakukan dengan teknik tes praktik, penugasan, dan penilaian proses. Mata kuliah
ini terutama terkait dengan pril lulusan sebagai pelaku pertunjukan tari.
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41. Sejarah Tari

(Kode MK: PST60227/ 2 SKS/ Smstr: 1)

Deskripsi

Mata kuliah Sejarah Tari bertujuan memberikan kompetensi pengetahuan tentang
pengetahuan tari dan sejarah tari. Materi perkuliahan meliputi pengertian tari, jenis-
jenis tari, struktur tari, dan perkembangan tari di Indonesia. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dengan pemberian materi dan penugasan. Perkuliahan dilakukan
dengan metode case method dan pembelajaran projek. Penilaian dilakukan melalui
tes tertulis dan penugasan. Mata kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan
program studi Pendidikan Tari sebagai peneliti bidang tariyang memahami hakekat
tari, berbagai jenis tari, sejarah dan perkembangan tari, fungsi tari dalam masyarakat,
struktur dan elemen tari, makna tari, dan tari dalam konteks globalisasi sebagai guru
tari yang berkarakter professional, adaptif terhadap perkembangan global, serta
berperan aktif dalam pelestarian dan pengembangan budaya nasional melalui
pendidikan seni tari yang kreatif dan inovatif.

42. Filsafat Seni

(Kode MK: PST60228/ 2 SKS/ Smstr: 6)

Deskripsi

Mata kuliah Filsafat Seni, bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan kepada
mahasiswa tentang berbagai filsafat seni, kaitanya dengan ontologi, epistimologi,
aksiologi, nilai, etika, dan estetika. Pembelajarannya menerapkan metode ceramabh,
diskusi, dan team based learning. Materi perkuliahan yang diberikan meliputi: 1
pengertian filsafat, 2 pengertian seni, 3 pengertian filsafat seni, 4 antara seni, dan
ilmu. 5. filsafat seni tari, 6 filsafat seni drama, 7 filsafat seni rupa, 8. filsafat seni
Tari, 9. etika seni, 11. estetika seni. Penilaian dilakukan melalui: 1. ujian, 2. tugas
mandiri, 3. Tugas presentasi, 4. tugas litersasi seni, 4. tugas literasi lapangan, 5. ujian,
dan 6. implementasi filsafatnya dalam kehidupan. Mata kuliah ini mempunyai
keterkaitan dengan profil lulusan Program Pendidikan Seni Tari: pendidik tari.

43. Kritik Tari

(Kode MK: PST60229/ 2 SKS/ Smstr: 6)

Deskripsi

Mata kuliah Kritik Tari merupakan mata kuliah teori yang memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan dasar bagi mahasiswa dalam memahami,
menganalisis, menilai, serta menuliskan kritik terhadap karya seni tari secara
akademik dan profesional. Materi perkuliahan mencakup hakikat kritik, unsur-unsur,
tingkatan, fungsi, bentuk, serta jenis-jenis kritik tari, termasuk teori dan sumber kritik
sebagai dasar kajian. Tujuan utama mata kuliah ini adalah membentuk mahasiswa
yang terbuka, toleran, serta memiliki kemampuan reflektif dalam menghadapi
keberagaman dan dinamika perkembangan seni tari. Mahasiswa juga dilatih
menyusun Kritik dalam bentuk tulisan akademik maupun populer sesuai dengan
kaidah penulisan ilmiah. Mata kuliah ini terkait dengan profil lulusan sebagai Peneliti
Bidag Tari dan Pendidikan Tari yang mampu menganalisis, menginterpretasi, dan
mengkritisi pertunjukan tari secara akademik dan profesional dengan memahami
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elemen komposisi tari, konteks budaya, serta estetika tari yang memiliki tanggung
jawab dan kreativitas dalam mendokumentasikan, mengevaluasi, serta mengadaptasi
tari dalam berbagai media dan teknologi untuk pelestarian dan pengembangan seni
tari di era global.

44. Analisis Tari

(Kode MK: PST60230/ 2 SKS/ Smstr: 6)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada mahasiswa agar
mampu menganalisis unsur -unsur dalam tari dan membuat analisis tari tekstual yang
meliputi analisis struktur gerak; analisis koreografi; analisis gerak dan karakter.
Materi perkuliahan meliputi pengertian analisis tari, analisis bentuk dan struktur,
analisis koreografi, serta analisis gerak dan karakter dalam wayang wong.
Perkuliahan dilakukan dengan metode case method dan pembelajaran projek.
Penilaian dilakukan dengan tes tulis, presentasi, dan penugasan membuat analisis
tari. Mata kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi
Pendidikan Tari sebagai Pendidik Tari dan Peneliti Bidang Tari dan Pendidikan Tari
yang mampu menganalisis, menginterpretasi, dan mengkritisi pertunjukan tari secara
akademik dan profesional dengan memahami elemen komposisi tari, konteks
budaya, serta estetika tari yang memiliki tanggung jawab dan kreativitas dalam
mendokumentasikan, mengevaluasi, serta mengadaptasi tari dalam berbagai media
dan teknologi untuk pelestarian dan pengembangan seni tari di era global.

45. Sosioantropologi Tari

(Kode MK: PST60231/ 2 SKS/ Smstr: 6)

Deskripsi

Mata kuliah Sosioantropologi Tari bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan
tentang kesenian tradisional atau folklor yang menganalisis tentang pengertian, ciri-
ciri, hakikat, sifat, nilai, fungsi. Selain itu juga memberikan bekal pengalaman
tentang penggalian folklor di lapangan. Perkuliahan dilakukan dengan metode case
method dan pembelajaran projek. Penilaian dilakukan dengan tes tulis dan penugasan
menganalisis sebuah bentuk seni pertunjukan berbasis folklor. Mata kuliah ini
memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan Tari sebagai
peneliti bidang tari yang memahami hakekat tari, fungsi tari dalam masyarakat, teori
dan estetika tari, makna tari, dan tari dalam konteks globalisasi sebagai guru tari yang
berkarakter professional, adaptif terhadap perkembangan global, serta berperan aktif
dalam pelestarian dan pengembangan budaya nasional melalui pendidikan seni tari
yang kreatif dan inovatif

46. Pendokumentasian Tari

(Kode MK: PST60232/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
mahasiswa secara teoritis dan praktik terkait pendokumentasian karya seni. Materi
perkuliahan berisi tentang  analisis alat dokumenasi, prinsip-prinsip dasar
dokumentasi seni (tari) dalam bentuk foto, audio, audio visual dan mengorganisir
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perencanaan produksi untuk pendokumentasian karya. Perkuliahan dilakukan
dengan metode Project Based Learning sebagai cara untuk memfasilitasi mahasiswa
dalam bekerja secara kolaboratif dan memfasilitasi mahasiswa untuk
mengeksplorasi, menginterpretasi, dan mensintesis informasi. Penilaian dilakukan
dengan penilaian tes berupa pelaksanaan Ujian Tengah semester (UTS) dan Ujian
Akhir Semester (UAS), penugasan individu atau kelompok, dan penilaian karya.
Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan
Tari sebagai pelaku pertunjukan tari, dan wirausahawan bidang tari yang berdasarkan
pada pemahaman yang mendalam mengenai manajemen kewirausahaan di bidang
seni tari dan pengelolaan pendidikan tari sebagai dasar pengembangan dunia kerja.

47. Permainan Tradisional Anak

(Kode MK: PST60233/ 2 SKS/ Smstr: 5)

.Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada mahasiswa
menyajikan hasil kolaborasi gerak tari anak dengan penyajian hasil kolaborasi
beberapa jenis permainan tradisional anak. Materi meliputi: tentang macam-macam
permainan anak tradisional, nama permainan, latar belakang sosial budaya, latar
belakang sejarah perkembangannya, peserta atau pelaku permainannya, peralatan
yang diperlukan, iringan lagu dalam permainan, jalannya permainan, peranannya
pada dewasa ini. Dalam menerapkan bentuk permainannya mahasiswa secara
kelompok melaksanakan praktek permainan tradisional anak yang telah di pelajari.
Perkuliahan dilakukan dengan demonstrasi, team based project. Penilaian dilakukan
dengan tes penampilan dan penugasan. Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan
profil lulusan Program Studi Pendidikan Seni Tari sebagai penyaji tari

48. Dramatari Tradisional

(Kode MK: PST60234/ 2 SKS/ Smstr: 5)

Deskripsi

Mata Kuliah ini bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada mahasiswa dalam
mempelajari struktur bentuk penyajian Dramatari Tradisional Gaya Yogyakarta
(Wayang Wong). Materi perkuliahan meliputi Gerak Tari Putri dan Gerak Tari Putra
Karakter Gagah maupun Alus. Pembelajaran menerapkan metode ceramah,
demonstrasi, dan Team-Based Learning. Penilaian dilakukan melalui proses, tugas
mandiri, tugas terstuktur dan tes penampilan bentuk Wayang Wong berdasarkan
Wiraga, Wirama dan Wirasa. Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil
lulusan Program Studi Pendidikan Tari menjadi pendidik tari, dan pelaku
pertunjukan tari sebagai dasar kemampuan professional maupun sebagai upaya
pelestarian dan pengembangan seni tari

49. Dramaturgi

(Kode MK: PST60235/ 2 SKS/ Smstr: 1)

Deskripsi

Mata Kuliah Dramatugi ini bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada
mahasiswa agar memiliki: 1. pengetahuan dan wawasan tentang seni drama, 2.
mampu menyusun karya seni drama untuk berbagai kepentingan, dan 3. mampu
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mempergelarkan karya drama secara profesional. Pembelajarannya menerapkan
metode: 1. ceramah, 2. diskusi, 3. demonstrasi, dan 4. team based learning. Materi
perkuliahan yang diberikan meliputi:: 1. pengertian dramaturgi, 2. Pokok-pokok
drama, 3. Cerita drama, 4. Naskah drama, 5. judul drama, 6. tema drama, 7. SEtting
drama, 8. alur drama, 9. Pesan drama, 10. Proses kreatif drama, DAN 11. konsep
kreatif drama. Penilaian dilakukan melalui: 1. ujian, 2. tugas mandiri, 3. tugas
presentasi, 4. tugas litersasi drama di lapangan, dan 5. apresiasinya terhadap drama
dalam kehidupan. Mata kuliah ini mempunyai keterkaitan dengan profil lulusan
Program Pendidikan Seni Tari: pelaku pertunjukan.

50. Apresiasi Pedalangan

(Kode MK: PST60236/ 2 SKS/ Smstr: 1)

Deskripsi

Mata Kuliah Apresiasi Pedalangan bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada
mahasiswa agar Mampu mengenal dan memahami tentang seni pedalangan terkait
dengan sarana dan operasional penyajiannya. Pembelajarannya menerapkan metode:
1. ceramah, 2. diskusi, 3. demonstrasi, dan 4. team based learning. Materi
perkuliahan yang diberikan meliputi:: 1. pengertian apresiasi pedalangan, 2. tingkat-
tingakatan apresiasi, 3. bekal apresiasi, 4. yang terlibat dalam apresiasi, 4. sarana
pedalangan, 5. cerita pedalangan Ramayana, 6. cerita pedalangan Mahabarata, 7.
perabot pedalangan, 8. pelaku pedalangan, 9. operasional pedalangan, 10. catur, 11.
sabet, dan 11. Iringan pedalangan. Penilaian dilakukan melalui: 1. ujian, 2. tugas
mandiri, 3. tugas presentasi, 4. tugas litersasi pedalangan di lapangan, dan 5.
apresiasinya terhadap wayang dalam kehidupan. Mata kuliah ini mempunyai
keterkaitan dengan profil lulusan Program Pendidikan Seni Tari: pelaku pertunjukan.

51. Metode Penelitian Tari

(Kode MK: PST60237/ 2 SKS Smstr: 6)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada mahasiswa
menguasai metodologi penelitian tari. Materi meliputi: pengertian, tujuan, manfaat,
kualitatif, pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
kajian teori, analisi data. Dalam tahap ini mahasiswa dituntut untuk mampu
membuat proposal penelitian tari. Perkuliahan dilakukan dengan metode case
method dan pembelajaran projek mahasiswa menghasikan 1 bentuk proposal.
Penilaian dilakukan dengan tes tulis dan penugasan membuat proposal penelitian tari.
Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan
Seni Tari sebagai Peneliti Bidang Tari dan Pendidikan Tari yang memiliki
pemahaman yang mendalam tentang hakekat tari, berbagai jenis tari, sejarah dan
perkembangan tari, fungsi tari dalam masyarakat, struktur dan elemen tari, notasi dan
dokumentasi tari, teori dan estetika tari, makna tari, dan tari dalam konteks
globalisasi sebagai guru tari yang berkarakter professional, adaptif terhadap
perkembangan global, serta berperan aktif dalam pelestarian dan pengembangan
budaya nasional melalui Pendidikan seni tari yang kreatif dan inovatif
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52. Pemasaran dan Jaringan

(Kode MK: PST60238/ 2 SKS/ Smstr: 5)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam merancang, mengembangkan, dan menerapkan strategi
pemasaran yang efektif serta membangun jaringan (networking) bisnis yang
mendukung pengembangan kewirausahaan. Mahasiswa akan mempelajari prinsip
dasar pemasaran, perilaku konsumen, segmentasi pasar, branding, promosi, hingga
pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran. Selain itu, mahasiswa juga akan
diajak untuk memahami pentingnya membangun dan memelihara hubungan dengan
mitra bisnis, pelanggan, dan komunitas sebagai bagian dari strategi pertumbuhan
bisnis berkelanjutan. Dalam materi ini mahasiswa dituntut untuk mampu memiliki
pemahaman konseptual dan keterampilan praktis dalam marketing serta networking.
Perkuliahan dilakukan dengan case method untuk menganalisis kasus nyata dari
Start-Up dan UMKM untuk memahami dinamika strategi pemasaran dan
networking. Metode project based learning digunakan untuk mengembangkan
keterampilan mahasiswa dalam menyusun strategi pemasaran dan rencana
networking dalam berwirausaha. Penilaian dilakukan dengan tes dan non-tes. Tugas
non-tes berupa projek mahasiswa dalam merancang strategi pemasaran dan
networking. Mata kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program
studi Pendidikan Tari sebagai wirausahawan bidang tari yang memilihi pemahaman
mendalam mengenai manajemen kewirausahaan di bidang seni tari

53. Manajemen Sanggar Tari

(Kode MK: PST60239/ 2 SKS/ Smstr: 6)

Deskripsi

Mata kuliah Manajemen Sanggar Tari membahas tentang penerapan prinsip-prinsip
manajemen dalam konteks sanggar seni atau kegiatan seni budaya. Mata kuliah ini
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan
sanggar, termasuk pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, sarana prasarana,
dan program kerja. Perkuliahan dilakukan dengan metode case method dan
pembelajaran projek. Penilaian dilakukan dengan tes tulis dan penugasan menyusun
manajemen sanggar. Mata kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan
program studi Pendidikan Tari sebagai pengelola pendidikan seni tari yang mampu
memahami mengenai manajemen kewirausahaan di bidang seni tari dan pengelolaan
pendidikan tari sebagai dasar pengembangan dunia kerja

54. Koreografi Anak Kelompok

(Kode MK: PST60301/ 3 SKS/ Smstr: 6)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada mahasiswa
menguasai Komposisi Tari Anak kelompok. Materi meliputi: pengertian, tujuan,
manfaat, elemen komposisi tari, prose penciptaan, metode knstruksi I dan I11. Dalam
tahap ini mahasiswa dituntut untuk mampu membuat karya tari kelompok putra/putri
yang dibawakan dengan jumlah penari 3 -9 orang. Satu karya tari diciptakan oleh 2
orang koreografer sementara penari diambil dari bebas sesuai kebutuhan Garapan
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tari. Perkuliahan dilakukan dengan metode Based project dan pembelajaran projek.
Penilaian dilakukan dengan tes pementasan hasil projek di atas panggung.
Matakuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi Pendidikan
Seni Tari sebagai Pelaku Pertunjukan Tari yang mampu mencipta karya tari baru
dengan dasar tari tradisional nusantara dan mancanegara maupun tari modern,
berbentuk tari tunggal, berpasangan, maupun kelompok dengan berbagai gaya,
genre, dan trampil menguasai aspek-aspek produksi tari

55. Kewirausahaan

(Kode MK: PST60240/ 2 SKS/ Smstr 4)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan memberikan dasar-dasar tentang kewirausahaan serta
aplikasinya dalam bidang seni tari. Materi perkuliahan berisi tentangpengetahuan
entrepreneurship , motivasi berusaha, manajemen usaha, dan kreativitas produk dan
jasa. Pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah, diskusi,penugasan dan praktik
nyata dengan menggunakan metode Team Based Project. Penilaian dilakukan
dengan tes tertulis, penilaian proses, dan penugasan. Mata kuliah Kewirausahaan
memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi sebagai Wirausahawan
Tari yang mempunyai pemahaman yang mendalam mengenai manajemen
kewirausahaan di bidang seni tari dan pengelolaan pendidikan tari sebagai dasar
pengembangan dunia Kkerja.

56. Literasi Digital

(Kode MK: PST60241/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata kuliah literasi digital bertujuan agar mahasiswa melek digital di era
perkembangan dunia teknologi informasi yang sangat pesat. Materi pembelajaran
berisi tentang jenis-jenis literasi, konsep dan ruang lingkup literasi digital, serta
praktik mensikapi berbagai isu-isu di media sosial. Pembelajaran dilakukan dengan
ceramah, diskusi, dan pembelajaran berbasis masalah. Penilaian dilakukan dengan
tes, penugasan, dan penilaian proses. Mata kuliah ini berkaitan dengan profil lulusan
sebagai pendidik tari, peneliti, pelaku tari, pengelola Pendidikan tari, maupun
kewirausahaan.

57. Kurikulum dan Pembelajaran Tari

(Kode MK:PST60242/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang
implementasi kurikulum Seni Budaya dalam pembelajaran tari. Mahasiswa akan
mempelajari berbagai pendekatan teori dan praktik dalam menerapkan kurikulum
yang efektif, sesuai dengan kebutuhan pendidikan seni tari di tingkat pendidikan
formal maupun non-formal. Materi meliputi, Teori dan prinsip dasar kurikulum,
Komponen kurikulum tari: tujuan, isi, metode, dan evaluasi, Pendekatan pedagogis
dalam pembelajaran tari, Pengembangan materi ajar dan sumber belajar, Evaluasi
dan penilaian dalam pembelajaran tari. Perkuliahan dilaksanakan secara kombinasi
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antara kuliah, diskusi, praktik, dan studi kasus. Penilaian dilakukan dengan tes
tertulis (essai) dan tugas menganalisis kurikulum Seni Budaya Tari yang berlaku di
SMP atau SMA, atau SMK, dan yang sederajat. Mata Kuliah ini memiliki
keterkaitan dengan profil lulusan program studi sebagai Pendidik Tari dan Pengelola
Pendidikan Tari yang professional yang mempunyai pemahaman mendalam tentang
teori perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran beserta perangkat-perangkatnya sebagai dasar pengembangan
keterampilan pembelajaran.

57. Model Pembelajaran Tari

(Kode MK: PST60243/ 2 SKS/ Smstr: 4)

Deskripsi

Mata kuliah Model Pembelajaran Seni tari bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang berbagai model, strategi, dan metode pembelajaran yang dipergunakan
pembelajaran tari baik dalam konteks learning about dance, learning with dance,
maupun learning through dance. Materi berisi tentang pendekatan, model, strategi,
metode dalam pembelajaran tari. Perkuliahan dilakukan dengan berbagai metode,
ceramah, diskusi, tugas eksperiential, dan proyek. Penilaian dilakukan dengan
beberapa teknik: tes, penilaian proyek, penilaian proses, dan partisipasi kelas. Mata
kuliah ini mempunyai keterkaitan dengan profil lulusan sebagai Pendidikan tari.

58. Media Pembelajaran Tari

(Kode MK: PST60244/ 2 SKS/ Smstr: 4)

Deskripsi

Mata kuliah media pembelajaran bertujuan untuk memberikan bekal pemahaman
tentang pentingnya media dalam pembelajaran dan keterampilan mengembangkan
dan menggunakan media terutama berbasis teknologi baru. Materi berisi tentang
pengertian, jenis-jenis media, prinsip-prinsip media, dan pengembangan media
khususnya media presentasi, video pembelajaran, dan multimedia interaktif.
Penilaian dilakukan dengan beberapa cara, yaitu tes, tugas individu, kelompok, dan
proyek pengembangan media. Mata kuliah ini mempunyai keterkaitan dengan profil
lulusan sebagai Pendidikan tari.

59. Penilaian Pembelajaran Tari

(Kode MK: PST60245/ 2 SKS/ Smstr: 5)

Deskripsi

Mata kuliah ini memberikan landasan pengetahuan serta kemampuan mengkaji dan
mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar seni tari, serta membedakan
evaluasi dengan penilaian. Isi matakuliah ini meliputi konsep dasar penilaian dalam
pembelajaran tari, pengukuran, penilaian dan evaluasi pembelajaran. Karakteristik
berbagai bentuk instrument hasil belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Penyusunan tes pembelajarantari yang mencakup pengembangan
system penilaian, dan konstruksi instrument nontes. Mata Kuliah ini memiliki
keterkaitan dengan profil lulusan program studi sebagai Pendidik Tari dan Peneliti
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Bidang Tari dan Pendidikan Tari yang mempunyai pemahaman yang mendalam
tentang teori perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran beserta perangkat-perangkatnya sebagai dasar pengembangan
keterampilan pembelajaran.

60. Pembelajaran Mikro Tari

(Kode MK: PST60346/ 2 SKS/ Smstr: 6)

Deskripsi

Mahasiswa dibekali kemampuan memahami dasar-dasar Pengajaran Mikro,
kemampuan menyusun ATP/(Alur Tujuan Pembelajaran), atau RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), kemampuan mempraktikan ketrampilan dasar mengajar
terbatas, mempraktikan keterampilan dasar terpadu, dan kemampuan mengevaluasi
praktik Pengajaran Mikro. Mata Kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil
lulusan program studi sebagai Pendidik Tari yang mempunyai pemahaman yang
mendalam tentang dasar-dasar ilmu pendidikan baik dasar-dasar yang bersifat umum
maupun dasar-dasar yang bersifat khusus kependidikan sebagai dasar pengembangan
pendidikan karakter maupun pengembangan softskill mahasiswa.

61. llmu Pendidikan

(Kode MK: MWP60201/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Matakuliah ini wajib lulus bagi mahasiswa program studi kependidikan, dengan
bobot 2 SKS.Mata kuliah ini bertujuan menancapkan gagasan dan turunan ilmu
pendidikan untuk turut andil dalam mencerdaskan dan mencerahkan mahasiswa.
Pendidikan merupakan proses penyempurnaan segenap potensi, kemampuan, dan
kapasitas manusia melalui media yang disusun sedemikian rupa, dan digunakan oleh
manusia untuk menolong orang lain ataupun dirinya sendiri dalam mencapai tujuan
yang diharapkan. Mata kuliah ini berisi materi sebagai berikut: (1) dasar, fungsi,
tujuan, dan asas pendidikan; (2) urgensi memahami hakikat manusia; (3) arti
pendidikan dan batas-batas pendidikan; (4) pendidikan sebagai ilmu dan sebagai
sistem; (5) peserta didik dan pendidik; (6) isi, metode, alat dan lingkungan
pendidikan; (7) pendidikan sepanjang hayat; (8) Ki Hadjar Dewantara: peletak dasar
pendidikan nasional. Penilaian dilakukan dengan tes tertulis dan penugasan.

62. Psikologi Pendidikan

(Kode MK: MWP60202/ 2 SKS/ Smstr: 2)

Deskripsi

Psikologi pendidikan merupakan penerapan teori-teori psikologi untuk mempelajari
perkembangan, belajar, motivasi, pengajaran dan permasalahan yang muncul dalam
dunia pendidikan.Psikologi pendidikan sebagai studi sistematis tentang proses-
proses dan faktor-faktor kejiwaan yang berhubungan dengan pendidikan
manusia.Matakuliah ini wajib lulus bagi mahasiswa program studi kependidikan,
dengan bobot 2 SKS. Mata kuliah ini berisi materi sebagai berikut: (1) pendahuluan;
(2) bentuk-bentuk gejala jiwa dalam pendidikan; (3) perbedaan individual; (4) belajar
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dan pembelajaran; (5) pengukuran dan penilaian hasil belajar; (6) diagnostik
kesulitan belajar.

63. Manajemen Pendidikan

(Kode MK: MWP60203/ 2 SKS/ Smstr: 4)

Deskripsi

Proses pendidikan itu terjadi di sekolah, di luar sekolah atau dalam masyarakat, di
dalam diklat. Proses pendidikan tersebut memerlukan pengadministrasian yang
efektif dan efisien serta perlu didukung kepemimpinan pendidikan yang tangguh dan
adanya supervisi pendidikan. Matakuliah ini wajib lulus bagi mahasiswa program
studi kependidikan, dengan bobot 2 SKS.Mata kuliah ini berisi materi sebagai
berikut. (1) Konsep dan menajemen pendidikan; (2) Organisasi lembaga pendidikan;
(3) Manajemen kurikulum; (4) Manajemen peserta didik; (5) Manajemen tenaga
kependidikan; (6) Manajemen fasilitas pendidikan; (7) Manajemen pembiayaan
pendidikan; (8) Manajemen hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat; (9)
Ketatalaksanaan lembaga pendidikan; (10) Kepemimpinan dan supervisi pendidikan.

64. Sosiologi dan Antropologi Pendidikan

(Kode MK: MWP60204/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Matakuliah ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang
pentingnya ilmu Sosiologi dan Antropologi bagi seorang pendidik dan penerapannya
dalam pembelajaran.Materi yang diberikan meliputi pengertian, manfaatdan fungsi
ilmu sosiologi dan antropologi dalam pendidikan, lingkungan belajar, masyarakat
dan karakteristiknya, dan mengelola lingkungan pembelajaran. Perkuliahan
dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan. Penilaian dilakukan dengan
tes tertulis, penilaian proses, dan penugasan.

65. Pendidikan Inklusi

(Kode MK: MWP60205/ 2 SKS/ Smstr: 3)

Deskripsi

Mata kuliah Pendidikan Inklusi bertujuan memberikan dasar-dasar pengetahuan
tentang pendidikan inklusi, karakteristik anak berkebutuhan khusus, dan metodik
khusus pembelajaran seni tari untuk anak berkebutuhan khusus baik untuk tujuan
rekreasi, ekspresi,maupun terapi. Materi perkuliahan berisi tentang pengertian dan
ruang lingkup pendidikan inklusi, pelayanan, pembelajaran, dan metodik khusus
pembelajaran seni tari untuk anak berkebutuhan khusus. Penilaian dilakukan dengan
tes tertulis, proses, dan penugasan. Mata kuliah ini terkait dengan profil lulusan
program studi sebagai Pendidik Tari yang memiliki pemahaman yang mendalam
tentang dasar-dasar ilmu pendidikan baik dasar-dasar yang bersifat umum maupun
dasar-dasar yang bersifat khusus kependidikan sebagai dasar pengembangan
pendidikan karakter maupun pengembangan softskill mahasiswa.

66. Praktik Kependidikan
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(MLK®60601/ 6 SKS Smstr: 7)

Deskripsi

Mata kuliah ini membekali mahasiswa dengan kemampuan memahami dasar-dasar
Pengajaran Tari di sekolah, dasar-dasar dan jenis-jenis persekolahan, menerapkan
empat kompetensi guru di sekolah yang digunakan untuk Praktik Kependidikan,
melaksanakan Praktik Mengajar di sekolah, melaksanakan kegiatan persekolahan.
Mata Kuliah ini memiliki keterkaitan dengan profil lulusan program studi sebagai
Pendidik Tari yang mempunyai pemahaman yang mendalam tentang teori
perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran
beserta perangkat-perangkatnya sebagai dasar pengembangan keterampilan
pembelajaran.

67. Kuliah Kerja Nyata

(MLK®60605/ 6 SKS/ Smstr: 7)

Deskripsi

Mata kuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah mata kuliah lapangan yang bertujuan
memberi pengalaman kepada mahasiswa untuk belajar bermasyarakat sekaligus
memberdayakan masyarakat menuju yang lebih baik melalui program-program
kegiatan yang dilakukan di lapangan. Mahasiswa diterjunkan ke masyarakat pada
periode waktu tertentu dan bergaul secara nyata dengan aktivitas keseharian
masyarakat pedesaan.

68. Metodologi Penelitian

(Kode MK: MKK®60301/ 3 SKS/ Smstr: 5)

Deskripsi

Mata Kuliah Metodologi Penelitian bertujuan memberikan kompetensi kepada
mahaasiswa untuk memahami, mengkritisi, dan mengimplementasikan konsep
penelitian dalam lingkup pendidikan dan pembelajaran tari. Materi pembelajaran
berupa: ilmu dan penelitian, desain penelitian, karakteristik penelitian kuantitatif dan
kualitatif, metode ilmiah, langkah-langkah penelitian kuantitatif (identifikasi,
pembatasan, dan perumusan masalah; kajian atau telaah pustaka; penyusunan
hipotesis, pengujian hipotesis, kekeliruan dalam hipotesis; identifikasi, klasifikasi,
dan definisi operasional variabel; pemilihan/pengembangan instrumen; penyusunan
rancangan penelitian; penentuan sampel; pengumpulan data; analisis data;
interpretasi hasil analisis; penyusunan laporan; dan penelitian tindakan kelas.
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan cara: ceramah, diskusi, dan pemberian
tugas. Evaluasi dilakukan de-ngan: presentasi, tes, dan tugas proyek menyusun
rancangan penelitian.Mata kuliah ini untuk mewujudkan profil lulusan sebagai
peneliti dan pengkaji tari dan pendidikan tari.

69. Tugas Akhir

(Kode MK: MKK60801/ 8 SKS/ Smstr: 8)

Deskripsi

Matakuliah Tugas Akhir adalah matakuliah mandiri untuk melaksanakan penelitian
baik menggunakan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, atau mix method
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dengan menggunakan berbagai metode penelitian untuk keperluan skripsi
mahasiswa.
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Lampiran 1

DAFTAR KODE DAN NAMA MATA KULIAH
Program Studi Pendidikan Seni Tari

g
No. ﬁod_e Mata Mata Kuliah Course T|PILE 5 % Semester
uliah o |5
1 MWKE0201 | Pendidikan Agama Islam* Islamic Education Genap
MWKE0202 | Pendidikan Agama Katolik* Catholic Education
MWK®60203 | Pendidikan Agama Kristen Christian Education
Protestan* 2 2| 32
MWK®60204 | Pendidikan Agama Hindu* Hindu Education
MWK®60205 | Pendidikan Agama Budha* Buddist Education
MWK®60206 | Pendidikan Agama Konghucu® Conwvucian Education
2. MWK®60207 | Pendidikan Kewarganegaraan Civic Education 2 2132 Genap
3. MWK60208 | Pancasila Pancasila 2 2132 Gasal
4. MWKE0209 | Bahasa Indonesia Indonesion Language 2 2|32 Gasal
5. MWUG60201 | Bahasa Inggris Tujuan Khusus English for Specific Purpose 2 2132 Genap
6. MWU6B0202 | Olahraga dan Kebugaran Jasmani | Sports and Physical Fitness 2 2132 Gasal
7. MWUB0203 | Pendidikan dan Pembangunan Education and Sustainable 2 2 32 Genap
Berkelanjutan Development
8. BSB60202 Statistika Statistics 2 2]32
9. BSB60203 Pendidikan Kejogjakartaan Kejogjakartaan Studies 2 2132 Gasal
10. MWP60201 llmu Pendidikan Education Science 2 21|32 Genap
11 MWP60202 Psikologi Pendidikan Educational Psychology 2 2132 Genap
12. MWP60203 Manajemen Pendidikan Educational Management 2 2132 Genap
13 MWP60204 Sosiologi dan Antropologi Sociology and Anthropology of 2 2 32 Gasal
Pendidikan Education
14. MWP60205 Pendidikan Inklusi Inclusive Education 2 2132 Gasal
15. PST60201 Olah Tubuh Body Movement 2 2132 Gasal
16. PST60202 Kinestetika Kinestetics 2 2132 Genap
17. PST60203 Teknik Tari Klasik Gaya Classical Dance Techniques 2 2 32 Gasal
Yogyakarta in Yogyakarta Style
18. PST60204 Teknik Tari Klasik Gaya Classical Dance Techniques 2 2 32 Genap
Surakarta in Surakarta Dance
19. PST60205 Tari Klasik Jawa Tunggal Gaya Solo Javanese Classical 2 2 32 Genap
Yogyakarta Dance in Yogyakarta Style
20. PST60206 Tari Klasik Jawa Pasangan Gaya Pair Javanese Classical 2 2 32 Gasal
Yogyakarta Dance in Yogyakarta Style
21 PST60207 Tari Klasik Jawa Kelompok Gaya | Group Javanese Classical 2 2 32 Genap
Yogyakarta Dance in Yogyakarta Style
22. PST60208 Tari Klasik Jawa Tunggal Gaya Solo Javanese Classical 2 2 32 Gasal
Surakarta Dance in Surakarta Style
23. PST60209 Tari Klasik Jawa Pasangan Gaya Pair Javanese Classical 2 2 32 Genap
Surakarta Dance in Surakarta Style
24, PST60210 Tari Klasik Jawa Kelompok Gaya | Group Javanese Classical 2 2 32 Gasal
Surakarta Dance in Surakarta Style
25. PST60211 Tata Rias Tari Make-Up for Dancing 2 2132 Genap
26. PST60212 Tata Busana Tari Costume Design for Dancing 2 2132 Gasal
217. PST60213 Tari Sunda Sundanese Dance 2 2132 Gasal
28. PST60214 Tari Bali Balinese Dance 2 2132 Gasal
29. PST60215 Tari Melayu Malay Dance 2 2132 Genap
30. PST60216 Tari Etnik Nusantara Indonesian Ethnic Dance 2 2132 Gasal
3L PST60217 Tari Rakyat Daerah Istimewa Folk Dance of Yogyakarta 2 2 32 Genap
Yogyakarta Special Region
32. PST60218 Teori Komposisi Tari Dance Composition Theory 2 2132 Gasal
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33. PST60219 Koreografi Anak Tunggal Solo Choreography for Children 2 2|32 Gasal
34. PST60220 Tata Pentas Stage Design 2 2132 Gasal
35. PST60221 Manajemen Seni Pertunjukan Performing Arts Management 2132 Genap
36. PST60222 Karawitan Dasar Basic Karawitan (Javanese 32 Gasal
L - 2 2
Traditional Music)
37. PST60223 Karawitan Tari Gaya Surakarta Surakarta Style Dance 2 2 32 Genap
Karawitan
38. PST60224 Karawitan Tari Gaya Yogyakarta | Yogyakarta Style Dance 2 2 32 Gasal
Karawitan 2
39. PST60225 Karawitan Tari Daerah Lain Dances karawitan from Other 2 2 32 Genap
Local Cultures
40. PST60226 Tembang Tari Traditional Songs for Dance 2 2132 Gasal
41 PST60227 Sejarah Tari History of Dance 2 2132 Gasal
42. PST60228 Filsafat Seni Philosophy of Dance 2 2132 Genap
43, PST60229 Kritik Tari Dance Criticism 2 21|32 Genap
44, PST60230 Analisis Tari Dance Analysis 2 2132 Genap
45. PST60231 Sosioantropologi Tari Sosioanthropology of Dance 2 2132 Genap
46. PST60232 Pendokumentasian Tari Dance Documentation 21|32 Gasal
47. PST60233 Permainan Tradisional Anak Traditional Children’s Games 2 21|32 Gasal
48. PST60234 Dramatari Tradisional Traditional Dance Drama 2 2132 Gasal
49. PST60235 Dramaturgi Dramaturgy 2 2132 Gasal
50. PST60236 Apresiasi Pedalangan Puppetry Appreciation 2 2132 Gasal
5L PST60237 Metodologi Penelitian Tari Dance Research Methodology 2 2132 Genap
52. PST60238 Pemasaran dan Jaringan Marketing and Networking 2 2132 Gasal
53. PST60239 Manajemen Sanggar Tari Dance Studio Management 2 2132 Genap
54. PST60301 Koreografi Anak Kelompok Group Choreography for 3 3 32 Genap
Children
55. PST60240 Kewirausahaan Entrepreneurship 2 2132 Genap
56. PST60241 Literasi Digital Digital Literacy 2 2132 Gasal
57. PST60242 Kurikulum dan Pembelajaran Tari | Dance Learning and Curriculum | 2 2132 Gasal
58. PST60243 Model Pembelajaran Tari Dance Learning Model 2 2|32 Genap
59. PST60244 Media Pembelajaran Tari Dance Learning Media 2 2132 Gasal
60. PST60245 Penilaian Pembelajaran Tari Dance Learning Assessment 2 2132 Genap
61. PST60246 Pembelajaran Mikro Tari Dance Micro Learning 21232 Genap
62. MLK®60601 Praktik Kependidikan Teaching Internship 66|96 Gasal
63. MLK 60605 Kuliah Kerja Nyata Community Service Program 66|96 Gasal
64. MKK®60301 Metodologi Penelitian Research Methodology 3 3148 Gasal
65. MKK60801 Tugas Akhir Undergraduate Thesis 8 8| 128 Genap
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EKUVALENSI MATA KULIAH
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Kurikulum 2022

Kurikulum 2025

Kode Kode Mata Semes
No Mata Nama Mata Kuliah SKS | Semester . Mata Kuliah SKS
. Kuliah ter
Kuliah
MKU6201 Pendidikan Agama MWK6E0201 Pendidikan Agama
Islam* Islam*
Pendidikan Agama Pendidikan Agama
MKU6202 Katholik* MWKe0202 Katolik*
2 Genap
Pendidikan Agama Pendidikan Agama
MKU6203 Kristen* MWK60203 Kristen Protestan*
1 — 2 2 —.
MKU6204 Pgndldlkan Agama MWK60204 Pt'andldlkan Agama
Hindu* Hindu*
Pendidikan Agama Pendidikan Agama
MKU6205 Budha* MWK60205 Budha*
MKU6206 Pendidikan Agama MWK60206 Pendidikan Agama
Konghuchu* Konghucu*
2 | MKus207 | Pendidikan 2 2 MWkeo207 | Fendidikan 2 | Genap
Kewarganegaraan Kewarganegaraan
3 MKU6208 | Pancasila 2 1 MWK60208 Pancasila 2 Gasal
4 MKU6209 | Bahasa Indonesia 2 1 MWK60209 Bahasa Indonesia 2 Gasal
5 | MKU6211 | Bahasa Inggris 2 1 Mwug0201 | Bahasa Inggris 2 | Genap
Tujuan Khusus
6 MKU6212 | Transformasi Digital 2 2 PST60241 Literasi Digital 2 Genap
7 | MKkus213 | Kreativitas, Inovasi, 2 2 PST60240 | Kewirausahaan 2 | Genap
dan Kewirausahaan
3 MKU6217 Literasi Szfnns dan ) 3 PST60238 Pemasaran dan ) Gasal
Teknologi Jaringan
9 MDK6201 | Ilimu Pendidikan 2 2 MWP60201 lImu Pendidikan 2 Genap
10 | MDK6202 | Psikologi Pendidikan 2 2 MwP60202 | Feikologl 2 | Genap
Pendidikan
Manajemen Manajemen
11 MDK6203 pendidikan 2 4 MWP60203 pendidikan 2 Genap
Sosio dan Sosiologi dan
12 MDK6204 | Antropologi 2 3 MWP60204 | Antropologi 2 Gasal
Pendidikan Pendidikan
13 | FBS6201 | Apresiasi Budaya 2 2 BSB0203 | [endidikan 2 | Gasal
Kejogjakartaan
14 FBS6202 Statistika 2 5 BSB60202 Statistika 2 Gasal
15 | TAReop | Kurikulumdan 2 4 psTe0242 | Kurikulumdan 2 | Genap
Pembelajaran Tari Pembelajaran Tari
16 | TARe202 | trates 2 3 PST60243 Model 2 | Genap

Pembelajaran Tari

Pembelajaran Tari

89




Media Pembelajaran

Media

17 TARG203 dan Tl Tari 4 PST60244 Pembelajaran Tari Genap
Penilaian Penilaian
18 TAR6204 Pembelajaran Tari 4 PST60245 Pembelajaran Tari Genap
Metodologi Metodologi
= TAR6205 Penelitian Tari > PST60237 Penelitian Tari Genap
Metodologi .
20 | TAR6306 | Penelitian Pendidikan 5 MKKkeo301 | Metodologi Gasal
. Penelitian
Tari
21 TAR6207 Olah Tubuh 1 PST60201 Olah Tubuh Gasal
22 TAR6208 | Kinestetika 4 PST60202 Kinestetika Genap
23 TARG209 Teknik Tari Klasik 1 PSTE0203 Teknik Tari Klasik Gasal
gaya Yogyakarta Gaya Yogyakarta
24 TAR6210 Teknik Tari Klasik 5 PSTE0204 Teknik Tari Klasik Genap
gaya Surakarta gaya Surakarta
25 TAR6211 | Tata Rias Tari 2 PST60211 Tata Rias Tari Genap
26 TAR6212 | Tata Busana Tari 2 PST60212 Tata Busana Tari Gasal
Tari Klasik Jawa Tari Klasik Jawa
27 TAR6213 | Tunggal gaya 1 PST60205 Tunggal Gaya Genap
Yogyakarta***** Yogyakarta
Tari Klasik Jawa Tari Klasik Jawa
28 TAR6214 Pasangan gaya 2 PST60206 Pasangan Gaya Gasal
Yogyakarta***** Yogyakarta
Tari Klasik Jawa Tari Klasik Jawa
29 TAR6215 | Kelompok gaya 3 PST60207 Kelompok Gaya Genap
Yogyakarta Yogyakarta
Tari Klasik Jawa Tari Klasik Jawa
30 TAR6217 | Tunggal gaya 3 PST60208 Tunggal Gaya Gasal
Surakarta***** Surakarta
Tari Klasik Jawa Tari Klasik Jawa
31 TAR6218 | Pasangan gaya 4 PST60209 Pasangan Gaya Genap
Surakrta***** Surakarta
Tari Klasik Jawa Tari Klasik Jawa
32 TAR6219 | Kelompok gaya 5 PST60210 Kelompok Gaya Gasal
Surakarta Surakarta
33 TAR6220 | TariSunda 1 PST60213 Tari Sunda Gasal
34 TAR6221 | TariBali 3 PST60214 Tari Bali Gasal
35 TAR6222 | Tari Melayu 4 PST60215 Tari Melayu Genap
36 TAR6223 | Tari Etnik Nusantara 5 PST60216 Tari Etnik Nusantara Gasal
. Tari Rakyat Daerah
37 | TAReaz4 | T2ri RakyatDaerah 5 PST60217 Istimewa Genap
Istimewa Yogyakarta
Yogyakarta
38 TAR6225 | Teori Komposisi Tari 3 PST60218 Teori Komposisi Tari Gasal
39 TARG226 Koreografi Anak 5 PSTE0219 Koreografi Anak Gasal
Tunggal Tunggal
40 TAR6327 Koreografi Anak 6 PSTE0301 Koreografi Anak Genap
Kelompok Kelompok
41 TAR6228 | Tata Pentas 3 PST60220 Tata Pentas Gasal
42 TAR6229 Manajemen Seni 4 PST60221 Manajemen Seni Genap

Pertunjukan

Pertunjukan

90




91

43 | TAR6230 EZZZ‘:V,:ia*Z* 1 PST60222 | Karawitan Dasar Gasal
Karawitan Tari gaya Karawitan Tari Gaya
44| TARG23L | o e 2 PST60223 Surakarta Genap
Karawitan Tari gaya Karawitan Tari Gaya
45 | TARG232 |\t kartatirs 3 PST60224 Yogyakarta Gasal
Karawitan Tari Karawitan Tari
46 | TARE233 | ° L e 4 PST60225 Daorah Lain Genap
a7 TAR6234 | Tembang Tari 3 PST60226 Tembang Tari Gasal
48 TAR6236 | Sejarah Tari 1 PST60227 Sejarah Tari Gasal
49 TAR6237 | Filsafat Seni ** 6 PST60228 Filsafat Seni Genap
50 TAR6238 | Kritik Tari** 6 PST60229 Kritik Tari Genap
51 TAR6239 | Analisis Tari** 6 PST60230 Analisis Tari Genap
52 TAR6240 Sos.loantropologl 6 PST60231 Sosnoantrgpologl Genap
Tari** Tari
54 TARG242 Pen.dokumentasmn 3 PSTE0232 Pen.dokumenta5|an Gasal
Tari Tari
Permainan Permainan
> TARG243 Tradisional Anak > PST60233 Tradisional Anak Gasal
56 | TAR6244 | Dramatari Tradisional 5 PsTe0234 | Dramatari Gasal
Tradisional
57 TAR6245 | Dramaturgi 1 PST60235 Dramaturgi Gasal
58 | TAR6246 | Apresiasi Pedalangan 1 pSTE0236 | APresiasi Gasal
Pedalangan
59 | PEN6201 | Pembelajaran Mikro 6 psTe0246 | "embelajaran Genap
Mikro Tari
. - Praktik
60 MKL6601 | Praktik Kependidikan 7 MLK60601 - Gasal
Kependidikan
61 MKL6604 | Kuliah Kerja Nyata 7 MLK 60605 Kuliah Kerja Nyata Gasal
62 TAM6801 | Tugas Akhir 8 MKK60801 Tugas Akhir Genap
Pendidikan dan
MK Peminatan Pada
63 Prodi Lain di UNY*** 3 MWU60203 Pembangunan Genap
Berkelanjutan
MK Peminatan Pada Manajemen
64 Prodi Lain di UNY*** 4 PST60239 Sanggar Tari Genap
MK Peminatan Pada Olahraga dan
65 Prodi Lain di UNY*** > MWU60202 Kebugaran Jasmani Gasal
MK Peminatan Pada - .
66 Prodi Lain di UNY*** 6 MWP60205 | Pendidikan Inklusi Gasal
67 MK di Luar UNY**** 6
68 MK di Luar UNY**** 6
69 MK di Luar UNY**** 6
70 MK di Luar UNY**** 6
71 MK di Luar UNY**** 6
72 MK di Luar UNY**** 6



73

MK di Luar UNY****

74

MK di Luar UNY****

Matakuliah baru sebagai pengganti
Mk Peminatan/MK Luar UNY

Matakuliah peminatan prodi boleh tidak diambil dan diganti mk baru untuk menggenapi 146 SKS

Matakuliah peminatan di luar prodi bisa diganti matakuliah baru untuk menggenapi 146 SKS
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Kurikulum 2019

Kurikulum 2025

Kode Kode Mata Semes
No Mata Nama Mata Kuliah SKS | Semester . Mata Kuliah SKS
. Kuliah ter
Kuliah
MKUB30 Pend. Agama Islam MWK60201 Pendidikan Agama
1 Islam*
MKU630 | Pend. Agama Pendidikan Agama
2 Kristen Katholik MWKke0202 Katolik*
2 Genap
MKU630 | Pend. Agama Pendidikan Agama
3 Kristen Protestan MWK60203 Kristen Protestan*
1 — 3 2 —
MKU630 Pgndldlkan Agama MWK60204 Pt'endldlkan Agama
4 Hindu Hindu*
MKUG630 | Pendidikan Agama Pendidikan Agama
5 Budha MWK60205 Budha*
MKUG630 | Pendidikan Agama MWKG0206 Pendidikan Agama
6 Konghuchu Konghucu*
) MKU620 | Pendidikan ) ) MWKE0207 Pendidikan ) Genap
7 Kewarganegaraan Kewarganegaraan
3 MKU6208 | Pancasila 2 1 MWK60208 Pancasila 2 Gasal
4 MKU6209 | Bahasa Indonesia 2 1 MWK60209 Bahasa Indonesia 2 Gasal
5 | MKU6211 | Bahasa Inggris 2 1 Mwug0201 | Bahasa Ingeris 2 | Genap
Tujuan Khusus
6 MKU6212 | Transformasi Digital 2 2 PST60241 Literasi Digital 2 Genap
7 | mkue213 | Kreativitas, Inovasi, 2 2 PSTE0239 | Kewirausahaan 2 | Gasal
dan Kewirausahaan
psTe023g | Pemasaran dan 2 | Gasal
Jaringan
9 MDK6201 | Illmu Pendidikan 2 2 MWP60201 IImu Pendidikan 2 Genap
10 | MDK6202 | Psikologi Pendidikan 2 2 Mwp60202 | Peikologl 2 | Genap
Pendidikan
Manajemen Manajemen
11 MDK6203 pendidikan 2 4 MWP60203 pendidikan 2 Genap
Sosio dan Sosiologi dan
12 MDK6204 | Antropologi 2 3 MWP60204 | Antropologi 2 Gasal
Pendidikan Pendidikan
- Pendidikan
13 FBS6201 | Apresiasi Budaya 2 2 BSB60203 . 2 Gasal
Kejogjakartaan
14 MKléGZl Statistika 2 5 BSB60202 Statistika 2 Gasal
15 | TARg201 | Kurikulum dan 2 4 psTe0242 | Kurikulum dan 2 | Genap

Pembelajaran Tari

Pembelajaran Tari
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Perencanaan

TAR6251 | Pembelajaran Seni 5
Tari
Strategi Model
16 TAR6202 Pembelajaran Tari 3 PST60243 Pembelajaran Tari Genap
Media Pembelajaran Media
17 TARG203 dan Tl Tari 4 PST60244 Pembelajaran Tari Genap
Penilaian Penilaian
18 TAR6204 Pembelajaran Tari 4 PST60245 Pembelajaran Tari Genap
19 | TaRe2a0 | Metodolosi 5 psTeo237 | Metodologi Genap
Penelitian Tari Penelitian Tari
Metodologi .
20 | TAR6305 | Penelitian Pendidikan 5 MKKeo301 | Metodologi Gasal
- Penelitian
Tari
21 TAR6207 Olah Tubuh 1 PST60201 Olah Tubuh Gasal
22 TAR6208 | Kinestetika 4 PST60202 Kinestetika Genap
23 TAR6209 Teknik Tari 1 PSTE0203 Teknik Tari Klasik Gasal
Yogyakarta Gaya Yogyakarta
24 | TAR6210 | Teknik Tari Surakarta 2 psTe0204 | |eknik TariKlasik Genap
gaya Surakarta
25 TAR6211 | Tata Rias Tari 2 PST60211 Tata Rias Tari Genap
26 TAR6212 | Tata Busana Tari 2 PST60212 Tata Busana Tari Gasal
. . Tari Klasik Jawa
27 | TAR6213 | &1 Klasik Tunggal 1 PSTE0205 | Tunggal Gaya Genap
Gaya Yogyakarta
Yogyakarta
Tari Klasik Tari Klasik Jawa
28 | TAR6214 | Pasangan Gaya 2 PST60206 Pasangan Gaya Gasal
Yogyakarta Yogyakarta
Tari Klasik Tari Klasik Jawa
29 | TAR6215 | Kelompok Gaya 3 PST60207 Kelompok Gaya Genap
Yogyakarta Yogyakarta
. . Tari Klasik Jawa
30 | TARe217 | Tan Klasik Tunggal 3 PST60208 | Tunggal Gaya Gasal
Gaya Surakarta
Surakarta
Tari Klasik Tari Klasik Jawa
31 TAR6218 | Pasangan Gaya 4 PST60209 Pasangan Gaya Genap
Surakarta Surakarta
Tari Klasik Tari Klasik Jawa
32 | TAR6219 | Kelompok Gaya 5 PST60210 Kelompok Gaya Gasal
Surakarta Surakarta
33 TAR6220 | TariSunda 1 PST60213 Tari Sunda Gasal
34 TAR6221 | TariBali 3 PST60214 Tari Bali Gasal
35 TAR6223 | Tari Melayu 4 PST60215 Tari Melayu Genap
36 TAR6263 | Tari Etnik Nusantara 5 PST60216 Tari Etnik Nusantara Gasal
Tari Rakyat Daerah
37 TAR6222 | Tari Kerakyatan 5 PST60217 Istimewa Genap
Yogyakarta
38 TAR6225 | Teori Komposisi Tari 3 PST60218 Teori Komposisi Tari Gasal
39 | TAR6226 | Koreografi 5 PST60219 Koreografi Anak Gasal

Tunggal
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40

TAR6327

Koreografi Anak

PST60301

Koreografi Anak

Genap

Pendokumentasian

Kelompok
41 TAR6228 | Tata Pentas 3 PST60220 Tata Pentas Gasal
42 | TaARe2z9 | Manaiemen Seni 4 PST60221 Manajemen Seni Genap
Pertunjukan Pertunjukan
43 TAR6230 Karawitan Dasar 1 PST60222 Karawitan Dasar Gasal
44 TAR6231 Karawitan Tari gaya 2 PST60223 Karawitan Tari Gaya Genap
Surakarta Surakarta
45 TAR6232 Karawitan Tari gaya 3 PSTE0224 Karawitan Tari Gaya Gasal
Yogyakarta Yogyakarta
Karawitan Tari Karawitan Tari
46 TAR6233 Daerah Lain 4 PST60225 Daerah Lain Genap
47 TAR6234 | Tembang 3 PST60226 Tembang Tari Gasal
48 TAR6236 | Sejarah Tari 1 PST60227 Sejarah Tari Gasal
Pengantar
AR Pengetahuan Tari !
49 TAR6262 | Filsafat Seni 6 PST60228 Filsafat Seni Genap
50 TAR6238 | Kritik Tari 6 PST60229 Kritik Tari Genap
51 TAR6239 | Analisis Tari** 6 PST60230 Analisis Tari Genap
. . PST60231 i logi
52 TAR6242 | Antropologi Tari 6 576023 Sosuoa;;rrci)po Og! Genap
TAR6241 | Sosiologi Tari 6

Pendokumentasian

54 TAR6248 . 3 PST60232 . Gasal
Tari Tari
Permainan Permainan
>3 TAR6254 Tradisional Anak > PST60233 Tradisional Anak Gasal
56 TAR6265 | Dramatari Tradisional 5 PST60234 Dran.wa?tarl Gasal
Tradisional
57 TAR6245 | Dramaturgi 1 PST60235 Dramaturgi Gasal
A —
58 | TAR6246 | Apresiasi Pedalangan 1 PST60236 presiasi Gasal
Pedalangan
59 | TAR6250 | Pembelajaran Mikro 6 psTeo246 | Pembelajaran Genap
Mikro Tari
60 | PENs301 | PLP6301 7 Mikeoso1 | Praktik Gasal
Kependidikan
61 MKU6314 | Kuliah Kerja Nyata 7 MLK 60605 Kuliah Kerja Nyata Gasal
62 TAM6606 | Tugas Akhir 8 MKK60801 Tugas Akhir Genap
Pendidikan dan
63 MWU60203 | Pembangunan Genap
Berkelanjutan
Manajemen Manajemen
64 | TAR6257 | Pengelolaan 3 PST60239 ) Genap
. Sanggar Tari
Sanggar Tari
65 Mwusoz02 | Olahragadan Gasal
Kebugaran Jasmani
66 MKU6216 | Pendidikan Inklusi 4 MWP60205 Pendidikan Inklusi Gasal
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67 | TAR6256 Tata Busana Tari 6
Anak
68 SBF6211 | Bahasa Jawa*
69 SBF6212 | Bahasa Mandarin*
3
70 SBF6213 | Bahasa Jerman*
71 SBF6214 | Bahasa Perancis*
72 | TAR6239 Penullsan Karya 6
limiah
73 TAR6253 | Penataan Tari Anak 6
74 | TAR6259 | Public Relation 6
Pengemasan
UinlRad, Pertunjukan 6
TAR6266 | Tari Kalimantan 6
TARG249 Manajemen
Pemasaran 4
TAR6267 | Tari Mancanegara
TARG6255 | Tari Tari Anak
Pengembangan
Ul Produk Kreatif 5
TAR6247 | Seminar 6
TAR6252 P5|kol_og| Anak dan
Remaja 3

Matakuliah baru sebagai pengganti

Mk Peminatan Keahlian
Matakuliah peminatan prodi boleh tidak diambil dan diganti mk baru untuk menggenapi 146 SKS
Matakuliah pilihan keahlian, bisa diselenggarakan dengan penugasan bila belum mencapai 146 SKS

Dua matakuliah yang dilebur
CONTOH RPS
Contoh RPS ada pada link Google drive sebagai berikut:

https://drive.google.com/drive/folders/1ILmifkM KwkQCmmZSvJUpbloUoodFA2]
H?usp=sharing

96
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